WORKSHOP TRIK DAN

| STRATEGI LOLOS PROPOSAL

PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT PENDANAAN
NASIONAL BIMA 2026

PAPARAN DI UNIVERSITAS ARS BANDUNG-
WORKSHOP CLINIC PROPOSAL RISET, ABDIMAS, DAN
PRIORITAS HIBAH NASIONAL BIMA 2026

PROF.DR.DIDIK SULISTYANTO

Senior advisor Borobudur university-JAKARTA
BANDUNG, 16 DESEMBER 2025



.....

Dlt en . ="
‘Risbang

) BERDAMPAK

......
.......
-------
........
.........
-----------
...............
.......................
..............
..............
.........................
............................
----------------------------
ooooooooooooooooooooooooooo
oooooooooooooooooooooooooooooooooo
-------------------
oooooooo
ooooo

--------------
----------
----------------------
--------------

2026




O = Kementerian Pendidikan Tinggi,

-
i) Sains, dan Teknologi @ > V DIKTISAINTEK
Republik Indonesia B.MA b BERDAMPAK

call for Proposqyy

Program Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Tahun 2026

3 Desember — 29 Desember 2025*

* Batas Akhir Pengusulan Pukul 1S.00 wiB
Pengusulan Proposal
bima.kemdiktisaintek.go.id

unduh buku panduan:

bima.kemdiktisaintek.go.id/panduan

informasi selengkapnya:

bima.kemdiktisaintek.go.id/pengumuman

0 @bima.kemdiktisaintek




ISI| MATERI BIMTEK LOLOS RISET DAN PENGABDIAN DPPM
2026

« 1. Skema Riset Dasar dan Terapan
- - PDP
- Riset Fundamental,
- Riset Kerjasama Antar Perguruan Tinggl,
- Riset Hibah Pasca (Magister dan Doktor),
- Riset Terapan (Model dan Prototipe)
- RIKUB
- PUIPT

2. Skema Pengabdian kepada Masyarakat
« - PKemitraan Masyarakat
« - P Berbasis Kewirausahaan (Produk Unggulan Daerah)
* - P Berbasis Wilayah (Desa Binaan dan Wilayah)
« - Kosabangsa
« - Mahasiswa Berdampak



Prof. Dr. sc. agr. Ir. DIDIK SULISTYANTO

PONOROGO MARET 1964

Atase Pendidikan KBRI Bangkok Thailand (2008 - 2012)

Reviewer Nasional DP2M - DIKTI Bidang Penelitian dan Penelitian RAPID, Sertifikat Dirjen DIKTI, Tahun
2004 - 2007, Kemdiknas, Jokarta

Reviewer Penelitian DP2M, Dikti, tahun 2012 - 2017.

Reviewer Nasional Dikti 2017 - 2022

Konsultan Riset Kemristek/BRIN dan Abdimas Perguruan Tinggi Negeri dan Swastao se Indonesia (2000 -
sampai sekarang)

Konsultan Riset LPDP Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta se Indonesia (2012 - sampai sekarang)
Rektor Universitas Budi Luhur Jakarta (2017 - 2020)

Konsultan Penelition dan Pengabdian kepada Masyarakat LRPM, President University (PU), Nopember 20
- 2024

Staff Ahli Universitas Bhayangkara Jaya Jakarta 2022 - 2023,

Senior Advisor University of Borobudur, Jakarta November 2022 sampai sekarang

Senior Advisor ITEA China, June 2024 until now .

PENCAPAIAN )

Mendapatkan Dana Hibah Penelitian dan Kerjasama Luar negeri senilai + Rp 6 Milyar per tahun

Peneliti Terbaik ASIA PACIFIC oleh APCORE

Menghasilkan lebih dari 100 publikasi Nasional dan Internasional, Paten, Hak Cipta, Buku, dan Aktif sebagai Senior Advisor
Penelitian, Pengabdian Masyarakat, ketua, anggota , koordinator Kerjasama Luar Negeri, MBKM, AIPT, Perguruan Tinggi se
Indonesia, best researcher nasional dan Internasional

Pembicara pada lebih dari 1000 Symposium, Seminar, Konferensi, Keynote Speaker ditingkat Nasional dan Internasional.




Secara urmum tujuan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan
tinggi meliputi:
.J Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuail

dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

Menjamin pengembangan penelitian unggulan spesifik dan
mengembangkan model pemberdayaan masyarakat;

N

Meningkatkan kapasitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

Mencapali dan meningkatkan mutu sesual target dan relevansi hasil
peneliian bagi masyarakat Indonesia;

L @

Memberikan solusi berdasarkan kajian akademik atas kebutuhan,
tantangan, atau persoalan yang dihadapi masyarakat, baik secaralangsung
maupun tidaklangsung;

v

Meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan perlindungan kekayaan
ntelektual secara nasional danintermnasional,;

G

Melakukan kegiatan yvang mampu memberdayakan masyarakat pada
semua strata, secara ekonomi, politik, sosial, dan budaya; dan

N



Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat harus mengacu pada
standar penjaminan muita pengabdian kepada masyarakat di perguruan
tinggi sesuai dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan. Berkenaan dengan hal
tersebut, DPPM menetapkan ketentuan dasar pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat sebagai berilcut:

-.:_ Setiap dosen dapat mengajukan paling banyak dua usulan pada
seluruh program pengabdian kepada masyarakat, yvaitu satu usulan
sebagai ketua dan satu usulan sebagai anggota, atau duaa
usulan sebagai anggota.

._:’ Setiap dosen wyang menjadi ketua pelaksana pada prograimm
pengabdian kepada masyarakat tahun berjalan tidak dapat
mengajukan usulan baru sebagai ketua pada tabhun yang sama,
namun dapat mengajulkan satuusulan sebagai anggota pengusul.

-.‘. Tim pengusul yvang masih memiliki tanggungan luaran wajib pada
program pendanaan DPPM (atau pada direktorat sebelummmya) tidak
dapat mengajukan usulan baru, baik sebagai ketua maupun sebagai
anggota.

;_. Dosen yvang tidak mengun ggah laporan akhir pada batas waktu yvang
ditetapkan, masih memiliki tanggungan luaran wajib, atau terkena
sanksi (misalmmya diberhentikan sebelurmnm wakturnmya, memperoleh
pendanaan ganda, tidak mengunggah luaran wajib, status luaran
wajib sebelumnyva tidak walid. atau terbukti melakukan
Penyvimpangan) pada program pendanaan DFPPM (atau nama lain
sebelumnya), tidak dapat mengajukan usulan program pengabdian
kepada masyarakat, baik sebagai ketua maupun anggota.

Gl Anggaran yang diinvestasikan untuk teknologi dan inovasi minimal
50% 0 (litma puluh persen) dari total anggaran yang diajulkan termasulke
pada belanja terkait instalasi teknologi dan inowvasi;
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SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs)
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W Kementerian Pendidikan Tinggi,
i@; Sains, dan Teknologi
ey

Republik Indonesia

Penelitian dan pengabdian masyarakat

=

Pangan

berfokus pada kebutuhan
LA =R ONE @l*@ 24

Solusi inovatif untuk pertumbuhan ekonomi
nasional dan peningkatan kesejahteraan sosial

Penelitian sebagai sumber inovasi untuk

Ad0. Resident patent applications per capita and R&D expenditure per capita, 2018-2022

Resident patent applications
per capita (log scale)
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pertumbuhan ekonomi

Penelitian GDP
210% £0,2%
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T Oivrae Jangka Pendek
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Jangka Panjang
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RRD as percentage of GDP (log scale)

Sumber: World Intellectual Property Organization, 2023

* GOP per person employed
Sumber: Freimane and Balina, 2016
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Anggaran Tahun 2026
500 Miliar

Penelitian
Lanjutan

Total
Anggaran

1,165 T

Penelitian
Terbaru

665 Miliar

Angka Partisipasi Penelitian Tahun 2025:

i N
52% 11526 dari 2937
Perguruan

Tinggi

BERDAMPAK



W Kementerian Pendidikan Tinggi,
i@g Sains, dan Teknologi
ey

Republik Indonesia

Pemberdayaan Berbasis
Masyarakat

Pemberdayaan Masyarakat
Pemula
(Maks. 25 Juta)

Pemberdayaan Kemitraan
Masyarakat
(Maks. 50 Juta)

Pemberdayaan Masyarakat
oleh Mahasiswa
(Maks. 80 Juta)

Program Pengabdian
kepada Masyarakat

Pemberdayaan Berbasis
Kewirausahaan

Pemberdayaan Mitra Usaha
Produk Unggulan Daerah
(Maks. 150 Juta)

BERDAMPAK

»
N

Pemberdayaan Berbasis
Wilayah

Pemberdayaan Desa Binaan
(Maks. 150 Juta)

Pemberdayaan Wilayah
(Maks 200 Juta)

Kosabangsa, dan PISN Mahasiswa Berdampak

Ditjen

Risbang
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Tujuan Skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat

@ Membentuk/mengembangkan sekelompok masyarakat yang mandiri secara ekonomi dan sosial;

@ Membantu menciptakan ketenteraman dan kenyamanan dalam kehidupan bermasyarakat;

|
23 Meningkatkan keterampilan berpikir, membaca dan menulis atau keterampilan lain yang dibutuhkan
Lr, (softskill dan hardskill);

@ Memberdayakan mitra dari kelompok masyarakat umum, kelompok masyarakat yang bergerak dalam

bidang ekonomi dan kelompok masyarakat yang belajar berwirausaha,;

©

Khusus ruang lingkup pemberdayaan masyarakat oleh mahasiswa: mengubah pelaksanaan program
dari paradigma pembangunan menjadi paradigma pemberdayaan dengan konsep co-creation, co-
financing dan co-benefit; hilirisasi hasil-hasil riset dosen yang dapat diterapkan kepada masyarakat
melalui program pemberdayaan masyarakat oleh mahasiswa; dan mengembangkan tema-tema KKN
yang bermitra dengan pemerintah dan dunia usaha/dunia industri.

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek
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Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek
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PMP
(Pemberdayaan
Masyarakat Pemula)

PKM
(Pemberdayaan

PMM
(Pemberdayaan
Masyarakat oleh
Mahasiswa)

PBM (PEMBERDAYAAN
BERBASIS MASYARAKAT)

RUANG LINGKUP

Kemitraan Masyarakat)

Luaran Skema PBM

Luaran Jurnal

Level Keberdayaan
v v Sinta

Rekognisi SKS

Peningkatan minimal
1 level keberdayaan Vv v
mitra sasaran

Peningkatan minimal
2 level keberdayaan Vv v
mitra sasaran

Peningkatan minimal
2 level keberdayaan
pada setiap mitra
sasaran/kelompok

mpus DIKT!
mrgeko SIGAP ——

INDONESIA JAYA “"HELAYAm

LUARAN WAIIB

Video Poster
Lokal/ Nasional v
Lokal/ Nasional v
Lokal/ Nasional v

Produk ber-KlI yang kontekstual dengan hasil implementasi serta
relevan dengan kegiatan (Metode/sistem, pengembangan teknologi
dan inovasi, dll);

Publikasi jurnal internasional; dan lain lain di luar luaran
wajib

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek



SKEMA PEMBERDAYAAN

MASAYARAKAT PEMULA (PMP)




&Jl Pemberdayaan Masyarakat Pemula (PMP)

] Kriteria dan Ketentuan Umum PMP

=L

Memiliki tujuan untuk menjadi stimulus bagi
perguruan tinggi klaster binaan dan dosen pemula
dalam memberdayakan mitra kelompok
masyarakat umum atau kelompok masyarakat yang
bergerak dalam bidang ekonomi produktif.

Durasi pelaksanaan selama 6 (enam) bulan dan/atau
selama dalam tahun anggaran pengusulan yang sama
sejak dimulainya kontrak antara perguruan tinggi dengan
DPPM.

Usulan dana ke DPPM maksimal Rp25.000.000.

Teknologi dan inovasi yang diterapkan merupakan hasil
penelitian tim pengusul diprioritaskan untuk didanai.

Melibatkan minimal 2 (dua) mahasiswa program diploma
atau sarjana yang berstatus aktif di PDDIKTI dan berasal
dari perguruan tinggi ketua pengusul. Berperan sebagai



£

A

pelaksana di lapangan wyang aktf dalam mengetahui
permasalahan yvang ada dan memberikan solusi atas
permasalahan mitra.

Jarak dari perguruan tinggi ketua pengusul ke lokasi
mitra sasaran maksimum 100 km.

Jumlah kunjungan pelaksanaan kegiatan ke lokasi mitra
sasaran sekurang-kurangnya sebanyak 3 (tiga) kali,
dengan pelaksanaan kunjungan yvang diharapkan
tersebar pada bulan yang berbeda selama periode
kegiatan.

Anggaran yang diinvestasikan kepada mitra minimal 50%
dari total anggaran yang diajukan dalam bentuk belanja
barang (tidak termasuk tanah dan konstruksi/bangunan
atau pembelian lain yang tidak diperkenankan sesuai
dengan PMEK yang berlaku).

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan
di dalam wilayah Republik Indonesia.

Wajib melampirkan dokumen surat pernyataan
orisinalitas usulan yvang menyatakan bahwa usulan
bersifat orisinal dan belum pernah dibiayai oleh
lembaga.,/sumber dana lain.



z32 Persyaratan Tim Pengusul PMP

N

o

Tim pengusul pengabdian adalah Dosen yvang berstatus
tetap di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains,
dan Teknologi yvang mempurnyyai Nomor UUrut Pendidilc
dan Tenaga Kependidikan (INUOPTEK)/Nomor Induak
Drosen Masional (INMIDIN) atau dosen dengan INomor Induk
Drosen Khusus (INIDK) di bawah Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi yvang bukan sebagai
Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kementerian /Lembaga
lain)/ Tentara Masional Indonesia/Polisi Republik
Indonesia, berstatus aktif di Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi (PDDIKTI). memiliki ID SINTA, serta tidak
sedang dalam tugas belajar/sizin belajar

Tim pengusul berasal dari perguruan tinggi berstatus
alktif pada PDDIKTI dan tidak dalam status terkena
sanksi atau dalam pembinaan.

Tim pengusul merupakan dosen yvang berasal dari
perguruan tinggi klaster binaan tanpa batasan SIINTA
Score, sedangkan dosen dari perguruan tinggi klaster
Mandiri, Utama, Madya dan Pratama dapat mengajukan
usulan apabila memiliki SINTA Score Owerall maksimal
100

Tim pengusul terdiri dari 3 (dga) orang (satu ketua dan
dua anggotal).

Ketua pengusul berpendidikan minimal 5-2 dengan
jabatan fungsional akademik minimal Asistern Ahli.

Terdapat minimal 1 (satu) anggota yvang berasal dari
perguruan tinggi yang sama dengan ketua pengusul dan
memiliki kualifikasi setara ataulebih tinggi.



<)) Tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak
keilmuan/sains) yang sesual dengan kegiatan yang
diusulkan/masalah yang ditangani dengan minimal 2
(dua) kompetensi kepakaran pada rumpun ilmu level dua
vang berbeda sesuaidenganlampiran 1.1. bidang ilmu

4l) Tim pengusul tidak memiliki afiliasi atau hubungan
kekeluargaan dengan mitra sasaran.

1) Direkomendasikan adanya kolaborasi antar
perguruan tinggi dalam wilayah Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) yvang sama atau lokasi
perguruan tinggi yang berdekatan (berjarak maksimum
100 km).

L) Setiap dosen hanya boleh mendapatkan pendanaan
maksimal sebanyak 3 (tiga) kali sebagai ketua pada
skema pemberdayaan berbasis masyarakat dan
maksimal sebanyak 2 (dua) kali pada ruang lingkup yang
sama dalam skema pemberdayaan berbasis masyarakat
sebagai ketua.



\ Mitra Sasaran PMP

<L

Melibatkan minimal 1 (satu) kelompok masyarakat
yang didampingi sebagai mitra sasaran

Lokasi mitra sasaran dari perguruan tinggi maksimum
100 km.

Permasalahan yang ditangani pada mitra mencakup 1
(satu) aspek kegiatan (aspek produksi/aspek
pemasaran/aspek manajemen/aspek sosial
kemasyarakatan) dengan 1 (satu) peningkatan level
keberdayaan. Penjelasan terkait aspek kegiatan dan level
keberdayaan mitra sasaran dijabarkan pada lampiran
3.7.B.1.Luaran Level Keberdayaan



<l Mitra sasaran dalam PMP berbentuk kelompok
masyarakat yvang produktif secara ekonomi maupun
yvang tidak produktif secara ekomomi yang bukan
merupakan instansi pemerintah, perusahaan swasta,
yvayasan, atau Lembaga/unit usaha di bawah naungan
perguruan tinggi. Kelomp ok Masyarakat P MP meliputi:

s

Kelompok masyvarakat yvang produktif secara
ekonomi, yaitu kelompok usaha masyarakat seperti:
kelompok industri rumah tangga (IRT), kelompok
pengrajin, kelompok nelayan, kelompok petani,
kelompok peternak, atau dapat berupa industri
rumah tangga UMEM/ UK M yvang setiap anggotanya
memiliki karakter produktif secara ekonomis. Untuk
mitra sasaran dalam bentuk kelompok masyarakat,
berjumlah minimal 5 (lima) orang termasulk
ketua sedangkan untuk mitra sasaran berbentulk
industri rumah tangga (IRT) jumlah karyawan

minimal 3 (tiga) orang termasuk pemililk.

zd) Kelompok masyarakat yang tidak produktif secara
ekonomi yaitu kelompok masyarakat seperti: karang
taruna, pokdarwis, kelompok remaja, kelompok
PKEK, kelompok posyandu, kelompok dasawismma,
kelompok seni, kelompok ibu-ibu rumah tangga,
kelompok anak-anak jalanan, kelompok pekerja dan
yvang sejenis lainnya demngan minimal S5 (lima)
orang anggota.




=/ Luaran PMP

Luaran wajib PMFP adalah sebagai berikut:

=L

Peningkatan lewvel keberdayaan mitra secara kuantitatf
dan kualitatif sesuai kelompok masyarakat dan
permasalahan yvang dihadapi pada minimal satu aspek
kegiatan. Aspek kegiatan yang dimaksud meliputi Aspek
Produksi/Aspek Manajemen/ Aspek Pemasaran/Aspek
Sosial Kemasyarakatan di mana di dalamnya terdapat
rincian hasil kegiatan/level keberdayaan wyang
ditargetkan

Menghasilkan minimal 1 (satu) jenis produk utama yang
relevan dengan aspek kegiatan yang ditangani. Produk
tersebut merupakan hasil intervensi program dan
penerapan teknologi dan inovasi hasil pemberdayaan
pada setiap kelompok mitra sasaran. Produk yang
dihasilkan dapat berupa produk olahan pangan, pakan,
karya seni, produk inovasli sosial lainniya seperti buku,
modul, koreografi dan lainnya.

Artikel ilmiah populer yang dimuat pada majalah ilmiah
populer atau artikel populer/berita kegiatan wyvang
dipublikasikan pada media massa nasional, baik cetak
maupun elektronik (koran, majalah, telewvisi, atau laman
web), disusun dan diterbitkan sesuai dengan ketentuan.

Karyva audio wvisual berbentuk wvideo yang memenuhi
ketentuan.



pendukung yang dibutuhkan dalam usulan PMP, berupa:

2l) Surat pernyataan kerja sama mitra sasaran dan
dilengkapi dengan bukti jumlah keanggotaan;

~)J) Surat pernyataan orisinalitas usulan yang menyatakan
bahwa usulan bersifat orisinal dan belum pernah dibiayai
oleh lembaga/sumber dana lain;

4y Bukti Jarak, berupa tangkapan layar Google Maps Jarak
lokasi perguruan tinggi ketua pelaksana dengan lokasi
mitra sasaran,;

Dokumen lain yang dibutuhkan sebagai pendukung,
contoh: surat kerja sama mitra pemerintah, dan dokumen
pendukung lainnya.




SKEMA PEMBERDAYAAN KEMITRAAN

MASYARAKAT (PKM)




2l Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKIVI)

-d

Kriteria dan Ketentuan Urmurm P E MW

Memiliki tujuan untuk memberdayakan mitra sasaran
dari kelompok masyarakat umum dan kelompok
masyarakat yvang bergerak dalam bidan g ekon ormni.

Durasi pelaksanaan selama 8 (delapan) bulan
dan/atau selama dalam tahun anggaran pengusulan
yvang sama sejak dimulainya kontrak antara perguruan
tnggi dengan DPPM.

Usulan dana ke DPFFM maksimal RpS50.000.000.

Teknologi dan inovasi yang diterapkan merupakan hasil
penelitian tirm pengusul diprioritaskan untuk didanai.

Melibatkan minimal 2 [(dua) mahasiswa program
diploma atau sarjana yvang berstatus aktf di PDDIKTI
dan berasal dari perguruan tinggi ketua pengusul.
Berperan sebagai pelaksana di lapangan yvang aktif dalam
mengetahui permasalahan yang ada dan memberikan
solusi atas permasalahan mitra.

Jarak dari perguruan tinggi ketua pengusul ke
lokasi mitra maksimum 200 km, namun
diperbolehkan lebih dari 200 km selama masih dalam
satu provinsi jika menyertakan sharing dana dari
perguruan tinggi/mitra pemerintah/mitra kerja sama
(CSR/A NGO DUDI dan sejenisnya) sejumlah alokasi dana
perjalanan pada RAB.

Jumlah kunjungan pelaksanaan kegiatan ke lokasi mitra
sasaran sekurang-kurangimya sebanyak 3 (bdga) kali,
dengan pelaksanaan kunjungan yvang diharapkan
tersebar pada bulan wyang berbeda selama periode
kegiatan.



t

Aangoaran yvang dinvestasikan kepada rmitra rminirmnal S0%%
dari total anggaran yang diajulkan dalam bentul bbelanja
barang (tdak terrmasuk tanah dan konstruksi "Thangurnan
atau pembelian laim yang tidak diperkenankan sesuai
denggan PIMWIE yvang berlaloua).

Pelaksanaan pengabdian kepada masyvaralkcat dilaloalkcan
di dalarmn wilayvah Republik Indonesia.

WWajib melampirkanmn dokurmen surat permyataan
orisinalitas usulan wyvang mernmyatakan bahwa msulamn
bersifat orisimal dan beluwrm permah dibiayai oleh
lembraga s sumber dama laji .

B Persyaratan Thim Pengusul PE WD
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Tim pengusul pengabdian adalah Dosen yvang berstatus
tetap di bawah Kementerian Pendidilkan Tinmgggi, Sains,
damn Teknologi yvang mermpuarmyail MNMomor Frat Pendidilce
dan Tenaga Kependidikan (INUOOPTEK)SMNomor Inndualke
Dosen Nasional (INIDIW) atau dosen dengan MNomor Inndwualc
Dosen Khusus (INIDEKD) di bawah Kementerian Pendidikan
Tinmnggi,. Sains, dan Teknologl yvang bukan sebagai
Avparatur Sipil MNegara (ASN) di Kementerian SL.embagoca
lain)" Tentara Masional Indonmnesias"Polisi Republilk
Imdonesia, berstatus aktif di Pangkalan NData Pendidilkan
Timgegi (PDIDIKTI), mermiliki I SINTA., serta tidak
sedang dalam tugas belajarsi=in belajan

Tirmm pengusul berasal dari perguruan tinggi berstatus
aktif pada PDDIEKTI danmn tidalk dalamm status terkemna
sanksi atau dalam permbinaarn.

Tirm pengusul terdiri dari 3 (EHga) oramng (satu ketua dan
dua angootal;
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Ketua pengusul berpendidikan minimal S-2 dengan
jabatan fungsional akademik minimal Asisten Ahli dan
memiliki SINTA Score Overalldi atas 100;

Terdapat minimal 1 (satu) anggota yang berasal dari
perguruan tinggi yang sama dengan ketua pengusul dan
memiliki kualifikasi setara ataulebihtinggi.

Tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak
keilmuan //sains) yvang sesual dengan kegiatan yang
diusulkan/masalah yang ditangani dengan minimal 2
(dua) kompetensi kepakaran pada rumpun ilmu level dua
yvang berbeda sesuaidenganlampiran 1.1. Bidang Ilmnmu

Tim pengusul tidak memiliki afiliasi atau hubungan
kekeluargaan dengan mitra sasaran.

Direkomendasikan adanya kolaborasi antar
perguruan tinggi dalam wilayah Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) yvang sama atau lokasi
perguruan tinggi yang berdekatan (berjarak maksimum
200 km).

Setiap dosen hanya boleh mendapatkan pendanaan
maksimal sebanyak 3 (tiga) kali sebagal ketua pada
skema pemberdayaan berbasis masyarakat dan
maksimal sebanyak 2 (dua) kali pada ruang lingkup yvang
sama dalam skema pemberdayaan berbasis masyarakat
sebagai ketua.



&3 Mitra Sasaran PKM

<l Melibatkan minimal 1 (satu) kelompok masyarakat yang
didampingi sebagai mitra sasaran

=22 Lokasimitra sasaran dari perguruan tinggi maksimal 200

km, namun diperbolehkan lebih dari 200 km selama
masih dalam satu provinsi jika menyertakan sharingdana
dari perguruan tinggi/mitra pemerintah/mitra kerja
sama (CSR/NGO/7DUDI dan sejenisnya) sejumlah
alokasi dana perjalanan pada RAB.

4 Permasalahan yang ditangani pada mitra minimal 2
(dua) aspek kegiatan berbeda (aspek produksi/aspek
pemasaran/aspek manajemen/aspek sosial
kemasyarakatan) dengan 1 (satu) peningkatan level
keberdayaan pada setiap aspeknya. Penjelasan terkait
aspek kegiatan dan level keberdayaan mitra sasaran
dijabarkan pada lampiran 3.7.B.1 _ Luaran Lewvel
Keberdayaan

<l Mitra sasaran dalam PKM berbentuk kelompok
masyarakat yang produktif secara ekomomi
maupun yang tidak produktif secara ekonomi yang
bukan merupakan instansi pemerintah, perusahaan
swasta, yayasan, atau Lembaga/unit usaha di bawah
naungan perguruan tinggi. Kelompok Masyarakat PKM
vang dapat dilibatkan meliputi:

/-..D

i

Kelompok masyarakat yang produktif secara
ekonomi, yvaitu kelompok usaha masyarakat seperti:
kelompok industri rumah tangga (IRT). kelompok
pengrajin, kelompok nelayan, kelompok petani,
kelompok peternak, atau dapat berupa industri
rumah tangga UMKM/UKM yang setiap anggotanya
memiliki karakter produktif secara ekonomis. Untuk




mitra sasaran dalam bentuk kelompok masyarakat,
berjumlah minimal 10 (sepuluh) orang
termasuk ketua sedangkan untuk mitra sasaran
berbentuk industri rumah tangga (IRT) jumlah
karyawan minimal 5 (lima) orang termasuk

pemilik.

Kelompok masyarakat yang tidak produktif secara
ekonomi yaitu kelompok masyarakat seperti: karang
taruna, pokdarwis, kelompok remaja, kelompok
PKK, kelompok posyandu, kelompok dasawisma,
kelompok seni, kelompok ibu-ibu rumah tangga,
kelompok anak-anak jalanan, kelompok pekerja dan
yang sejenis lainnya dengan minimal 10 (sepuluh)
orang anggota.
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PENINGKATAN PEMAHAMAN
MASYARAKAT DALAM LITERASI DIGITAL

Apakah literasi digital?

I Kecakapan menggunakan
media digital dengan beretika

dan bertanggung jawab untuk
memperoleh informasi dan o

berkomunikasi
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T e ® Literasi Digital membuat kita
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PEMBERDAYAAN
BERBASIS
KEWIRAUSAHAAN

Kemendikbudristek
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™ Skema PBK

Tujuan Skema Pemberdayaan Berbasis Kewirausahaan

Meningkatkan jejaring antara kewirausahaan perguruan tinggi dengan masyarakat industri dan
lembaga lainnya.

Meningkatkan daya tarik produk/jasa unggulan kepada masyarakat luas/pasar, memperkuat
UMKM/UKM agar berkembang, dan memberikan pendapatan bagi masyarakat sekitarnya.

Mempercepat difusi teknologi dan manajemen dari masyarakat perguruan tinggi ke masyarakat industri;

Mengembangkan proses link and match antara perguruan tinggi, industri, Pemda dan masyarakat luas;

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek
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Luaran Skema PBK
LUARAN WAIIB
RUANG LINGKUP Luaran Jurnal/Publikasi Sains Rekognisi
Level Keberdayaan P . Produk Ber-Ki = Wirausaha Baru Video Poster
Jurnal Sinta Prosiding Ber b
ISSN/ISBN
KBM LokaI/
ingkatan level v : v
(Kewirausahaan pehingkatan feve v Tahun kedua dan , ) Nasional
. keberdayaan . Tahun ketiga (Setia 5 Wirausaha baru/tahun (Setia
Berbasis ; (Setiap Tahun) ketiga P (Setia P
: mahasiswa P Tahun P Tahun
Mahasiswa) Tahun
Peningkatan pendapatan Lokal/
\Y) ; ; \Y)
PUK lah 109 I ;
(PUengembangan peningkatan revenue Y Tahun kedua dan Tahun ketiga :2;<:;:aan0£:an o Nasional
PBK generating PT (Setia ketiga (Setiap . (Setiap
p Tahun ; : (Setiap
(PEMBERDAYAAN Usaha Kampus) Tahun  Meningkat setiap - Tahun
BERBASIS tahunnya
KEWIRAUSAHAAN) [:IV/EVIT]») Peningkatan minimal Lokal/
\' . \Y)
(Pgmberdayaan 2 level ke.zberd?yaan vV Tahun kedua dan ' Nasional
Mitra Usaha pada setiap mitra ketiea Tahun ketiga (Setiap X (Setiap
Produk Unggulan sasaran (minimal 2 (Setiap Tahun & Tahun (Setiap Tahun
Daerah) mitra sasaran) Tahun
LUARAN TAMBAHAN
Buku ber-ISBN Publikasi jurnal internasional; dan lain lain di luar luaran wajib.
___________________________________________________ N
Produk ber-KI berupa: Hak Cipta (Alat peraga, lagu, musik, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomime, Seni ukir, I
kaligrafi, seni pahat, patung dan seni terapan, Arsitektur, Seni batik, Metoda/ide); Paten Sederhana; dan Paten. :

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek



- ’ Skema Pemberdayaan Berbasis Kewirausahaan (PBK)

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kewirausahaan (FPBK) bertujuan untuk
mendorong kemampuan kewirausahaan masyarakat berbasis Teknologi dan
Inovasi yang dihasilkan oleh dosen. Skema pemberdayaan berbasis
kewirausahaan terdini dari Pemberdayaan Mitra Usaha Produk Unggulan
Daerah (PM-UPUD) yang pendanaannya bersifat tahun tunggal dengan
penerapan pemberdayaan pendanaan keberlanjutan. Adapun tujuan dar

Skema Pemberdayaan Berbasis Kewirausahaan adalah sebagai berikut:

‘) Meningkatkan jejaring antara kewirausahaan perguruan tinggi dengan
masyarakat industri dan lembaga lainnya

24J)) Meningkatkan daya tarik produk/jasa unggulan kepada masyarakat
luas/pasar, memperkuat UMEKM/UKM agar berkembang, dan
memberikan pendapatan bagi masyarakat sekitarnya

=4J) Mempercepat difusi teknologi dan manajemen dari masyarakat
perguruan tinggi ke masyarakat industri.

JJ Mengembangkan proses link and match antara perguruan tinggi, industri,
Pemda dan masyarakat luas.



SKEMA PEMBERDAYAAN MITRA USAHA

PRODUK UNGGULAN DAERAH (PM - UPUD)




el Pemberdayaan Mitra Usaha Produk Unggulan Daerah (PM-
UPUD)
«J Kriteria dan Ketentuan Umum PM-UPULD

<l Bertujuan memfasilitasi masyarakat usaha untuk
mengembangkan potensi produk unggulan daerahroya
baik berupa barang./jasa agar berdaya saing tinggi dan
mampu menembus pasar antar wilayah ataupun ekspor
sehingga pada akhirmya dapat meningkatkan
pereskonomian masyarakat.

sid Durasi pelaksanaan selama 8 (delapamn) bulam
dan/satau selama dalam tahun anggaran pengusulan
yvang sama saejak dimulainya kontrak antara perguruan
tinggi dengan DPPMNM.

Ao Usulan dana ke DPPM maksimal Rp 150.000.000 per

tahurn.

ely Teknologi dan inovasi yang diterapkan merupakan hasil
peneaelitian timm pengusul diprioritaskan untuk didanai.

=4 Melibatkan minimal 4 (empat) orang mahasiswa prograrm

diplomna atawu sarjana yang berstatus aktif di PDDIEKTI
dan berasal dari perguruan tinggi ketua pengusul.
Berperan alktif dalam mengetabui permasalaban yvang
ada dan memberikan solusi atas permasalahan mitra.

o Jumlah kunjungan pelaksanaan kegiatan ke lokasi mitra
sasaran sekurang-kurangnya sebamnyalk 4 (empat) kali,
dengan pelaksanaan kunjungan yvang diharapkan
tersebar pada bulan wyvang berbeda selama periode
kegiatan.

Anggaran yang diinvestasikan kepada mitra untuk
memeniuhi kebutuhan teknologi dan inovasi minimal 50%o

¢

dari total anggaran yvang diajukan dalam bentuk investasi
peralatanspendukung usaha lainnya tidak termasuk
tanah dan konstruksi/sbangunan atau pembelian lain



yvang tidak diperkenankan sesual dengan PMEKE yang
berlaku) dan bukan berbentuk dana cash sebagai modal.

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan
di dalam wilayah Republik Indonesia.

Wajib melampirkan dokumen surat pernyataan
orisinalitas usulan wang menyvatalkan bahwa uasulam
bersifat orisimal dan belum permnah dibiayai oleh
lembaga/"sumber dama lair.

4 Persyaratan Tim Pengusul PW-UUPLI

L

Tirm pengusul pengabdian adalah Dosen yvang berstatus
tetap di bawah Kementerian Pendidilkam Tinggi, Sains,
dan Teknologi yvang mempuryai Nomor UUrut Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (INUPTEK)MNomor Induk
Dosen Masional (INIDINM) atau dosen dengan Nomor Induk
IMDosen Khusus (INIDK) di bawah Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi wvang bukan sebagai
Aparatur Sipil Negara (ASMN) di Kementerian /Lembaga
lain)/ Tentara NMNasional Indonesia/Polisi Republik
Indonesia, berstatus aktf di Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi (PDDIKTI), memiliki ID SINTA, serta tidak
sedang dalam tugas belajars i=in belajan

Tim pengusul berasal dari perguruan tinggi berstatus
aktif pada PDDIEKETI dan tidak dalam status terkena
sanksi atau dalam pembinaan.

Tim pengusul berjumlah 4 orang (1 ketua dengan 3 orang
anggota).

Ketua pengusul berpendidikan minimal S-2 dengan
jabatan fungsional akademik minimal Lektor, dan
memiliki SIINTA Score Owverall Tminimal 200 untuk bidang
sains dan teknologi, serta lebih dari 150 untuk bidang
sosial humaniora dan semni.



£

Ketua pengusul wajib memiliki rekam jejak sebagai
pelaksana hibah kompetitif pengabdian kepada
masyarakat yvang didanai hingga selesai oleh
DPPM/nama direktorat sebelumnya sebagai ketua atau

anggota.

Terdapat minimal 2 (dua) anggota yang berasal dari
perguruan tinggi yang sama dengan ketua pengusul.
Terdapat minimal 1 (satu) anggota yang berasal dari
perguruan tinggi yang sama dengan ketua pengusul dan
memiliki kualifikasi setara ataulebihtinggi.

Tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak
keilmuan/sains) yang sesuai dengan kegiatan yang
diusulkan/masalah yang ditangani minimal 2 (dua)
kompetensi kepakaran pada rumpun ilmu level dua yang
berbeda.

Tim pengusul tidak memiliki afiliasi atau hubungan
kekeluargaan dengan mitra sasaran.

Kolaborasi lintas klaster (mandiri, utama, madya,
pratama, dan binaan) wajib dilakukan. Kolaborasi
dapat melibatkan perguruan tinggi dari wilayah Lembaga
L.ayanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) yvang berbeda,
namun diprioritaskan dalam wilayah LLDIKTI yvang
sama.



=3 Mitra Sasaran PM-UPUD

Mitra sasaran dalam PM-UPUD adalah unit usaha di suatu daerah
yvang memiliki produk /komoditas/jasa/budaya-seni yang menjadi
unggulan daerah tersebut yang perlu dikembangkan, dengan

ketentuan:

<) Mitra sasaran PM-UPUD adalah dua mitra unit usaha
yvang berlokasidalam 1 (satu) kabupaten /kota.

24J) Merupakan unit usaha yang memproduksi atau
menghasilkan produk unggulan daerah, berupa barang
atau jasa yang menjadi unggulan wilayah provinsi/
kabupaten/kota. Dinyatakan dalam dokumen resmi
(RPJMD /Buku Profil Wilayah/Dokumen formal lainnya)
yvang diterbitkan oleh pemerintah daerah kabupaten/
kota atau lembaga resmi yang berwenang, tidak
diperbolehkan menggunakan surat keterangan.

4J) Berbentuk unit usaha/kelompok Masyarakat produktif
secara ekonomi seperti kelompok pengrajin, kelompok
nelayan, kelompok petani, kelompok peternak, unit
usaha yang bukan merupakan instansi pemerintah,
Yayasan, atau Lembaga/unit usaha di bawah naungan

perguruan tinggi.
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Memiliki jenis kegiatan dan usaha yang sejenis (contoh:
kelompok pengrajin kayu dan bambu) atau saling
melengkapi (contoh: unit usaha pengrajin batik dan unit
usaha penjahit /butik).

Wajib sudah berdiri 1 (satu) tahun sebelum tahun
pengusulan (dibuktikan surat izin usaha/NIB/ izin
lainnya yang sah) dengan jumlah karyawan minimal 6
(enam) orang untuk mitra sasaran berbentuk unit usaha
atau minimal 15 (lima belas) orang untuk mitra sasaran
berbentuk Kelompok usaha masyarakat (seperti: sanggar
seni/kelompok tani/kelompok nelayan/koperasi
dengan usaha yang spesifik).

Setiap mitra sasaran/unit usaha memiliki aset senilai
Rp150.000.000 dengan omzet senilai Rp150.000.000
per tahun. (dibuktikan dengan surat pernyataan
kepemilikan aset dan omset). pada lampiran 3.7.B.1.
Luaran Level Keberdayaan.

Wajib adanya sharing dana per tahun minimal
Rp20.000.000 dari mitra sasaran dengan masing-
masing mitra sasaran sebesar Rp10.000.000 per tahun



diprioritaskan dalam bentuk in cash (dibuktikan dengan
surat permyataan kerja sama dan sharing dana).
Fermasalahan wyang ditangani setiap tabunnya pada
masing-masing mitra sasaran meliputi aspek
manajemen, produksi, dan pemasaran dengan 1 (satu)
peningkatan level keberdayaan di setiap aspekinya yang
berbeda pada setiap tahun. Penjelasan terkait aspek
kegiatan dan lewvel keberdayaan mitra sasaran dijabarkan
padalampiran 3.7.B.1 . Luaran Lewvel Keberdayaan

Lokasimitra sasaran dari perguruan tinggi mmaksitmal 200
km, nmnamun diperbolehkan lebih dari 200 kyn selama
masih dalamm satu prowvinsi jika menyertakan sharing dana
dari perguruan tinggi/mitra pemerintah/mitra kerja
sama (CSR/ANGOsDUDI dan sejenisnya) sejumlah
alokasi dana perjalanan pada RAB.

Jd Mitra Pemerintah PM-UPUD

L

5
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Mitra pemerintah pada PM-TUPUD adalah kabupaten.,
kota yvang menaungi 2 (dua) unit usaha mitra sasararu.

Mitra pemerintah pada PM-TUPUD dapat berupa PEMDA
vang memiliki dokumen RPIMD/RPIJMPYDokumen
formal pemerintah laimnmya wyang menyatakan produk
Ppadaunit usaha adalah produk un ggulan daerah.

Jarak lokasi pemerintah daerah, haraus sesuai dengan
ketentuan.

Mitra pemerintah adalah pemerintah daerah wyvang
memiliki bukti Pernyataan produk "komoditas.//jasa/
budaya-seni yvang menjadi unggulan daerah dengan
tangkapan layar dokumen REIMD/RPJIMP /D okumen
formal pemerintah lainnya terkait pernyataan unggulan
daerah (cover dan bagian isi yvang menyatakan unggulan
tersebut maksimal 2 lemmbar.



<) Mitra sasaran berada dalam unit administrasi terkecil berupa
desa/kelurahan dengan penjelasan sebagai berikut:
@ Desa/Desa Adat \

Pemerintah desa/desa adat/ nama lainnya berada pada

wilayah desa yang memiliki ciri cirli dipimpimpin oleh kepala
desa yang dipilih secara langsung oleh masyarakat melalui
pemilihan kepala desa (Pilkades), biasanya memiliki otonomi
lebih besar dalam pengelolaan anggaran dan kebijakan lokal,
perangkat desa bukan merupakan ASN, memiliki asal usul dan
adat yang diakui negara, diatur dalam Undang undang Desa
Nomor 6 Tahun 2014, memiliki wilayah dalam status sebagai
badan hukum dengan otonomi adat, artinya desa memiliki hak
untuk mengatur dan mengurus urusan lokalnya sendiri.
Memiiki pendanaan yang berasal dari dana desa/alokasi dana
desa (ADD).

@ Kelurahan
Pemerintah kelurahan memiliki ciri ciri dipimpin oleh lurah
vang diangkat oleh bupati/wali kota, bukan dipilih oleh
masyarakat, merupakan perangkat daeraj kabupaten/kota
sehingga tidak memiliki otonomi seperti desa, seluruh

perangkat merupakan ASN, tidak memiliki asal usul adat yang

diakui secara hukum, anggaran dan kebijakan sepenuhnya
\ dikendalikan oleh pemerintah kota /kabupaten. /’
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PROGRAM KEWIRAUSAHAAN ANEKA OLAHAN BERBASIS SUSU
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Tujuan Skema Pemberdayaan Berbasis Kewirausahaan

Mengaplikasikan hasil riset unggulan perguruan tinggi yang sesuai dengan urgensi kebutuhan masyarakat
pada wilayah binaan

|
Memberikan solusi permasalahan mitra dengan pendekatan holistik berbasis riset multidisiplin
|

. Membantu program pemerintah dalam pembangunan masyarakat dan masalah kewilayahan, serta
- membantu menyukseskan terlaksananya program RPJMDes

Meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat umum, masyarakat yang bergerak dalam
bidang ekonomi (IRT, UKM/UMKM, dan kelompok usaha lainnya), pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan
program lainnya sesuai kebutuhan wilayah;

Memperkuat sinergi perguruan tinggi dengan pemangku kepentingan terkait dalam pembangunan
kewilayahan; dan

“Membentuk science techno park perguruan tinggi berbasis wilayah

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek
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\d Skema Pemberdayaan Berbasis Wilayah (PBW)

Pemberdayaan masyarakat berbasis kewilayahan merupakan program
pendanaan yvang bersifat tahun tunggal dengan pengajuan kegiatan dalam
proposal selama tiga tahun (keberlanjutan program ditentukan melalui
evaluasi kel ayakan setiap tahunnya dan menyesuaikan kebijakan pada setiap
tabunnya). Skema Pemberdayvaan Berbasis Wilayah ditujukan untulke
membantu berbagai permasalahan kewilayahan wyang dihadapi oleh
pemerintah daerah/kota, desa/mnagari (nama lain dengan tata kelola yvang
sama)., kelurahan, desa adat, sesuail dengan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (REPJMD) ataupun Non REJIMD, baik secara Borfform Up
ataupun JTop Down dapat meningkatkan kualitas hidup bagi masyarakat
urmum di wilayah tertentu, kualitas pendidikan, kesehatan, produktifitas
masyarakat usaha dan industri. Bentuk kegiatan berbasis kewilayahan ini
adalah Pemberdayaan Wilayah (PW') dan Pemberdayaan Desa Binaan (PDB).
Adapun tujuan dari Skema Pemberdayaan Berbasis Wilayah adalah sebagai
berikut:
diiMengaplikasikan hasil riset unggulan perguruan tinggi yang sesuai
dengan urgensi kebutuhan masyarakat;
mMembE:rikan solusi permasalahan mitra dengan pendekatan holistik
berbasis riset multidisiplin;
mh.‘lembantu program pemerintah dalam pembangunan masyarakat dan
masalah kewilayahan, serta membantu menyukseskan terlaksanarya
program RPIJMW D;

) Meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat umum,
masyarakat yvang bergerak dalam bidang ekonomi, pendidikan,
kesehatan, ingkungan, dan program lainnya sesuai kebutuhan wilayah;

S Memperkuat sinergi perguruan tinggi dengan pemangku kepentingan
terkait dalam pembangunan kewil ayahan; dan

‘-ﬂ] MMembentul science fechrno park perguruan tinggi berbasis wilayah .

Penjelasan men genai skema PBW adalah sebagai berikut:



SKEMA PEMBERDAYAAN WILAYAH (PW)




I Pemberdayaan Wilayah (PW)
".l Kriteria dan Ketentuan Urmurm PW

sl Pemberdayaan Wilayah bertujuan;

/—-_D menciptakan kemandirian, kenyvamanan dan—\\.
kesejahteraan masyarakat melalui simnergi kepakaran
masyarakat perguruan tinggi, kemampuan dan
kebijakan PEMEKAB "PENMEOT.

‘ﬁ} Membantu pemerintah dalam meningkatkan kualitas
kegiatan dan mempercepat pencapaian prograrmn
yvang tertuang dalam EREPJIJMD sesuai dengan
kebutuhan wilayah DesasKelurahan (apabila di
dalam RFPIJMD hanyva tertuang satu bidang
Ppermasalahan wilayah maka dapat mengangkat satu
bidan g kewilayahan lainnya yvan g INon RPJIJM D narmur
menjadi masalah wil ayah yvang disepakati).

=30 memberikan solusi atas persoalan yang dihadapi
pemerintah dan masyvarakat dalam masalah

kewilayahan seperti pendidikan, kesehatan,

lingkungan, perekonomian., pariwisata, dan masalah

\\ kewilayah an lainnya. /‘

sup Durasi pelaksanaan selama 8 (delapan) bulan dan/atau

selama dalam tahun anggaran pengusulan yang sama sejalk
dimmulainya kontrak antara perguruan tinggi dengan

DFPM.

Al Usulan dana ke DPPM maksimal Rp200.000.000 per
tahun.

el Teknologi dan inovasi yang diterapkan merupakan hasil
penelitan tim pengusul.

=i Melibatkan minimal 4 (empat) mahasiswa dari perguruan

tnggl ketua tim pelaksana sebagail pelaksana di lapangan
wvan g berperan aktif dalam men getabhui permasalahan yang
ada dan memberikan solusi atas permasalabhan mitra.



£

Jumlah kunjungan pelaksanaan kegiatan ke lokasi mitra
sasaran selkurang-kurangnya sebanyalk 4 (empat) kali,
dengan pelaksanaan kunjungan wyvang diharapkan
tersebar pada bulan yang berbeda selama periode
kegiatar.

Angoaran yang diinwvestasikan kepada mitra rminirmal 50%
dari total anggaran yang diajukan dalarmm bentuk belanja
barang (tidak termasuk tanah dan konstruksi“bangunan
atau pembelian lain yang tidalk diperkenankan sesuai
dengan PV K yvan g berlaku).

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan
di dalam wilayah Republik Indonesia.

Wirajib melampirkan dokurmen surat permyataan
orisinalitas usulan yang menyatakan bahwa uasualam
bersifat orisimal dan belum permakh dibiayai oleh
lembaga . sumber dama laim.

32 Persyaratan Tim Pengusul PW

=L

Tim pengusul pengabdian adalah Dosen yvang berstatus
tetap di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi. Sains,
damn Teknologi yvang mempunyai Nomor Urut Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (NUOPTEK)SMNMomor Induoak
Dosen Nasional (IMIDIN) atau dosen den gan INMormor Imnndualc
Dosen Khusus (NIDE ) di bawah Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi wyang bukan sebagai
Aparatur Sipil WNegara (AST) di KementeriansLembaga
lain)Tentara Nasional Indonesia/ Polisi Republik
Indomesia, berstatus aktif di Pangkalan Data Pendidilcan
Tinggi (PDDIKTI), memiliki IID SINTA, serta tidak
sedang dalam tugas belajar Yi=in belajar.

Tirm pengusul berasal dari perguruan tinggi berstatus
aktif pada PDDIKTI dan tidak dalam status terkena
sanksi atau dalam pembinaan.
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THirm pengusul berjurmlah 4 orang (1 ketua dengan 3 orar g
an ggootal).

Ketua pengusul berpendidikarn minirmal S-2 denngan
jabatan fungsiomnal akademmik minirmal Lektor, dan
mermililkd SINT A Score O'wvernall rmmindrmal 200 untuls bidan o
sains dan teknologi, serta lebih dari 150 untulk bidangs
sosial hbumaniora dansenid .

Ketua pengusul wajib mermiliki rekam jejak sebagai
pelaksana hibah kompetitif pengabdian kepada
masyarakat yamng didanai hingga selesai oleh
DFPFPM ./ miama direktorat sebelurmmnya sebagail ketua atau
anggota.

Terdapat minirmal 2 [(dua) anggota yang berasal dari
Perguruan tinggl yvan g sarma dengan ketua pen gusul,

Terdapat rmindrmal 1 (sata) anggcota yangs berasal dari
pergcuruan tinggoi yang sama dengan ketua pengusual dan
mermiliki kualifikasi setara ataulebih tn goi.

Tirmm pengusuul memiliki kapabilitas (rekam jejak
kKeiltmuan ssains) yvang sesual dengan kegiatan wywang
diuvusulkan tnasalah wang ditangani minirmal 2 (duaa)
lrompeaetensi kepalkaran pada rurmpuan ilrmua level dua yvangs
berbeda.

THirmm pengusul tidak memiliki afiliasi atau bhubungoan
kekeluargaan dengan mMiitra sasarari.

KHolaborasi limtas klaster (mandiri. utarma. madya,
pratama, damn binaan) wwajib dilakukamn. Kolaborasi
dapat melibatkan perguruan tinggi dari wilayah Lembagsa
Layvanan Pendidikan Tinmnggi (LLIDIEKTI) yvang berbeda,
narmun diprioritaskan dalarm wilayah LLDIKTI wywarngs
Sarria.



=3 Mitra Sasaran PW

ey DMitra sasaran dalam PW adalah 2 (dua) kelompolk
masyarakat dalam satu desakeluraban/desa
adat/sebutan nama lain yvang sesuai dengan
permasalahan dan kebutuhan pemdaspemkot yang
sudah tertuan g dalam RPJMP . RPJIMNI Y

=g Kedua kelompok mitra sasaran yang dilibatkan dapat
berbentuk kelompok masyarakat yang produktif secara
ekonomi maupun yang tdak produktif secara ekonomi

) Kedua kelompok masyarakat sebagai mitra sasaran
tersebut tidak diperbolehkan memiliki anggota dan jenis
kegiatan yvan g sammna.

elyr Wilavah desa atau kelurabhan sebagai lokasi PW
ditentukan oleh Mitra pemerintah (FEMDA /" PEMECOT)
berdasarkan data permasalahan dan kebutuban yang
tertuang dalarm RPIMP/sARPIMD. Desa/kelurahan
dijelaskan sebagai berikut:

/-: Desas Desa Adat \\“\.

Femerintah desa/sdesa adat/mama lainmya berada pada

wilayvah desa yvang memiliki ciri ciri dipimpimpin oleh kepala
desa wywang dipilih secara langsung oleh masyvarakat melalui
pemiliban kepala desa (Pilkades), biasanya mermilildi otonormi
lebih besar dalam pengelolaan anggaran dan kebijakan lokal,
perangkat desa bulkan merupakan ASMN, memiliki asal usul dan
adat yvang diakui negara, diatur dalam Undang undang Desa
Momor 6 Tabun 2014, memiliki wilayah dalam status sebagsai
badan hultum dengan otonormi adat, artitnya desa mernililci hak
untulk mengatur dan mengurus urusan lokalnya sendiri.
Memiiki pendanaan yvang berasal dari dana desasalokasi dama
desa (A TID).

@ Kelurahan
Pemerintah kelurahan memilikd ciri ciri dipimpin oleh lurah
vang diangkat oleh bupati/wali kota., bukan dipilih oleh




masyaralkat, merupakan perangkat daeraj kabupaten/skota
sehingga tidak memiliki otonomi seperti desa, seluruh
perangkat merupakan ASN, tidak merniliki asal usul adat yvang
diakui secara bultum, anggaran dan kebijakan sepenuhroya
dikendalikan oleh pemerintah kota/kabupaten.

i Mitra sasaran yang dilibatkan bukan merupakan instansi
Ppemerintah, perusahaan swasta, yayasan, individua
UMEM " UEKN atau individu industri rumahamn,
lembaga unit usaha di bawah naungan perguruan tdnggi

o Kelompok masyarakat yang didampingi pada setiap
tahun kegiatan beranggota minimal 20 (dua puluh) orang
pada setiap kelompokmmyva yvang dapat dibuktikan secara
sah (Mmelalui dokumen sah yang ditandatangani oleh
ketua kelompok dan diketahui oleh kep ala desa Turah);

< )4 Katagori mitra sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut:

C a»

Kelompok maswyvarakat yvang produktif secara \"l
ekonomi, yaitu kelompok usaha masyvaralcat seperti
kelompok pengrajin, kelompok nelayan, kelompok
petani. kelompok peternak. Kelompok masyaralkat
pada kategori ini memiliki karalcter produldaif secara
ekonomis, memiliki pendapatan yvan g bisa diukur dam
memiliki produk yang telah diusahakan sebelurmnya.
Biasanya kelompok masyarakat ini berperan dalamn

menopang percekonormiar.

“&) Kelompok masyarakat yvang tidak produlktif secara
ekonomi, yvaitu kelompok masyvarakat seperti: karang

taruna, pokdarwis, kelompok remaja. kelompolk

PKEK, kelompok posyandu, kelompok dasawisina,
kelompolk seni,. kelompolk ibu ibu rumah tangga,
kelompok anak-anak jalanan, kelompok penyandan g

disabilitas, kelompolk anak usia dini. Kelompolk

masyaralcat pada kate gori ini terbentulc bulcan karena

faktor ekonomi/susabha melainkan pada kesamaan



SKEMA PEMBERDAYAAN DESA BINAAN

(PDB)




A Pemberdayaan Desa Binaan (PDB)

""_I Kriteria dan Ketentuan Urmum FIDOB
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Bertujuan menerapkan hasil riset sesuai dengan urgensi
kebutuhan masyarakat pada desa binaan Perguruan
Tinggi dengan mengusung tema yvang disepakati antara
perguruan tinggi dan desa binaan yang sudah haras
dicapai pada akhir tahun Ketiga .

Durasi pelaksanaan selama 8 (delapamn) bulamn
dansatau selama dalam tabun anggaran pengusulan
yvang sama sejak dimulainyva kontralk antara perguruan
tinggi dengan DPP M

Usulan dana ke DPPM maksimal Rpl50.000.000 per
tahurn.

Teknologi damn inowvasi yang diterapkan merupakan hasil
peneliti an tirnm pen gusul.

Melibatlkan minimal 4 (empat) mahasiswa dari perguruan
tinggi ketua tim pelaksana sebagai pelaksana di lapangan
yang berperan aktif dalam mengetahui permasalahan
yvang ada dan memberikan solusi atas permasalabhamn
mitra.

Jumlah kunjungan pelaksanaan kegiatan ke lokasi mitra
sasaran sekurang-kurangrnva sebanyvalk 4 (empat) kali,
dengan pelaksanaan kunjungan yang d4diharapkan
tersebar pada bulan wvang berbeda selama periode
kegiatarn.

Angaran yvang ddinvestasikan kepada mitra minimal 50%%
dari total anggsaran yvang diajukan dalam bentuk belanja
barang (tidak termmasuk tanah dan konstruksis"bangsgunan
atanu pembelian lain yang tidak diperkenankan sesuai
dengan PME yan g berlakua).

Pelaksanaan pengabdian kepada masyaralkat dilakulcan
di dalam wilayah Republik Indonesia.



Wajib melampirkan dokumen surat permnyataan
orisinalitas usulan wyang menyatakan bahwa muasulam
bersifat orisimal dan belum permah dibiayai oleh
lembaga "sumber damna lair.

=4 Persyaratan Tim Pengusul PDB

-

THirm pengusul pengabdian adalah Dosen yvang berstatas
tetap di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi. Sains,
dan Teknologi yvang mermpunyai MNomor UUrat Pendidike
dan Tenaga Kependidikan (INILITPTEK)S MNomor Induk
NDosen MMasional (INIDIM) atau dosen dengan Nomor Inndualc
INosen Khusus (INIDEK ) di bawah Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, danmn Teknologi yvang bukan sebagai
Aparatur Sipil Negara (ASIN) di Kementerians Lemnmbaga
lain) " Tentara MNasiomnal Indonesia/ " Polisi Republik
Indonesia, berstatus alktif di Pangkalan Data Pendidilkan
Tinggi (PDDIEKTI), memiliki IID SINTA., serta tdalk
saedang dalam tugas belajar/si=in belajar.

Tirmm pengusul berasal dari perguruan tinggl berstatuas
aktif pada FPDDIKTI dan tidak dalam status terkemna
sanksiataudalam pembinaan.

Timm pengusul berjurmilabh 4 orang (1 ketua dengan 3 orang
angosotal.

Ketua pengusul berpendidikan minimal S-2 dengan
jabatan fungsional akademik minimmal Lektor, damn
mermililki SIMNT A Score O'verall Tmindmal 200 untulk bidang
sains dan teknologi. serta lebih dari 150 untulk bidang
sosial hurmaniora damn semi.

Ketua pengusul -wajib memiliki rekam jejak sebagai
pelaksana hibah kompetitif pengabdian kepada
masyvarakat yvang didanai hingga selesai oleh
DPPM/niama direktorat sebelummnya sebagail ketua atau
anggota.
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Terdapat minimal 2 (dua) anggota yang berasal dari
perguruan tinggi yvang sama dengan ketua pengusul .

Terdapat minimal 1 (satu) anggota yang berasal dari
pPerguruan tnggi yang sama dengan ketua pengusul dan
memiliki kualifikasi setaraataulebih tinggi.

Tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak
keilmuan/sains) yang sesual dengan kegiatan yang
diusulkan/masalah yang ditangani minimal 2 (dua)
kompetensi kepakaran pada rumpun illmu level dua vang
berbeda.

Tim pengusul tidak memiliki afiiasi atau hubungan
kekeluargaan dengan mitra sasaran.

Kolaborasi IIntas kilaster (mandiri, utama, madya,
pratama, dan binaan) wajib dilakukan. Kolaborasi
dapatmelibatkan perguruan tinggi dari wilayah LLembaga
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) vang berbeda.
namun diprioritaskan dalam wilayah LI.DIKTI yvang
sama.

>3 Mitra Sasaran PDB

=iy

—ad

Mitra sasaran PDB adalah 2 (dua) kelompok
masyarakat yang didampingi dalam satu wilayah
desa (sesuai Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang desa)/desa adat/sebutan lainnya yvang
merupakan desa binaan perguruan tinggi/sciennce rtechQinno
ppark perguruan tinggi.

Mitra sasaran tersebut berbentuk kelompok
masyarakat yang produktif secara ekonomi
maupun yang tidak produktif secara ekonomi yvang
bukan merupakan instansi pemerintah, perusahaan
swasta, yvayvasan, individu UNMEKM/UKIVI, individua
industri rumahbhan, atau Lembaga/unit usaha di bawah
naungan perguruan tinggi.



dJ) Kedua kelompok masyvarakat sebagai mitra
sasaramn tersebut tidak diperbolehkan memiliki jenis
kegiatan yang sama narmun tetap saling melengkapi

ety Kedua kelompok tersebut wajib sesual dengan arah
pengembangan unggulan desa.

=ity Jumlah anggota mitra sasaran minimal minimal 20 {(duaa
puluh) oramg anggota pada setiap kelompokmya
yvang dapat dibuktikan secara sah .

oo Katagori mitra sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut:

-

Kelompok masyarakat yvang produktif secara ‘\"l
ekonomi, yvaitu kelompok usaha maswyvarakat sepertd
kelompok pengrajin. kelompolk nelayvan, kelompolk
Ppetani. kelompok peternak. Kelompok masyaralcat
Ppada kategori ini memiliki karakter produlktif secara
ekonomis, memiliki pendapatan yang bisa diukur damn
memiliki produk yang telah diusahakan sebelurnmnya.
Biasamnya kelompok masyarakat ini berperan dalamn

menopang perekonormian.

%D Kelompok masyarakat yang tidak produktif secara
ekonomi, yvaitu kelomp ok masyarakat seperti: karang
taruna, pokdarwis, kelompok remaja, kelompolk
PEE, kelompolk posyandu, kelompolk dasawisina,
kelompok seni. kelompolk ibu ibu rumah tangga.
kelompok anak-anak jalanan, kelompok penyandang
disabilitas, kelompok anak usia dini. Kelompolk
masyarakat pada kategori ini terbentulk bulkan karena
faktor ekonomisusabha melainkan pada kesamaan
pada hobi, usia, pekerjjaan, status sosial. Kelompolk
masyarakat ini berada didalam masyarakat secara
terstruktur maupun tidak. Biasanva kelompok

masyarakat ini berperan dalamm menjaga nilai-nilai

dalarm masyarakat, ketahanan sosial, budaya atau
l’\ sebagai ruang ekspresi dan perlindun gan J/’l
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Ketentuan Penggunaan Anggaran

\

- Pembiayaan program pengabdian kepada masyarakat mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan (PMK) tentang
Standar Biaya Masukan (SBM) pada tahun anggaran yang berlaku;

+ Tata cara pengadaan barang dan jasa mengikuti peraturan yang berlaku terkait pembelian barang dan jasa dengan
menetapkan prinsip prinsip transparan, efektif dan efisien;

+ Pelaksana pengabdian kepada masyarakat dalam pembelian dan pertanggungjawaban wajib mematuhi peraturan terkait
perpajakan;

« Seluruh nominal pendanaan program pengabdian kepada masyarakat yang tertuang dalam Kontrak Pendanaan
sepenuhnya diperuntukkan bagi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat oleh tim pelaksana,;

*  Seluruh pengeluaran dan pelaporan pada komponen biaya bersifat at cost/sesuai dengan bukti rill yang sah

+ Pelaksana pengabdian kepada masyarakat diwajibkan membuat RAB dan laporan pertanggungjawaban penggunaan
anggaran disesuaikan dengan bukti yang sah dan dapat diverifikasi, yakni dengan minimal mencantumkan informasi
perusahaan/toko, terdapat nomor pengeluaran, tanggal transaksi, nama dan jumlah barang, jenis barang, harga
barang, total harga, nama pembeli, stempel perusahaan/toko, dan/atau materai pada setiap kwitansi/nota;

Note:

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek
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Penyempurnaan dalam Tata Kelola
Penggunaan Anggaran Kegiatan
untuk Efektivitas Program PM

—

+ Komponen Biaya Honorarium maks. 15%

+ Komponen Biaya Teknologi Inovasi min. 40%

~

« Komponen Biaya Upah dan Jasa maks. 10%

« Komponen Biaya Teknologi Inovasi min. 50%

« Komponen Biaya Pelatihan maks. 25%

+ Komponen Biaya Perjalanan maks. 15%

+ Komponen Biaya Lainnya maks. 5%

-

« Komponen Biaya Pelatihan maks. 20%

« Komponen Biaya Perjalanan maks. 15%

« Komponen Biaya Lainnya maks. 5%

RN

/
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DIKT!

Ketentuan Komponen Biaya Upah Dan Jasa (Maksimal 10%) 2/2

« Tidak diberikan uang lembur dan uang makan pada rincian nama yang telah mendapatkan komponen ini;

« Honorarium penunjang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tidak diberikan untuk pengolah data dan surveyor, dan
biaya pengujian;

« Besaran honorarium pembantu teknis/asisten pelaksanaan kegiatan (seseorang yang memiliki keahlian khusus dalam

membantu pelaksanaan kegiatan) Rp25.000/0J (Orang/Jam), dengan maksimal 3 jam sehari dalam kurun waktu 20 hari kerja
dalam sebulan; dan

« Pembantu lapangan (seseorang yang diberikan tugas di lapangan tanpa memerlukan keahlian khusus) Rp80.000/OH
(Orang/Hari) dengan masa kerja maksimal 20 hari dalam sebulan.

Q Larangan/Perhatian

. Pastikan komponen upah dan jasa diperincikan (mencantumkan nama, jumlah dan posisinya);
. Perincian per kegiatan diperlukan, namun pastikan tidak ada duplikasi penganggaran;

. Periode perekayasaan/pengerjaan kuantitas honorarium perlu disesuaikan dengan perkiraan mulainya program (6-8 bulan) hingga
keharusan menyelesaikan pada akhir tahun saat tutup anggaran;

. Komponen upah dan jasa hanya diperuntukkan untuk honorarium pembantu teknis/asisten pelaksana/pembantu lapangan;
. Komponen ini tidak diperuntukan untuk honorarium narasumber, pembawa acara, moderator, panitia, mc dan lain sejenisnya,;
. Mitra tidak berhak memperoleh upah dan jasa dari komponen biaya ini; dan

*  Tim pengusul dilarang mencantumkan diri dalam komponen ini.

Kampus 5
oy Merdeka SIGAR"

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek




Kampus DIKT!

QA Merdeko (SIGAR
. . . .. INDONESIAT M
- Komponen Biaya Teknologi dan Inovasi (Minimal 50%)
2023 Minimal 40% Minimal 50% 2024
( Komponen ini mencakup teknologi dan inovasi yang [ﬂ]]]]ILEJa S_eluruh komponen _ini menjadi bqrang milik negara yang I/ W \\‘
diserahkan kepada mitra. dlse_'rahkan kepada mitra dan_harus _dllabel sum_ber pendana_an — wr R
dari DRTPM dan logo kemdikbudristek serta disertakan Berita N A
: . _ Acara Serah Terima Aset (BAST). Seoo
Pertanggungjawaban komponen ini harus melampirkan
~| kwitansi/nota/bukti bayar riil yang sah dari pihak a Kwitansi/nota/bukti bayar minimal mencantumkan informasi perusahaan/toko,

-

o —— e e

ketiga yang dapat diverifikasi dan sudah termasuk di
dalamnya pembayaran pajak.

Diperuntukkan untuk

Pembelian/pengadaan barang/bahan produksi seperti
bahan baku atau komponen atau sub-komponen
mengacu pada ketentuan perundang-undangan yang
berlaku;

Pembelian/pengadaan alat produksi seperti mesin dan
peralatan mengacu pada ketentuan perundang-
undangan yang berlaku;

Semua acuan biaya produksi yang meliputi pengadaan,
penyewaan dan/atau pembelian barang harus mengacu
pada harga wajar berdasar sumber katalog harga dari
pihak penyedia atau Harga Perkiraan Sendiri (HPS).

Seluruh pembelian alat dan bahan pada komponen ini
harus dibeli di perusahaan/toko yang telah
mematuhi ketentuan perpajakan.

terdapat nomor pengeluaran, tanggal transaksi, nama dan jumlah barang, jenis
barang, harga barang, total harga, nama pembeli, stempel perusahaan/toko, dan/atau
materai pada setiap kwitansi/nota.

€3 Larangan/Perhatian

» Apabila persentase anggaran komponen lain melebihi ketentuan, maka dapat direalokasikan
ke dalam komponen anggaran ini;

Pengadaan dan/atau pembelian barang dan bahan (menggunakan dana DRTPM) harus
berasal dari pihak ketiga yang tidak terafiliasi dengan tim pengusul dan tidak diperkenankan
berasal dari perguruan tinggi;

Pelaksana perlu mencantumkan rincian pengadaan barang dan bahan beserta
spesifikasi alatnya. Pelaksana yang mencantumkan satuan berbentuk paket akan diminta
untuk memberikan rinciannya;

Pengadaan, penyewaan dan/atau pembelian barang untuk produksi tidak diperbolehkan
untuk hal-hal berikut:

a. Pembelian tanah/lahan;

b. pembelian kendaraan operasional;

c. pembelian peralatan renovasi ruangan/bangunan;
d. pembelian komputer/laptop, hp, printer;

e. pembelian furnitur;

e e —

Q________________________/
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DIKTI

Kompus P-
ol Merdeka (SIGAP" —

Perubahan Ketentuan Komponen Biaya Pelatihan 1/2

2023 Komponen Biaya Pelaksana Komponen Biaya Pelatihan 2024
Maksimal 25% Maksimal 20%
4 )
1. Satuan biaya rapat/pertemuan di luar kantor 1. Apabila pelaksanaan kegiatan workshop, sosialisasi,
(Fullboard/fullday/halfday), apabila menggunakan hotel FGD, dan lain-lain menggunakan tempat yang tidak
atau ruang pertemuan yang sudah termasuk dikenakan biaya maka biaya yang diklaim hanya

LUAR PERGURUAN TINGGI.

2. Biaya makanan dan/atau kudapan diatur sesuali

2. Satuan biaya uang harian rapat/pertemuan di luar sellEyeln ellEberiEl @i Loglalzy.

kantor atau disebut sebagai uang saku apabila tim 3. Biaya kudapan minimal pelaksanaan kegiatan 2 jam,
pelaksana  melakukan rapat/pertemuan  yang sedangkan makanan minimal pelaksanaan kegiatan 4
diselenggarakan di luar perguruan tinggi dengan jam dan

mengeluarkan biaya konsumi dan/akomodasi
¢ y 4. Biaya makan dan/atau kudapan hanya dapat diberikan

apabila terdapat peserta di luar tim pengusul dan wajib
melibatkan mitra sasaran.

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek
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Kampus DIKT! p
N3 Merdeko 'SIGAT

Komponen Biaya Pelatihan (Maksimal 20%) 2/2

4

@3 Komponen ini mencakup penyelenggaraan workshop, lokakarya, Focus Group Discussion (FGD), pelatihan, seminar yang berkaitan
:f___L dengan tahapan pelaksanaan kegiatan serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, kualitas produk unggulan dan produktivitas proses
produksi diluar biaya perjalanan, konsumsi, investasi peralatan/teknologi dan bahan untuk mitra.

Diperuntukkan untuk

* Apabila pelaksanaan kegiatan workshop, sosialisasi, FGD, dan lain-lain menggunakan ruang rapat yang dikenakan biaya maka satuan
pagu maksimalnya mengikuti SBM dengan ketentuan telah memasukan seluruh komponen pembiayaan dari ruang rapat, konsumsi,
kebersihan dan lainnya;

1
I
I
I
I
I
I
I
* Apabila pelaksanaan kegiatan workshop, sosialisasi, FGD, dan lain-lain menggunakan tempat yang tidak dikenakan biaya misalnya di :
lingkungan kampus, balai desa, dan lain-lain, maka biaya yang diklaim hanya biaya konsumsi saja; I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

* Biaya makanan dan/atau kudapan diatur sesuai wilayah dilaksanakannya kegiatan;
+ Biaya kudapan minimal pelaksanaan kegiatan 2 jam, sedangkan untuk makanan minimal pelaksanaan kegiatan 4 jam; dan

+ Biaya makan dan/atau kudapan hanya dapat diberikan apabila terdapat peserta di luar tim pengusul dan wajib melibatkan mitra
sasaran. Kegiatan yang bersifat internal (tanpa melibatkan mitra sasaran) tidak dapat dipertanggungjawabkan menggunakan komponen
anggaran ini.

o mm m  — m m  E mm m m Ee Em m me Em m m E——

f €3 Larangan/Perhatian
:
\

1
1
Penggunaan anggaran ini dimaksimalkan untuk pelaksanaan substansi kegiatan :
/
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ol

INDONESIA JAYA

ELAYAN'

KOMPONEN BIAYA PERJALANAN (Maksimal 15%)

Q§ Mencakup perjalanan dalam negeri untuk pelaksanaan program dan uang harian perjalanan atau uang saku perjalanan.
- Pertanggungjawaban pada komponen ini diharuskan sesuai dengan bukti pembayaran yang riil dan dapat diverifikasi.

- R R M e R REm M e R REm M e REm REm M e REm REm M e REm M M e REm R M e m e e e e oy,

Diperuntukkan untuk

« Satuan biaya taksi perjalanan dinas dalam negeri;
« Satuan biaya tiket pesawat perjalanan dinas dalam negeri pergi-pulang;

+ Satuan biaya uang harian perjalanan dinas dalam negeri dapat digunakan
apabila tim pelaksana melakukan kunjungan kepada mitra sasaran tanpa
mengeluarkan biaya konsumsi dan transport lokal dengan satuan pagu
dalam kota;

« Satuan biaya uang saku dapat diginakan apabila pelaksana melakukan
kunjungan kepada mitra sasaran pada pelaksanaan pelatihan yang telah
mengklaim uang konsumsi;

« Satuan biaya penginapan perjalanan dinas dalam negeri menggunakan
maksimal tarif pejabat eselon IV; dan

* Satuan biaya taksi, tiket pesawat, dan penginapan bersifat at cost sesuai
dengan bukti riil yang bernilai ekonomis dan maksimal pagu dapat mengacu
pada Peraturan Menteri Keuangan tentang Standar Biaya Masukan yang
berlaku;

+ Pertanggungjawaban apabila menggunakan sewa kendaraan, wajib
mencantumkan kwitansi/nota sesuai ketentuan dengan menambahkan
lampiran foto mobil, stnk mobil dan ktp driver mobil;

o M e R R R R R R e e R R R e R e —
— o o e e e e e e e M M e e Mmm M e e M M e e M e

- —

— o e e e e m e e R M e e Mmm M M e Mmm M M e R M e e oy

P

€3 Larangan/Perhatian

Perjalanan dinas harus berkaitan dengan
pengembangan teknologi dan inovasi yang
diusulkan.

Perjalanan dinas yang dianggarkan pengusul harus
memiliki kaitan substansial dengan
pengembangan inovasi dan reka cipta yang diajukan.

Perjalanan dinas diarahkan pada pelaksanaan
kegiatan berkaitan dengan peningkatan keberdayaan
mitra dan tidak diperbolehkan untuk pemenuhan
luaran seperti perjalanan untuk seminar nasional
dll.

Perjalanan yang dianggarkan pengusul hanya
diperbolenkan untuk kegiatan di dalam negeri
dengan mengacu pada satuan biaya yang telah
diatur pada PMK yang berlaku.

Satuan biaya perjalanan tidak diperkenankan
untuk kepentingan monev dan seminar prosiding

— o o o e o e M e M M M e M M M e e e e

Kampus
deka sIGAP
Mer g \

D T I T T . I T —
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AAAAAAA ELAYANI
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us
Karfeko SIGAP
M

Komponen biaya ini mencakup biaya pemenuhan biaya luaran wajib. Komponen pembiayaan
yang diperbolenkan hanya diperuntukan untuk pemenuhan luaran wajib saja dan pada
pendaftarannya saja. Pelaporan dan pertangungjawaban pada komponen penganggaran ini
diwajibkan menggunakan kwitansi rill yang dapat diverifikasi dan minimal mencantumkan
informasi Perusahaan/toko, terdapat nomor pengeluaran, tanggal transaksi dan atau materai
Pelaporan pada komponen penganggaran pendaftaran artikel ilmiah perlu disertakan jurnal yang
dituju dan harga processing/publication fee dengan menggunakan dana perguruan tinggi
pendaftaran artikel ilmiah perlu disertakan jurnal yang dituju dan harga processing/publication fee
dengan menggunakan dana perguruan tinggi.

Pendaftaran/pengurusan sertifikasi produk atau teknologi seperti pengurusan KI mengacu pada
harga permohonan paten atau paten sederhana untuk lembaga pendidikan, dan litbang
pemerintah dengan harga maksimal untuk permohonan secara non-elektronik.

Komponen biaya lainnya seperti ATK, perjalanan pengelolaan program dan pelaporan bersumber
dari dana internal perguruan tinggi

)

— — — — — — — E— e o e e o e - e e e e e e e e e e e e e e e e e e R e e e e e e e e e E— e — —
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us IKTI
@R erdeke SiGAF
Dokumen Kelengkapan Pelaporan Keuangan

1. Seluruh pelaporan penggunaan anggaran dilakukan melalui laman BIMA di menu catatan harian
dengan menyesuaikan pada ketentuan yang telah tertuang pada Panduan maupun Peraturan
Penggunaan Anggaran Negara yang berlaku

2. Dokumen pertanggung jawaban pembelian konsumsi
 Daftar Hadir
» Bukti pembelian/nota
» Kwitansi
« Undangan dan daftar undangan
3. Dokumen pertanggung jawaban perjalanan
e Billing (Hotel, Tiket, e-Toll)
» Untuk sewa kendaraan wajib dilampirkan (Billing, STNK Kendaraan, Foto Kendaraan, KTP Driver)
» Dokumentasi kegiatan
« Surat Tugas
* SPPD (Surat Perintah Perjalanan Dinas)
» Kwitansi (Uang Harian/Uang Saku)
4. Dokumen pertanggung jawaban biaya upah dan jasa
» Kwitansi pembayaran ,‘
« Daftar isian pajak, NIK/NPWP :
« Dokumentasi ‘

e Y,

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek
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Kompus DIK
Merdeka sIGAP
INDONESIA JAYA “'MELAYANI
____________________ -~ ( 1
1
' Upah dan Jasa '
Upah dan Jasa : l P !
N = /
_____________________ 4
Logo LPPM/LPM Logo LPPM/LPM
T.A. T.A.
Mo. Bulkti: MNo. Bulkti:
KUITANSI KUITANSI

Sudah terima dari Sudah terirma dari
Jumlah Jurmnlah
Terbilang Terbilang
Guna mambayar Upah dan Jasa dalam rangka pelaporan Pengabdian kepada Guna membayar Pembelian ... dalam rangka pelaporan Pengabdian kepada

Mﬂsyc:mkr.:* untuk kegiatan ... dengan pelaksana ... Masyarakat untuk kegiatan ... dengan pelaksana ...

berjudul .. Tahun ANggaran ... Dengan rincian sebagai berjudul ... Surat Kontrak NOmor ... Tahun ANgQAnan ...

berikut: Sesuai dengan nota/struk/bukti pembelion pada tanggal ...

(terlampir). Dengan rincian sebagai berikut:

Honor : . Mesin Spriver : Rp 5.000.000-

PPh 21 2 di :

Penerimaan Total

(kota), (Tanggal) (kota), (Tanggal)
Setuju Dibebankan, Penerima, Setuju Dibebankan, Yang membayarkan/menearima,
Ketua Pelaksana Tanpa Meterai dan TTD Ketua Pelaksana Meteral 10.000
TTD TTD LY

(Nama Lengkap) (Nama Lengkap) (Nama Lengkap) (Nama Lengkap)
MIP ... MIP ...
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W Ka eka gIGAP
LOF Merces? (SIo
Kewajiban Perguruan Tinggi

,,’ ---------------------------------------------------------------------------------------- ‘\\
1 * Melaksanakan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; R
! «  Menyusun rencana strategis penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas |
: penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; :
I * Menetapkan indikator kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan IKU yang ditetapkan oleh :
: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi :
I * Menyusun pedoman pengembangan dan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan mengacu pada :
: standar norma Sistem Penjaminan Mutu Penelitian Perguruan Tinggi; :
I * Mendorong terbentuknya kelompok peneliti dan pelaksana pengabdian kepada masyarakat yang berdaya saing nasional dan :
: internasional; :
I * Melaksanakan pengelolaan basis data penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang mencakup capaian kinerja penelitian :
: dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat perguruan tinggi; :
I * Melaksanakan kontrak penelitian dan pengabdian kepada masyarakat antara perguruan tinggi dengan Pelaksana pengabdian; :
I * Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat perguruan tinggi; !
. * Melaporkan hasil kegiatan kepada DRTPM melalui laman BIMA. y

\\_ _______________________________________________________________________________________ _I,

Kewajiban Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

Mewakili DRTPM dalam kontrak penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan perguruan tinggi swasta (PTS); dan
Membantu DRTPM dalam mengkoordinasikan kegiatan pembinaan, pemantauan dan evaluasi penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat untuk PTS yang memerlukan pembinaan.
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TAHAPAN PEMBUATAN PROPOSAL
SUKSES “PKM” YANG SUKSES




Contoh Penerapan Dalam Proposal :
LA N G KA H 1 Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

RISTEK-BRIN

Gedung BPPT II Lantai 19, J1. MH. Thamrin No. 8 Jakarta Pusat
http://simlitabmas ristekdikti.go.id/

PROTEKSI ISI PROPOSAL
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun
kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi pengabdian kepada masyarakat

Hindari K:ta "':Ie'latiha“" PROPOSAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) 2020
Pada Judu

ID Proposal: 7ff425d3-b205-4583-b5a6-cbc2b4372f59
J U DU L Rencana Pelaksanaan PPM: tahun 2021 s.d. tahun 2021

1. JUDUL PPM

* Tidak lebih dari 20 kata - PKM PENDAMPINGAN DAN PENYULUHAN KERAJINAN LIMBAH KREATIF PADA PEMULUNG DI
ringkas’ mudah dimengerti A TPA BANTAR GEBANG BEKASI
* Mencerminkan keseluruhan
ekerjaan yang dilakukan A Lama Kegiatan (Tahun),
p J y . g . Bidang Fokus K;Lesi?:rg;::;zes?nr:a:;?v Skema Jumlah keterlibatan
terutama tujuan, metode, hasil gasan) mahasiswa (Orang)
* Harus menjual Sosial Humaniora, Pengabdian Kepada Program 3
° Didalam jUdU| menga rah pada Pendidikan, Seni, Dan Masyarakat Kompetitif Kemitraan 3
. Budaya Nasional Masyarakat
SDGs (2020)—>covid

NABLE
SUSTAL HOME TENTANG SDGs ~ PUBLIKASI ~ AKTIVITAS ~ GALERI~ HUBUNGI KA

KESEHATAN 4 ;%ILJJ%%IKAN KESETARAAN

YANGBAIK DAN GENDER
KESEJAHTERAAN
Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan
suatu rencana aksi global yang disepakati oleh para
pemimpin dunia, termasuk Indonesia, guna
mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan DARCERTUNBOHAN

melindungi lingkungan Dji‘/'
il

PERDAMAIAN. 17 KEMITRA AN UNTUK

KEADILAN. DAN

KELEMBAGAAN YANG KLAT MENCAPAI TUJUAN




R"]gkasan makS|maI 500 kata Faingkasan usulan maksimal 500 kata vang memmnuat permasalahan, solusi dan target lnaran
vang akan dicapail sesual dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat.
— > |Ringkasan juga memmuat wuraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan vang

dinsulkan.

EINGEASAN

Eegiatan PEM ini hendak menvelesaikan permasalahan vang ada pada mitra. dalam rangka
mendukung upayva pengenfasan kemiskinan pemmulung di EKelurahan Sumur Bato,
Kecamatan Bantar Gebang. Kota Bekasi. melalui pendekatan pemberdayvaan para pemulung
vakni dengan menjalin kerjasama melalui PEBM (Pusat Eegiatan Belajar Maswvarakat) Al
Falah Summr Batu vang menvyvediakan lavanan pendidiktan gratis bagi para pemulung, vaiti
kejar paket atau kesetaraan paket A B.C di kawasan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Bantar Gebang. Kematan PEM ini berfujuan menumbuhkembanglkan nsaha mikro bagl para

1 1 pemulung.  vang kesehariannva bekerja di TPA dan belum  tersentuh  ketrampdilan

Permasalahan dluralkan —> kewiransahaan Permasalahan prioritas: 1) Tidak memiliki motivasi wiraunsaha, didalam

2 mindser mereka bekerja hanwva bisa sebatas menjadi pemmulung, dan profesi ind biasanva

Secara rlngkas berdasarkan dilakukan secara turn tenmimin, sehingga tidak heran dilokasi Kelurahan Sumur Bata TPA

d t b I I t Bantar Gebang dan mulai manmila, bapak-bapak. ibu-ibu, remaja serta anak-anak berprofesi
ata baseline (a- ar sebagal pemulung:; 2) Belum memiliki keferampilan wirausaha vang menghasilkan mnilai
cekonomis dan diminati pasar; 3) Belum memiliki ketrampilan manajerial wirausaha dan

belakang) ketrampilan pemasaran berbasis Mmniermel of Things (Jod). 4) Belum memiliks modal usaha

termasik neralatan vango dibathkan dalam kesiatan nsaha mikro

Solusi dan metode pada program PEM ini adalah memberikan pendampingan. penyuhihan
serta pelatihan ketrampilan kepada para pemulung yvang bersekolah di PEBNM Al Falah
Sumur Bate, sesuail kondisi mitra serta limbah vang dimiliki pada wilayvahnyva, agar nantinya
mitra mampu menghasilkan produk unggulan wvang memiliki nilai ekonomis serta
dibutuhkan oleh pasar. Uniuk menghasilkan produk wvang memailiki milar jual. pelatibhan
ketrampilan diarahkan pada kualitas dan branding produk. Karena i1tu pelatihan wvang
1 ri diberikan juga akan mencakup teknis produksi. desain produk. branding kemasan produk
SOIUSI rlngkas dan tepa’t serta Pemasaran berbasis nfermer gf Things (7o) wvang sangat sesual dengan promosi
produk di Era New INormal Pelatihan kewiraunsahaan ini memiliki tujuan sosial dan berbasis
pada kegiatan sosial Oleh sebab i, kepada mitra akan diberikan pula penyuluhamn
motivasi kewirausahaan dan pelatihan ketrampilan manajerial kewirausahaan, vwang
didalamnya mencakup pula manajemen produksi, manajemen keuangan, akuntansi
sederhana dan manajemen pemasaran. Selain i dilakukan pendampingan kepada mitra,
agar upava menumbuhkembangkan kegiatan wusaha mikro pada para pemulung dapat
terwuiud dan berjalan dengan baik.

Luaran vang diharapkan dapat teraujud dar kegiatan PEM ini adalah: (1) Terbentuknya
usaha mikro mifra yang mampu memberikan penghasilan tambahan kepada keluarga
anggota miftra. dan (2) Terciptanya produk barang hasil produksi miftra vang layak
dipasarkan Artikel kegiatan PEM ini akan dipublikasikan pada 1) Jurnal Abadimas Adi
Buana. Print ISSW ISSMN 2622-5700 dan Online ISSIN 2622-5719; 2) Artikel kegiatan terbit

di Koran Pelita Omnline; 3) Artikel dan video dokumentasi terbit pada link website PPEIN
Prodi STEIP Kusumanegara: <4) Membuat bulm ISBMN IKAPI tentang tutorial pembuatan
limbah kreatif dengan penerbit MMedia Madani dan didaftarkan pada HAEKET. 5) Memailiks

toko berbasis online seperti: Tokopedia, dll
LANG KAB% 2 Kata kunci maksimal 5 kata

Pemberdayvaan Pemulung: Kewirausahaan: Limbah.



LANGKAH 3

Bagianpendahuluanmaksimum 2000 kata yang berist uraian analisis situasi dan
permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian pendahuluan memuat hal-hal berikut.
1. ANALISIS SITUASI
Pada bagian im dmraikan analisis sifuasi fokus kepada kondisi terkini mifra yang
mencakup hal-hal berikut.
a. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif
*  Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situasi mitra.
*  Uraikan seg produksi dan manajemen usaha mitra.
*  Ungkapkan selengkap mungkin persoalan yang dihadapi mitra.
b. Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif
Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situasi mitra.
Jelaskan potenst dan peluang usaha mitra.
Uraiankan dan kelompokkan dar1 segi produksi dan manajemen usaha,
Ungkapkan seluruh persoalan kondisi sumber daya yang dihadapi mitra
¢. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial
*  Uratakan lokas: mitra dan kasus yang terjadvpernah terjadi dan didukung dengan
data dan gambar/foto.
* Ungkapkan seluruh persoalan vang dihadapi saat i musalnya terkait dengan
layanan
kesehatan. pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepenulikan lahan, kebutuhan air
bersth, premanisme, buta aksara dan lain-lain.

BAGIAN PENDAHULUAN 2000 KATA :

ANALISIS SITUASI

Karakteristik mayoritas masyarakat Bantar Gebang berprofesi
sebagai pemulung. Seperti terlihat pada foto, bahwa ditempat
tersebut banyak sekali limbah sampah yang menjadi sandaran hidup
bagi para pemulung mulai dari anak-anak, orang dewasa, hingga

manula:

Uraikan
analisis situasi
data baseline

pengabmas
sebelumnya

G5 R R =
Seorang nenek membawa mentimun yang didapat dari
tumpukan sampah (Alexandre Sattler/Dailymail.com.uk)

Foto tersebut tidak berbeda jauh dengan kondisi kenyatan saat ini. berikut ini dokumentasi
kami. saat melakukan pengabdian pelatihan kerajinan Ecobrics dari limbah plastk di PKBM
Al Falah Sumur Batu. Bantar Gebang pada Februari 2020:

|




2 PERMASALAHAN MITRA

Mengacu kepada butir Analisis Situasi, uratkan permasalahan prioritas mitra vang

mencakup hal-hal berikut ini.

a. Untuk Mitra vang bergerak di bidang ekonomu produktif: penentuan permasalahan
prioritas mutra baik produksi maupun manajemen vang telah disepakati bersama mutra.

b. Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif: penentuan permasalahan prioritas
mitra batk produksi maupun manajemen untuk berwirausaha yang disepakati bersama.

¢. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomu / sostal: nyatakan persoalan prioritas
mitra dalam lavanan kesehatan. pendidikan., keamanan, konflik sosial, kepemilikan
lahan, kebutuhan air bersih, premanisme, buta aksara dan lam-lamn,

d. Tuliskan secara jelas justifikast pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan
prioritas vang disepakati untuk diselesatkan selama pelaksanaan program PKM.

5. Perumusan Masalah

Sesuai dengan hasil diskusi dan kesepakatan antara tim pengusul dengan kedua mitra,
permasalahan mitra yang menjadi prioritas dan perlu untuk diselesaikan melalui program
PKM ini adalah sebagai berikut :

a. Penyuluban motivasi wirausaha.

b. Pembinaan ketrampilan usaha yang sesuai dengan keinginan mitra pemulung, namun
mampu menghasilkan produk yang memiliki nilai jual dan diminati pasar.

¢. Dukungan ketrampilan manajerial kewirausahaan, dan Pemasaran berbasis IT kepada
pemulung kelurahan Sumur Batu.

d. Pendampingan pengembangan kewirausahaan secara bersama melalui organisasi dan
jejaring sosial PKBM Al Falah Sumur Batu sebagai wadah bagi pemulung menempuh
pendidikan dan kewirausahaan.

Berikan foto
untuk
meyakinkan
reviewer

IDENTITAS DAN PERMASALAHAN
MITRA

Pandemi virus corona membuat banyak orang mejerit dilanda kesulitan
ekonomi. Terlebih bagi orang-orang yang mengais rupiah di jalan. Mereka
dilema, berdiam diri di rumah tak bisa makan. Bekerja takut terjangkit
virus corona. Kondisi inilah yang dialami oleh ribuan pemulung di Bantar
Gebang, Kota Bekasi. Di tengah wabah, mereka setia menggantungkan
hidup dari sampah. Selama panndemi Corona-19 harga sampah terus
menurun. Ini berimbas pada pendapatan pemulung berkurang diatas 50%
(lima puluh persen). Kondisi kian parah karena sejumlah pabrik daur ulang
banyak yang tutup. Sehingga sampah pungutan pemulung dibeli dengan
harga semaunya. Saat ini harga sampah plastik hanya Rp.300,- per
kilogram. Semenjak orang kerja dari rumah, sampah menjadi sedikit.
Bahkan sampah-sampah hotel, mall, serta kantor hampir tidak ada. Pada
pandemi corona paling banyak hanya pada limbah plastik dan kardus




Uraikan analisis situasi data baseline
pengabmas sebelumnya

2. PERMASALAHAN MITRA

1. Motivasi Wirausaha

Tidak berkembangnya kewirausahaan pada kalangan pemulung, bukan semata disebabkan
keengganan karena ketrampilan vang kurang sesuai dengan kebutuhan dan peminatan
mereka. namun juga karena: perfama. kepada mereka belum ditransformasikan motivasi
kewirausahaan; kedua, karena di dalam mind-set mereka, bahwa hanya ada satu pekerjaan
yang dapat mereka lakukan yaitu sebagai pemulung, yang kesehariannya sangat bergantung
pada pengumpulan limbah layak daur ulang. Dalam upaya untuk memberdayakan dan
meningkatkan penghasilan keluarga. masyarakat memiliki tingkat ketergantungan yang
tinggi kepada tumpukan sampah. Berwirausaha kerajinan tangan dalam pandangan mereka
adalah bukan jalan mereka. karena sesuatu yang sangat beresiko dan membutuhkan modal
besar.

2. Ketrampilan yang memiliki nilai ekonomis dan diminati pasar

Bahwa pada dasarnya pembinaan pemberdayaan (pelatithan ketrampilan) terhadap para
pemulung belum banyak diberikan dan seringkali pembinaan tersebut merupakan program
bersifat rop-down tanpa melihat kondisi alam di sekitar, sehingga materi yang diberikan
kepada semua pemulung ada kesamaan, berakibat tidak memberikan nilai lebih pada
kelompok sasaran. Selain itu praktek pelaksanaan pembinaan cenderung dengan pendekatan
yang formal dan hierarkhis, sehingga praktek transfer pengetahuan dan ketrampilan kepada
pemulung kelompok sasaran tidak berjalan baik dan pelaksanaan kegiatan cenderung
menjadi sekedar gugur kewajiban. Pembinaan yang bersifat paket fop-down, seringkali
cenderung kurang memiliki nilai jual dan tidak sesuai atau berbeda dengan kebutuhan
kelompok sasaran maupun peluang pasar di sekitar pemulung kelompok sasaran. Pembinaan
dan pelatihan ketrampilan yang diberikan selama ini tidak didasari dari apa yang dibutuhkan
dan apa yang diminati. menjadikan pemulung enggan untuk mengembangkan lebih lanjut.

3. Ketrampilan manajerial wirausaha, Pemasaran berbasis Internet of Things (IoT)



Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi
uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi
permasalahan memuat hal-hal berikut.
a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra secara sistematis sesuai
dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul dengan
permasalahan prioritas mitra.
b. Tuliskan jenis luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing
solusi tersebut baik dalam segi produksi maupun manajemen
usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke ekonomi
produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan
yang dihadapi mitra dari kelompok masyarakat yang tidak
produktif secara ekonomi / sosial.
c. Setiap solusi mempunyai luaran tersendiri dan sedapat mungkin
terukur atau dapat dikuantitatifkan.
d. Uraikan hasil riset tim pengusul yang berkaitan dengan kegiatan
yang akan dilaksanakan

LANGKAH 4 SOLUSI PERMASALAHAN (1500 KATA)

Uraikan solusi sesuai masalah
yang dijabarkan sebelumnya
SOLUSI PERMASALAHAN (konsisten) yang diperoleh dari
A. Target data baseline pengabmas
sebelumnya

Pelaksanaan PKM ini untuk mendukung upava pengoptimalan usaha mikro pada para
pemulung di Kelurahan Sumur Batu Kecamatan Bantar Gebang Kota Bekasi, melalui
pemberdayaan, penyuluhan dan pendampingan. Target yang hendak dicapai adalah :

. Tumbuh-kembangnya motivasi kewirausahaan.

. Tumbuh-kembangnya ketrampilan dan kegiatan para pemulung mitra yang mampu
menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomis.

. Tumbuh-kembangnya ketrampilan manajerial kewirausahaan dan pemasaran berbasis
Internet of Things (IoT).

. Tumbuh-kembangnya kegiatan wirausaha diri para pemulung mitra. melalui
pendampingan dan pembinaan dari kegiatan PKM.

Uraikan secara jelas
target luaran

. Luaran

Luaran yang hendak diupayakan dan dicapai melalui kegiatan PKM ini adalah peningkatan
kesejahteraan keluarga para pemulung mitra, agar semakin berdaya dan semakin meningkat
perekonomiannya melalui :

1. Terbentuknya usaha mikro mitra yang mampu memberikan penghasilan tambahan
kepada keluarga anggota mitra.
2. Terciptanya produk barang mitra yang layak dipasarkan.




LANGKAH 4

Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi

uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi
permasalahan memuat hal-hal berikut.

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra secara sistematis sesuai
dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul dengan
permasalahan prioritas mitra.

b. Tuliskan jenis luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing
solusi tersebut baik dalam segi produksi maupun manajemen
usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke ekonomi
produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan
yang dihadapi mitra dari kelompok masyarakat yang tidak
produktif secara ekonomi / sosial.

c. Setiap solusi mempunyai luaran tersendiri dan sedapat mungkin

terukur atau dapat dikuantitatifkan.

d. Uraikan hasil riset tim pengusul yang berkaitan dengan kegiatan

yang akan dilaksanakan

Dengan beberapa foto kegiatan Pemberian Motivasi Kewirausahaan sebagai berikut:

Berikan foto
untuk
meyakinkan
reviewer

SOLUSI PERMASALAHAN (1500 KATA

Uraikan secara jelas dan
detail target capaian hasil

Tabel 1. Rincian Materi Pelatihan dan Kemampuan Yang Diharapkan

Permasalahan

Solusi

Target Luaran

Tidak memiliki motivasi
wirausaha dan  mundset
menjadi pemulung sebagai
jalan udup.

Pelatthan I- Penyuluhan Motivasi
kewirausahaan.

Pelatthan II- Pengenalan social
prenenur.

Tumbuh-kembangnya motivasi
kewirausahaan.
sehingga mendorong dan
menggerakkan hati dan
pemikiran para pemulung untuk
berwirausaha.

Tidak memiliks ketrampilan
membuat produk barang
bemilar  ekonomus  dan
marketable.

Pelatthan ITI- Perencanaan usaha

dan desain produk.

Tumbuh-kembangnya
ketrampilan dan kegiatan para
pemulung mitra yang mampu
menghasilkan  produk  vang
memiliki nilai ekonomis dan
diminati masyarakat.

Tidak memuliki kemampuan
manajerial usaha mandin
dan pemasaran berbasis

Online.

Pelatihan IV-Perencanaan usaha
(evaluasi business plan).

Pelatthan V- Manajemen dalam
usaha mikro.

Pelatihan VI- Manajemen
produkst dalam membuat produk
kerajinan tangan.

Pelatthan ~ VII-  Manajemen

Tumbuh-kembangnya

ketrampilan manajerial
kewirausahaan dan pemasaran
berbasis Internet af Things (IoT).
sepertt memiliki Website sendin
serta bekerjasama melalui digital
mulai  dart  Gojek,  Grab,
Tokopedia. Bukalapak., Shopee,
Blibli, dan Lazada sehingga

e e Al 4

Solusi bisa berupa: pelatihan,
pendampingan, sosialisasi, penyuluhan,
fgd, workshop, buku leaflet, dst




LANGKAH 5 METODE DELAKSANAAN

Skema Metode dan Tahapan Pelaksanaan Penyelesaian Masalah

PERMASAT AHAN MITEA
H - * Tidak memiliki motivasi wirausaha dan mindset menjadi pemulung sebagai jalan hidup
Met(_)de pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang ~ Tidok memiliki ketramapiian mestbuat produk Sarang sermiat ckomemis dan rarketable
menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan +  Tidak memiliki kemampuan manajerial usaha mandiri dan pemasaran berbasis Online
q 0 . . + Tidak ada pendampingan pengembangan usaha mikro. serta belum memiliki modal usaha
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. dan peralatan kegiatan usaha mikro

Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi 1
3 A METODE PENYELESAIAN MASAT AH
permasalahar_l sesuai tahapan berl_ku_t. _ _ e Penyaluhan mofivasi wirausaha
1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan : g:ﬁﬁﬁ}?ﬁﬁﬁﬁ?mm afatan media TIK uatuk pemasaran produk
mengarah ke ekonomi produktif, maka metode pelaksanaan .

Pendampingan pengembangan usaha mikro, pemenuhan peralatan kegiatan usaha mikro
kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) bidang ]

SOLUSI PERMASATAHAN MITRA

permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra, seperti: Peningkatan infensitas pemberdayaan dan tumbuh kembangnya muatan ekonom dalam kegiatan sosial
Permasalahan dalam bidang produksi, Permasalahan dalam I
bidang manajemen, Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan ; Penyuluiian dan Pelatiban PM Uniuk Membangun
lain-lain. 1 1
2. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial, Motivasi Wirausaha Ketrampilan Produk || Ketrampilan Manajerial || Pelatihan TIK dan
. r. (desain produk. pola Eewirausahaan Pemasaran Produk
nyatakan tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh guna |- I kerajinan tangan. dsb)
melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi | | 1 I
oleh mitra. Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis | ; L“‘“"”P“"ul“mmpmmfmm‘“m . |
yang mellputl_ I_ayanan kesehatan, pend!dlkan1 keamanar!, konflik Yy va— | R a———ne | AR—"— R ————
sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, premanisme, Motivasi Wirausaha Bﬁa;m; Y;?g enterpreneurship Pemasaran Produk
- - Marretable
buta aksara dan lain-lain. T I
3. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan T————
program. T
4. Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan Tumbuh Kembangnya Usaha Bersama dengan Model

Usaha Mikto

keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM selesai
dilaksanakan.

‘ Produksi Barang Yang Layak Jual ‘

I

Peningkatan Pendapatan Keluarga

Uraikan metode secara jelas,
detail (disarankan diagram/tabel),




Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan atau No Nama Kegiatan Bulan

langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatas: 1|23 [4|5]6|7|8|9)10| 11
permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi 1 Penyusunan rencana kerja tim

permasalahan sesuai tahapan berikut. pelaksana v

1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan mengarah ke ekonomi Pengurusan ijin ke Bakesbanglinmas

2

Eelurahan Sumur Batu Eecamatan

produktif. maka metode pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2

(dua) bidang permasalahan yang berbeda vang ditangani pada mitra, seperti: B:l:llt:{rl Gfbﬂﬂﬂ Kota _BEkEISi v

a. Permasalahan dalam bidang produksi. 3 | Boordinasi dengan pihak Kelurahan,

b. Permasalahan dalam bidang manajemen. RT daﬂ PI_(—BM v

¢. Permasalahan dalam bidang pemasaran. dan lain-lain. 4 | Sosialisasi kepada para pemulung v

(3]

. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial, nyatakan tahapan atau Pelatihan [-
langkah-langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik a) Motivasi kewirausahaan

M

vang dihadapi oleh mitra. Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis yang b) Pembuatan Produk v
meliputi layanan keschatan. pendidikan, keamanan, konflik sosial. kepemilikan lahan. Pelatihan IT .
kebutuhan air bersih, premanisme. buta aksara dan lain-lain. 6 a) f{en%;ﬂ:tla;;ocm!p Tenenry
3. Uratkan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. cwirausataan
o = ] . = . . b) Pembuatan Produk v
4. Uraitkan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di
lapangan setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan.
METODE PELAKSANAAN
Munculnya usaha mikro penting sebagai jalan keluar masyarakat sendiri, dan bukan
mengandalkan langkah dari pemerintah (Listyorini, 2012). Konsep usaha mikro dalam hal
ini diartikan sebagai sebuah usaha bisnis yang dicipta untuk tujuan sosial(Alter, 2006 dalam jadwal d |j abarkan dengan jelas menggu nakan tabel
Listyorini, 2012). dan usaha kegiatan bisnis tersebut dibangun bertolak dari kegiatan- X i X o X
kegiatan sosial. Kelayakan usaha merupakan suatu penjelasan untuk mengetahui layak (Otomatls dalam word yang disediakan di SlmlltabmaS)
atau tidaknya usaha yang dijalankan dengan mengkaji beberapa aspek wyaitu aspek
teknis. pasar. manajemen. dan aspek finansial (Rangkuti. 2012).
Pembahasan mengenai kelayakan usaha telah banyak dilakukan di beberapa lokasi dengan
obyek usaha yang berbeda (Tangke, 2011; Latuny, 2010; Jafar. 2010: Palupi et al., 2016:
Umar, 2003). namun pembahasan kelayakan usaha kerajinan tangan kreatif dari limbah
TPA Bantar Gebang belum pernah dilakukan. Hal tersebut menjadi dasar pertimbangan Pelatihan X-
schingga diperlukan kajian mengenai kelayakan finansial usaha kerajinan limbah kreatif a) Branding produk dan Desain
oleh pemulung yang ada di TPA Bantar Gebang. 12 kemasan
Target luaran kegiatan PKM ini adalah dihasilkannya produk baru yang merupakan 1'3; %Ergﬂeﬁﬁ %El?ausnarrl?kﬂ pemasacan v
pengembangan varian produk usaha berupa: 1) pot bunga. tempat asesoris. pajangan. dll; 2) Pelatil XI —
13 a) Pemasaran online
. . b) Dusplay produk on line
Mencantumkan hasil pengabdian ¢) Transalsi dalam pemasaran on line viv
2 : 14 | Pemantauan dan pendampingan. v |v|v|v|v]|wv
(boleh dari pengabdian yang bukan . e VIVIVIVIVIY Y
15 | Penyelesaian laporan. vlwv

dari pendanaan Ristekdikti yang
penting relevan dengan rencana
pengabmas)




LANGKAH 6 LANGKAH 7

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan yang dicantumkan dalam Daftar

Pustaka.
DAFTAR PUSTAKA
Purwani Puji Utami (2019). PKM Kelompok Umkm Kerajinan Tangan Unik Laut. Kesejahteraan Pelatihan Ketrampilan Produk dan
Jurnal Abadimas Adi Buana. Volume 3 nomer 1 juli. P-ISSN 2622 -5700 dan E-ISSN Keluarga Manajerial Kewirausahaan
2622-5719. http: jurnal.unipasby.ac.id/index.php/abadimas/article/view/1944
) Muatan nilai ekonomi .
: <s. .CO. Pemulung Mitra >
jumlah-umkm-di-indonesia Dalam kegiatan sosial Pemulung Mitra
3. Farhanah (2020). UMKM Terdampak Pandemi. Pemerintah dan Swasta Gotong Royong

Dor cmg Pemunbuha.u Ekonomi. Kompas. Com. fl\ \P ‘ /
read/2 . g < i enghasilan ¢——— Pembagian

Pengurangan beban
emeunt’]h dan -swasta-gotong-rovong-dorong-pertumbuhan gurang; k
. .. : ; euntungan
4. Dewi Andriani (2020). UMKM Didorong Adaptasi di Masa Pandemi, Go Digital!. hiava konsimsi .. T?mbahan . 8 . .
Bisnis. Com https://ckonomi.bisnis.com/read/20200908/12/1288568 umkm-didorong- Gambaran iptek berisi HralaDWMSOO kata menjelaskan gambaran iptek
adaptasi-di-masa-pandemi-go-digital yang akan diim;glentasikan dil mitra sasaran.

5. Melissa Siska (2020). Adaptasi UMKM saat New Normal.
https://www.jawapos.com’/ opini/24/06/2020/adaptasi-umkm-saat-new-normal

6. Chelin Indra (2017). Bikin Haru. Fotografer Prancis Ungkap Kehidupan Pemulung Di Konsumsi bersama Pasa; 4'
TPST Bantar Gebang. Solopos.com. https:/www.solopos.com/bikin-haru-fotografer-
21311(:1& -ungkap-kehidupan-pemulung-di-tpst-bantar-gebang-815430
7. Theresia Felisiani (2020). Kerasnya Hidup Pemulung Bantar Gebang Menghadapi Virus model Usaha mikro
Corona.Tribunnews.Com.
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2020/05/1 8/ kerasnva-hidup-pemulung-

Usaha bersama dalam

bantar-ge' D Produk Kerajinan Limbah
8. Dinas Pt rakat (PKBM) [ Kreatif %
Kabupate :latihan-pusat-
- Berpeda dengan penelitian,
9, Thobias. ’wnamahaan,
- - referensi pengabmas T
tidak mesti dari jurnal,
sebaiknya cantumkan hasil
riset/pengabdian pengusul
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3. MITRA PPM
Pelaksanaan PPM melibatkan mitra kerjasama, yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan PPM dan mitra

PP\

Kategori Mitra, Tipe Mitra

Mitra

Dana

- Mitra Sasaran
- Kelompok Masyarakat

- Itra
- Pemulung dan PKBM AL Falah
Sumur Batu

Tahun 1: Rp 000

Jenis Luaran

Status target capaian (
swdah terbit, sudah
divinggah, sudah tercapai,
ferdaftar/granted)

Keterangan (wrl dan nama
Jurnal, penerbit, url paten,
keterangan sejenis lainnya)

Publikasi di jurmal nasional
ber ISSMN
Artikel di jurnal nasional ber
ISSN

Accepted

Jumal ABADIMAS ADI
BUANA

Publikasi di media massa
elektronik
Artikel di media massa
elektronik

Online/bisa diakses

Koran Pelita

Video pelaksanaan
kegiatan
Konten Video pelaksanaan
kegiatan

Online/bisa diakses

http-/fwww_ppknstkipkn.com

Peningkatan
pemberdayaan mitra
Peningkatan keterampilann
mitra

Mitra dapat memiliki
ketrampilan mengubah limbah
plastik dan kardus menjadi
produk yang memiliki nilai jual
di pasaran

Peningkatan
pemberdayaan mitra
Peningkatan kemampuan
manajemen mitra

Mitra dapat memiliki
kemampuan manajemen
keuangan sederhana dalam
wirausaha

Peningkatan
pemberdayaan mitra
Keberhasilan mitra
melakukan pemasaran
antar pulau

Luaran Tambahan

Mitra dapat memiliki Toko
Online sebagai sarana
pemasaran antar pulau

Tahun
Luaran

Jenis Luaran

Status target capaian (sudah terbit,
sudah diunggah, sudah tercapai,
terdaftar/granted)

Keterangan (url dan nama jurnal,
penerbit, url paten, keterangan
sejenis lainnya)

Buku referensi

Terbit ber ISBN

Deepublish
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Perhatikan batas
maksimal anggaran
yang diminta pada

simlitabmas (usahakan
mendekati maksimal
karena nanti reviewer
akan menyesuaikan
estimasi anggaran
berdasarkan isi
proposal)

5. ANGGARAN

Rencana anggaran biaya penelitian mengacu pada PMK yang berlaku dengan besaran minimum dan

maksimum sebagaimana diatur pada buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi

12.

Total RAB 1 Tahun Rp. 49,983,500

Tahun 1 Total Rp. 49,983,500

Jenis

Biaya

Pembelanjaan Komponen Item Satuan | Vol. Satuan Total
Bahan ATK Kertas HVS Rim 2 55,000 110,000
Bahan ATK Tinta printerwama | 5o 2 | 230,000| 460,000

(catride)
Bahan ATK Materai Pcs 6 6,000 36,000
Cetak cover dan
Bahan ATK penijilidan hard copy Paket 2 40,000 80,000
laporan akhir
Bahan Bahan bahan pelengkap Paket 10 60,000 | 600,000
Bahan -
Bahan pelaksanaan | Cot Fosterisi 12 Paket 10 | 145,000 | 1,450,000
. warna
pengabdian
Bahan
Bahan pelaksanaan Isi Lem Tembak Paket 10 25,000 250,000
pengabdian

Pembiayaan:

1. Uang harian (30%)

2. Investasi untuk Mitra
Minimal 50%

3. Perjalanan (15%)

Tim pengabdian bisa
mengambil dana dari uang
harian, rapat, penginapan,
pengumpulan data,
konferensi, dll

Honor 30% utk asisten
tim, bagian administrasi,
instruktur, dll

bl |<Fioal )L
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Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mutra yang dilengkapi dengan
penjelasan jarak mitra sasaran dengan PT pengusul.

PETA LOKASI MITRA SASARAN

Jarak dar1 STKIP Kusuma Negara ke PKBM Al Falah Sumur Batu, Kelurahan Sumur Batu,
Kecamatan Bantar Gebang, Bekas: menuliki 3 rute dengan maksimal jarak adalah 28,9 KM.
Penjelasannya dapat dilihat pada peta sebagai berikut:

¢ C O i googlecom/maps/dir/STKIP+Kusuma«Negara +alan+Raya+Bogar,+RT3%2FRW 4, - Gedong +Kota+ karta+Timur +Dazrah+kuss. @ & & @ QO # O i

} I { ™~
B melsii 2 Stematt Cicbur amt g 3 §
— ! J
Jeluahi PKEM Al Falah 0 i
| \
\
b / $
e ¥ |
-. . | J +
K = = < - et / i . =

H P Type here to search

Lembar Pengesahan

2020 tidak ada lagi

LEMBAR PENGESAHAN

1. Judul PKM ' PKM Kelompok UMKM Kerajinan Tangan Unik Laut

2. Daflar Mitra
a Nama Mitra Program PKM (1) PKK Pulau Harspan
b. Nama Mitra Program PKM (2) PKK Pulau Kelapa
3  Kotua Tim Pengusul
a Nama Purwam Puji Utans, S E. M. Pd
b NIDN
c. Jabatan'Golongan - Asisten Ahl /7 1H-B
d Program Studi PPKN
e. Pergunuan Tingg: STKIP Kusuima Negara
. Bidang Keahlian Kewirausahaan
g Alamat Kantor/Telp’ Faks STKIP Kusuma Negara, JI. Rava
Bogor KM 24, Cijantung, Jakarta Timur, 13770
4 Anggota Tim Pengusul
a4 Jumilah anggota 2 orang
b. Nama Anggota |/Didang keahlian : Niken Vioreza, M.Pd /Statistika
¢. Nama Anggota 2/bidang keahlian : Devita Cahvani N, S Pd.Si., M Pd

Pendidikan Kimia
5. Lokasi Kegiatan Mitra (1)

a  Wilayah Mitra {Desa/Kecamatan) Pulau Harapan
b Kabupaten’ Kota Kabupaten Kepulauwas: Senba
¢. Propinsi DKI Jakarta
d JFarak PT Ke Lokas: Mitsa (KM} 98 34
6. Lokasi Kegintan Mitra (1)
o, Wilayah Mitra {Desa’'Kecamatan) Pulau Kelapa
b. Kabupaten/ Kota Kabupaten Kepulauan Senbu
¢. Propinsi DK Jakarta
d. Jarak PT Kc Lokasi Mitra (KM - 8292
7. Luaran yang dihasilkan : i Terbentuknya usaha mikro Ibu-

Ibu PKK RW mitra yang mampu memberikan penghasilan tambahean kepada
keluargn anggota PKK, b Barang produks: PKK mstra vang layak dipassukan

8 Jangka Waktu Pelaksanaan 1 Tahun (pelatthan awal tanggal 23
April 2017-24 April 2017)

9. Bsaya Total Rp. 49.923 5000
a DIKTI Rp. 49.923.500.00
b, Sumber Lam Rp. D00

Jakarta, 5 Apnl 2018

Keroa Tim Pengusul
TERAL ) erluah
Y

a
CRNFF

00 #F
wrwani Puji Utami, S E., M.Pd
—1

Menyetugul,
Ketua Lembags Penelitian dan Pengabdian Masvamakat
STKIP Kusuma Negara Jakana,

\uah

\ KePEs
Ha ,éz&.‘a\;._. Z/'
Dr. Hj. Nursiah Sappaile, M.Pd

< U
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN BEKERJASAMA
PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT (PKM)
PEMULUNG KELURAHAN SUMUR BATU
BANTAR GEBANG BEKASI

Nama X

Jabatan : Ketua RT

Nama Organisasai :RT.002/ RW.001 Jalan Pangkalan, Kelurahan Sumur
Batu, Kecamatan Bantar Gebang, Kota Bekasi, Jawa Barat
17320

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dari STKIP Kusuma Negara,

Nama Ketua Pelaksana : Dr. Purwani Puii Utami, S.E., M.Pd
NIDN

Jabatan/Golongan

Program Studi : PPKN

Perguruan Tinggi : STKIP Kusuma Negara

Guna membantu pendampingan dan pelatihan kerajinan limbah kreatif pada para pemulung di
Rt.002/ RW.001 Jin. Pangkalan, Kel. Sumur Batu TPA Bantar Gebang sebagaimana yang sudah
disepakati bersama sebelumnya.

Bersama i pula kami menyatakan dengan sebenamya bahwa diantara pihak Ketua
RT.002/RW.001 Jin. Pangkalan, Kel. Sumur Batu TPA Bantar Gebang dengan Pelaksana
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) tidak terdapat ikatan kekeluargaan dalam
wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab tanpa
ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 24 Oktober 2020
Yang membuat pernyataan,

Ketua RT.002/RW.001 Sumur Batu

SURAT INI SEBAGAI KELENGKAPAN PENGAJUAN PROPOSAL HIBAH

PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT ( PKBM ) SURAT PERNYATAAN
“AL FALAII SUMUR BATU =
Jin. Panghalan 1| Bt 002/001 Kel. Sumur Batu, Kec. Bantar Gebang
Kota Bekasi - lawa Barat
Email : aifalahsumurbatu @gmail.com

. A e

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN BEKERJASAMA Yang bertandatangan di bawal ini,

PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT (PEM) PKBM AL FALAH SUMUR BATU,

KELURAHAN SUMUR BATU, KECAMATAN BANTAR GEBANG, KOTA Nama Ketua Pelaksana : Dr. Purwani Puji Utami, S.E., M.Pd
NIDN
Yang bertandatangan di bawah ini, Jabatan/Golongan
Nama . Program Studi : PPKN
Jabatan - Kepala Sekolah Perguruan Tinggi : STKIP Kusuma Negara
Nama Organisasi : PKBEM Al Falah Sumur Bafu
Alamat - Jin. Pangkalan IT RT.002/RW.001, Kel Sumur Batu

dengan ini menyatakan Tidak Pernah Mengusulkan Proposal “PKM Pendampingan Dan
Penyuluhan Kerajinan Limbah Kreatif Pada Pemulung Di TPA Bantar Gebang” kepada
pihak lain untuk mendanai kegiatan tersebut.

Kec. Bantar Gebang Kota Bekasi, Jawa Barat 17320

ini menyatakan Bersedia untuk bekerjasama dengan Pelaksana Kegi
itraan Masyarakat (PKM) dari STKIP Kusuma Negara,
ama Ketua Pelaksana D i Puji M.P

NIDN Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab

Jabatan/Golongan : . .
piom Studi : tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana
Perguruan Tinggi - STKIP Kusuma Negara mestinya.

Guna membantu usaha mikro untuk guru-guru PKBM Al Falah Sumur Batu dan para masyarakat

vang berprofesi sebagai pemulung sebagaimana yang sudah disepakati bersama sebelummnya
BersamampuhknmmmyatakmdeugauscbmnyabahwadmﬂampmakPKBMAlFahh
Sumur Batu dengan pelaksana kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) tidak terdapat
ikatan kekeluargaan dalam wujud apapun juga.

Jakarta. 20 Oktober 2020
Yang membuat pernyataan,

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab tanpa ada
unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 20 Oktober 2020
Yang membuat pernyataan,

Dr. Purwani Puji Utami, SE., M.Pd

Ketua Tim Pelaksana

<

PKBM Al Falah Sumur Batu




JANJI LUARAN YANG DIJANJIKAN PKM

tokopedia.link

BanbangCreativeProject - Jakarta Pusat | Tokopedia

Aplikasi Tokopedia memungkinkan seluruh penjual di Indonesia
untuk mengelola toko online dengan mudah serta membantu
pembeli menemukan jutaan produk yang diinginkan langsung d...

tokopedia

(@] () https//shopee.co.id/banbangcreativeproject?v=ba0&smtt=0.0.10

BanbangCreativeProjec...

Lokasi Kecepatan Dibalas
Q Bekasi € sangat Responsif

PROGRAM STUDI PPKN ST..

Pelatihan Bisnis Kerajinan Unik Laut di Pulau Kelapa dan
Pulau Harapan, Kepulauan Seribu

Vas Bunga Berbahan Kardus Ecobrick 1500 ml Ecobrick 600 ml Vas Bunga Berbahan Kardus Vas Bunga Handmade

Kardus dan Tali Rami
Rp40.000 Rp10.000 Rp6.000 Rp45.000 rRp50.000 Rp 30.000
(v < 4 Terjual Q 13 Terjual Q

KOTA BEKAS KOTA BEKASI KOTA BEKASI

00

Rp 30.000 Rp 35.000 Rp 35.000

TOKO ONLINE SHOPEE TOKO ONLINE TOKOPEDIA
Artikel pada jurnal pengabdian

https://shopee.co.id/banbangc P‘"{ https://tokopedia.link/McpivoZ
reativeproject?v=ba0&smtt=0.0 Mpfb
.10



https://tokopedia.link/McpivoZMpfb
https://shopee.co.id/banbangcreativeproject?v=ba0&smtt=0.0.10

Kenapa Proposal Ditolak

Tim tidak multidisiplin (min. 2 kompetensi)
Tidak melibatkan mahasiswa

Tidak sesuai dengan panduan (jumlah kata
setiap bab, urutan bab, jumlah halaman, pokok
bahasan masing-masing bab sesuai dengan skim
vang diajukan dsb)

Kurang IPTEKS (tidak ada investasi untuk mitra)
Gambaran Ipteks tidak lengkap, tidak jelas atau
tidak disertai gambar spesifikasi

Anggaran tidak rasional dan tidak ada investasi
vang diberikan untuk mitra

CV kurang menunjukan pengalaman Pengabdian
Surat Kesediaan Mitra tidak sesuai

Peta lokasi tidak jelas, jarak melebihi ketentuan
vang berlaku




Evaluasi Administrasi

* Tim pengusul memiliki kompetensi multidisiplin sesual
dengan bidang yang diusulkan, minimal dua kompetensi

» Penulisan usulan sesual panduan (tata tulis, sub bagian,
jumlah kata per bagian, isi dokumen pendukung)

» Mitra sasaran sesuai dengan ketentuan (kriteria mitra
sasaran, jarak mitra, jumlah bidang masalah)

» Menyertakan Surat kerjasama dengan mitra bermaterai
Rp. 10.000,-

» Keterlibatan Mahasiswa dengan rekognisi untuk MBKM




JUMLAH KATA SESUAI

PANDUAN
* Ringkasan 500 kata
* Pendahuluan 2000 kata
* Solusi permasalahan 1500 kata
* Metode 2000 kata
* Gambaran Ipteks 500 kata




Evaluasi Substansi

« Ketajaman analisis situasi ISSN atau prosiding ber ISBN dari
permasalahan mitra sasaran seminar nasional

« Rumusan masalah prioritas mitra  * Satu artikel pada media massa

- Kesuaian kompentensi tim untuk cetak/elektronik
menyelesaikan permasalah mitra « Video kegiatan

« Peningkatan keberdayaan mitra

« Solusi, metode dan rencana sesual permasalahan yang dihadapi
kegiatan yang ditawarkan

« Kesesuaian penugasan tim « Kewajaran tahapan target capaian
pelaksana luaran wajib

« Kualitas Iptek yang ditawarkan « Kesesuaian jadwal
gg:ilrs{tlllggﬂle)htlan akan mendapatkan , kacesyaian anggaran

« Satu artikel ilmiah yan%
dipublikasikan melalui Jurnal ber



RINGKASAN UMUM

* Ringkasan merupakan etalase depan dari suatu proposal pengabdian kepada
masyarakat. Oleh karena itu harus disusun dengan baik dan tidak ada salah ketik.

* Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat ringkasan dari fokus kegiatan
(pilih 1 dari 5 fokus), analisis situasi, tujuan, permasalahan, solusi, dan
metode yang akan dilaksanakan.

= Jelaskan target-target dan capaian-capaian yang akan dilaksanakan sesuai
dengan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
(analisis yang terukur/kuantitatif)

» Sampaikan target luaran (luaran akademik dan luaran untuk keberdayaan mitra)

» Uralkan kegiatan MBKM dan rekognisi mata kuliahnya

» Untuk detailnya. sesuaikan dengan skema yang diajukan, mono atau multitahun

= Akhir dari ringkasan adalah 5 kata kunci, ditulis urut abjad



PENDAHULUAN

= Bagian pendahuluan maksimum 2000 kata yang berisi uraian analisis situasi dan
permasalahan (bukan berupa tinjauan pustaka karena ini bukan proposal penelitian).

= Hal-hal yang penting disampaikan dalam analisis situasi misalnya profil mitra dan gambaran
mengenai situasi di lokasi pengabdian secara singkat dan padat.

= Jelaskan data-data kondisi eksisting mitra dengan lengkap dan jelas

= Uraikan permasalahan apa saja yang dihadapi mitra secara urut yang perlu penyelesaian
dari 2 kompetensi/kepakaran pengusul yang berbeda, misalnya mencakup permasalahan
vang dihadapi anggota dalam kelompok, kelembagaan, pengetahuan, teknologi informasi,
permodalan, peralatan, metode, teknologi tepat guna, manajemen, produksi,
pengemasan, pemasaran, sertifikasi dsb.

= Dapat disertai gambar atau foto aktifitas kegiatan dan kondisi mitra di lokasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan.

= Untuk detail dari pendahuluan, sesuaikan dengan skema PM yang dituju apakah mono atau
multitahun.



SOLUSI PERMASALAHAN

Bagian ini maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang ditawarkan
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara sistematis.

Pilihlah bersama mitra permasalahan prioritas yang dihadapi. Solusi yang ditawarkan harus
mengacu pada permasalahan - permasalahan yang sudah dijabarkan dalam pendahuluan.
Ungkapkan dalam solusi ini sesuatu yang inovatif yang lain berbeda dari topik-topik
pengabdian sebelumnya.

Uraikan hasil riset dari tim pengusul yang dihilirkan melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, tunjukan dalam daftar referensi

Jelaskan dalam solusi ini mengenai target dan capaian yang terukur dan secara kuantitatif
dengan indikator-indikator yang jelas.

Uraikan luaran akademik yang akan dicapai (jurnal, prosiding, media massa, video, HKI,
buku, dsb.)



Kondisi Sebelum Program Kondisi Sesudah Program

/

- A

Pemahaman (%)

~
v

Pemahaman (%)

Pendapatan (Rp) Pendapatan (Rp)

Partisipasi (Org) — Partisipasi (Org)
: Z : |
Produksi (Kg) — [ Produksi (Kg) }
i = 5
Pemasaran (Rp) — [ Pemasaran (Rp) ]
/ A
Jangkauan (km) | NSNS | longkavon (km) |
L \

Penerapan Teknologi/Metode



METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan atau
langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan
mitra. Sesuaikan dengan masing-masing skema yang dipilih mono atau multitahun.

Jelaskan metode yang dilakukan secara lengkap, jangan hanya berupa kegiatan
penyuluhan atau pelatihan.

Tahapan dimulai dari persiapan, pelaksanaan: sosialisasi, pelatihan, peningkatan kapasitas
anggota dan kelompok, penerapan ipteks, introduksi alat, pendampingan, percontohan,
demplot, simulasi, penyusunan panduan/program, pembuatan peraga, peralatan,
produksi,monitoring evaluasi internal dan eksternal, indikator keberhasilan, keberlanjutan, dsb.
Penjelasan dilengkapi dalam bentuk flowchart tahapan kegiatan, bagan alir, gambar-gambar
atau skema yang dapat diunggah pada lampiran.

Uraikan tugas masing-masing pengusul dalam tim dan alokasi waktu yang diberikan untuk
kegiatan pengabdian ini.

Uraikan kegiatan mahasiswa dalam mendukung MBKM (jumlah mahasiswa, daftar mata
Kuliah, Tugas akhir dan rekognisi SKS nya minimal 5 SKS/tahun kegiatan).



ANGGARAN PELAKSANAAN

* Pengusul diwajibkan membuat rencana anggaran biaya (RAB) pengabdian kepada
masyarakat dengan mengacu pada ketentuan terbaru tahun 2023

= Anggaran harus realistis, visible, sesuai keperluannya, dan tidak mengada-ada

» Ketua dan anggota tidak diperbolehkan mendapatkan honor. Honor dapat untuk petugas
lapangan, petugas teknisi dan narasumber.

» Diutamakan anggaran untuk Investasi Mitra pembelian atau pembuatan investasi peralatan
atau sarana bantu untuk peningkatan kapasitas mitra (minimal 50% dari seluruh total
anggaran yang diajukan)

= Anggaran untuk pencapaian luaran kegiatan (jurnal, seminar, media massa, pembuatan
video, pengurusan HKI, pembuatan buku/modul dsb).

= Justifikasi RAB dibuat berdasarkan kebutuhan sesuai dengan karakteristik, kategori, skema,
dan bidang fokus PKM.

* Rincian RAB memuat komponen biaya untuk menyelesaikan PKM seperti dalam panduan
BIMA



LAMPIRAN PENDUKUNG

1.Justifikasi anggaran biaya

2.Curriculum vitae (perlu disiapkan CV
Pengabdian yang baik, cek di Google Scholar,
SINTA atau isian profil pengabdian di BIMA)

3.Gambaran Iptek (lihat ketentuan berikut)

4.Peta Lokasi (bisa dibuat dengan Google map
dengan menunjukan lokasi dari kampus
menuju tempat kegiatan pengabdian,
perhatikan jarak < 200 km dari kampus)

5.Surat Kesediaan Kerjasama Mitra
(tandatangan basah di atas bermeterai Rp.
10.000,-, bukan tandatangan hasil cropping,
dan distempel mitra)




10 ‘ 2019 Stochustic Frontser Analysis on Volume 9 No. | Jumal
Techmical Efficiency of 2.(2020) Teknosaion
‘ Stawberry Farming in (UGM)

‘ Purbalingga Regeocy, Indonesia

PENGALAMAN PENYAMPAIAN MAKALAH SECARA ORAI
Valume /

No | Tahus Judul N Penyelenggara
I |2019 | Penlaku petani terhadsp | ISBN : 978- | Fakultas Pertanian
risiko produksi wahatars | 623-7144.73-1 | UNSOED Purwokerto
‘ strober; di Kabupaten Indonesia (3-4
Purbalingga, Indonesia September 2019)

Semua data yang saya ikan dan tercantum dalam biodata inl adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan sacara hukum. Apabila di kemudian hari ternyats dijumpai ketidak:

sesuaian dengan kenyataan, says sanggup menerima sanks

Demiklan blodata Ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salsh saty persyaratan

dalam pengajuan keglatan Produk Teknologl yang Didiseminasikan ke Masyarakat (PTDM)
Purwokerto, 6 Juli 2020

Dr. Irene Kartika Eka Wijayanti, S.P., M.F,
NIP. 19731101 200501 2 001

41

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertandatangan di bawsh mi

Nama Dr. Ir. Hery Winarsi, MS

NIP/NIDN 19570307 198503 2 001 /0001035704
Pangkat Pembina Utama Muda / IVe

Jabatan Fungsional Lektor Kepala

Dengan mi menyatakan bahwa proposal saya dengan judul:
“DISEMINASI PRODUK YOGURT BERBASIS KACANG HUAU
KAYA ANTIOKSIDAN, PROTEIN, DAN SERAT PANGAN PADA PRODUSEN
YOGURT SEHATI DAN YOGURT CONY DI DESA PURWANEGARA, KECAMATAN
PURWOKERTO UTARA, KABUPATEN BANYUMAS™

vang diusulken dalam skema PTDM untuk tabun anggaran 2020 bersifat original dan belum

pernah dibiayai dan tidak sedang di 1] untuk penda dari ber lain,

Bilumana di kemudian hari ditemukan ketidakscsuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia
dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berfaku dan mengembalikan seluruh biays
penugasan yang sudah diterima ke Kas Negam

Demikian permyntaan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengnn sebenar-benarmya

Purwokerto, 9-7-2020

Mengetahai, Yang menyatakan,

Ketun LPPM Unsoed
TER
5 A A
3
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(et LA
’ I fda N in, SP.. MSi Dr., Ir. Hery Winarsi, MS
NIP. 19701121 199512 2 001 NIP. 19570301 198503 2 001.

Tandatangan, cap dan materai harus

asli dan kemudian baru di scan

f. Keterbatasan pengetahuan mitra-1 dan mitra-2 tentang cara penghitungan laba
penjualan Yogurt berbasis kacang hijau kaya antioksidan. protein terlarut. dan dietary
fiber.

3.2.2 Diskripsi produk teknologi yang akan didiseminasikan ke masyarakat disertai
data yang mendukung (gambaran teknologi, desain, dll)

Yogurt berbasis kacang hijau kaya antioksidan fenolik. protein dan serat pangan dalam
kemasan yang menarik dan berlabel. serta ber PIRT. dibuat dengan tahapan sebagai berikut:
a. Kacang hijau yang sudah dicuci. direndam dalam air panas selama 12 jam kemmdian

ditiriskan
b. Kacang hijau + air. dengan perbandingan 1:8, dihaluskan dilanjutkan dengan proses
penyaringan menggunakan kain saring. diperoleh sari/susu kacang hijau (Sukai)
Susu kacang hijau 85% + susu 15 %. dan sukrosa 5-10% dari total volume
Dipasteurisasi atau dipanaskan pada subu 70 °C selama 10 menit
Dinginkan hingga suhu 45°C
Ditambahkan starter BAL sebanyak 2% dari total volume
Dilanjutkan dengan proses fermentasi dalam suhu kamar selama 24 jam. diperoleh
YOGURT BERBASIS KACANG HIJAU (Yosukai).
h. Yosukai diujikan di Laboratorium Dinkes untuk pengajuan P-IRT.
i Yosukai ber P-IRT (Gambar 3 dan 4)

N

w oo

Yogurt berbasis kacang hijau kaya antioksidan fenolik. protein dan serat pangan dalam kemasan
yang menarik dan berlabel. serta ber PIRT.
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Gambar 3. Desain Yosukai sehati ber-PIRT Gambar 4. Desain Yosukai cony ber-PIRT
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GAMBARAN IPTEK YANG
DITRANSFER

» Bagian ini berisi uraian maksimal 500 kata yang menjelaskan
gambaran ipteks yang akan dilaksanakan pada mitra.

» Gambaran ringkasan ipteks mencakup penjelasan yang sudah
disampaikan dalam metode termasuk untuk penerapan bidang
sosial, budaya dan seni.

» Tunjukkan spesifikasi ipteks lengkap dengan dimensi dan
kapasitasnya serta langkah-langkah kerja alat.

» Gambaran ipteks dapat disampaikan dalam bentuk flowchart,
diagram alir, dapat disertal gambar secukupnya, kemudian
diunggah dalam bentuk pdf.
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GAMBARAN IPTEK YANG DITRANSFER
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Sumber: Dokumen Kemdikbud

Gambar 2.18 Alat spray aerator

Disertal narasi 500 kata

Inovasi Teknologi Tepat Guna Teknologi tepat guna merupakan
teknologi yang dirancang dan dikembangkan berdasarkan pada
aspek-aspek lingkungan, sosial, budaya, ekonomi, dan etika
masyarakat pengguna. Hemat sumber daya, minim dampak polutif,
mudah penggunaan dan perawatannya merupakan bagian yang
menjadi perhatian. Karya rekayasa inovatif dibuat untuk
mempermudah dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam
pembuatan produk, di antaranya berupa produk pengolahan hasil
pertanian, perkebunan, perikanan, limbah perkebunan yang semua
itu merupakan bagian solusi guna berproduksi.

Manfaat Produk Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat Guna: 1.
keberadaan karya rekayasa teknologi tepat guna memberikan
manfaat bagi kesejahteraan masyarakat yang menggunakannya. 2.
Solusi bagi peningkatan produktifitas dan efektifitas dalam
menjalankan produksi usaha rumahan (home industry), industri
kecil dan menengah (IKM). 3. Memberikan kemudahan,
meningkatkan kualitas dan jumlah dalam berproduksi. 4. Memacu
kreatifitas dan inovatif pembuatnya untuk terus berkarya mencapai
optimal. 5. Terciptanya lapangan pekerjaan untuk mewujudkan
karya inovasi.
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W Kementerian Pendidikan Tinggi,
i@g Sains, dan Teknologi
ey

Republik Indonesia

Pemberdayaan Berbasis
Masyarakat

Pemberdayaan Masyarakat
Pemula
(Maks. 25 Juta)

Pemberdayaan Kemitraan
Masyarakat
(Maks. 50 Juta)

Pemberdayaan Masyarakat
oleh Mahasiswa
(Maks. 80 Juta)

Program Pengabdian
kepada Masyarakat

Pemberdayaan Berbasis
Kewirausahaan

Pemberdayaan Mitra Usaha
Produk Unggulan Daerah
(Maks. 150 Juta)

BERDAMPAK

»
N

Pemberdayaan Berbasis
Wilayah

Pemberdayaan Desa Binaan
(Maks. 150 Juta)

Pemberdayaan Wilayah
(Maks 200 Juta)

Kosabangsa, dan PISN Mahasiswa Berdampak

Ditjen

Risbang



W Kementerian Pendidikan Tinggi, )t\
i@f Sains, dan Teknologi BERDAMPAK

Republik Indonesia *
Program ¥ kosabangsa

Program pendanaan dari Ditjen Risbang melalui DPPM
yang merupakan salah satu program pengabdian
PI’Og ram kepada masyarakat untuk menjembatani kolaborasi
Kosabqngsa dalam pengembangan dan penerapan IPTEKS yang
dihasilkan oleh perguruan tinggi, pendampingan
perguruan tinggi dan pemberdayaan kepada
masyarakat.

Secara khusus Program Kosabangsa memprioritaskan
wilayah daerah tertinggal, wilayah prioritas
kemiskinan ekstrem, atau wilayah rawan bancana
yang kemudian disebut wilayah prioritas kosabangsa.

Tidak menutup kemungkinan untuk wilayah lainnya
(selain wilayah prioritas) yang berada di daerah
tertinggal /kemiskinan ekstrem/rawan bencana

Pendanaan maksimal Rp300.000.000

Ditjen

Risbang
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¢
EKOSISTEM ¥ iosabangsa

Kemdiktisaintek Mitra Pemerintah Vo - =,
~ (Pemda, dan Desa) Mitra Kerja Sama
€ . / * DuDi
@8 i H « BUMM
7 Perguruan Tinggi f [ Mitrasasaran : ggos
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Latar Belakang
Program

Klaster Mandiri,
Utama, & Madya
<

 Memiliki teknologi &
inovasi.

. Kemudahan akses ke mitra
kerja sama/ pemberi dana.

. Memiliki jejaring kerja sama

yang luas. ‘
‘ o ‘

£

q @ Kolaborasi

+

» bangsa

Pemberdayaan
masyarakat
Penerapan/hilirisasi
teknologi & inovasi
Pendampingan PT

bangsa

& Klaster
0 Madya, Pratama, & Binaan

Berada pada daerah tertinggal
dan prioritas kemiskinan
ekstrem.

Memiliki pemahaman
karakteristik wilayah.

Memiliki pemahaman
pengetahuan sosial dan budaya.
Memiliki pengetahuan potensi
sumber daya alam dan manusia di
wilayahnya.

Memiliki pemahaman masalah
wilayah.

Gambar 1. Latar Belakang Program Kosabangsa
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Gambar 2. Aktor Program Kosabangsa



Adapun bentuk pelaksanaan Program Kosabangsa merupakan kolaborasi antara:

1.

Perguruan tinggi pelaksana adalah perguruan tinggi yang berasal dari klaster
madya, pratama, dan binaan yang berada di wilayah prioritas Kosabangsa atau
wilayah lain yang memenuhi kriteria daerah tertinggal dan/atau wilayah prioritas
kemiskinan ekstrem, yang kemudian berperan sebagai tim pelaksana Program
Kosabangsa.

Perguruan tinggi pendamping adalah perguruan tinggi vang berasal dari klaster
mandiri, utama, dan madya yang memiliki teknologi dan inovasi yang siap diterapkan
ke masyarakat yang kemudian berperan sebagai tim pendamping Program
Kosabangsa.

Mitra sasaran adalah kelompok masyarakat yang produktif secara ekonomi dan
kelompok masyarakat non produktif secara ekonomi (kelompok masyarakat umum)
yvang berada pada desa/ kelurahan/ desa adat/ sebutan dengan nama lain di wilayah
prioritas Kosabangsa atau wilayah lainnya yang memenuhi kriteria daerah tertinggal
dan/atau wilayah prioritas kemiskinan ekstrem.

Mitra kegiatan adalah institusi pemerintahan desa/ kelurahan/ desa adat/ sebutan
dengan nama lain yang menaungi mitra sasaran serta ikut andil dalam keberhasilan
pelaksanaan Program Kosabangsa.

Mitra kerja sama adalah Lembaga yang dimungkinkan bekerja sama dengan
perguruan tinggi pelaksana dan/atau pendamping dalam pendanaan Program
Kosabangsa meliputi Dunia Usaha dan Dunia Industri (DuDi), Badan Usaha Milik



Negara (BUMN), Non-Government Organisations (NGO’s), Yayasan, dan Lembaga
Pendonor Lainnya.

Adapun ekosistem Program Kosabangsa dapat dilihat sebagaimana Gambar 3.
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Gambar 3. Ekosistem Program Kosabangsa




Program Kosabangsa disajikan dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Interelasi RIRN dengan Program Kosabangsa



Diharapkan terbangun kolaborasi untuk
bersama-sama menerapkan teknologi dan
inovasi dalam penyelesaian permasalahan di
masyarakat yang memenubhi kriteria daerah
tertinggal dan/atau wilayah prioritas
kemiskinan ekstrem.

 —



TUJUAN DAN MANFAAT PROGRAM KOSABANGSA

ujuan dan manfaat Program Kosabangsa adalah

T sebagai berikut:

1. Mewujudkan kolaborasi antara perguruan tinggi,
mitra kerja sama, dan pemerintah dalam
meningkatkan daya saing bangsa, pengembangan
SDM unggul melalui penerapan teknologi dan
inovasi untuk penyelesaian permasalahan di
masyarakat.

2. Memberikan kesempatan kepada perguruan tinggi
yvang berada di wilayah prioritas Kosabangsa atau
wilayah lain yang memenuhi kriteria daerah
tertinggal dan/atau wilayah prioritas kemiskinan
ekstrem pada klaster madya, pratama, dan binaan
untuk mendapatkan pendampingan dari perguruan
tinggi klaster mandiri, utama dan madya.

3. Mengaplikasikan hasil riset unggulan perguruan
tinggi yang sesuai dengan urgensi kebutuhan
masyarakat dan tema Program Kosabangsa.

4. Meningkatkan peran perguruan tinggi dalam
membantu memecahkan permasalahan vyang

dihadapi masyarakat dan memberikan solusi

permasalahan dengan pendekatan holistik berbasis

riset multidisiplin.



5. Adanya jejaring kerja sama perguruan tinggi dengan lembaga
mitra kerja sama untuk meningkatkan kapasitas pembiayaan
kegiatan pemberdayaan masyarakat akan memberikan nilai
tambah.

6. Meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
umum, masyarakat yang bergerak dalam bidang ekonomi (IRT,
UKM/UMKM, kelompok usaha lainnya) dengan tema utama
mengenai ketahanan pangan, kemandirian kesehatan, energi
baru terbarukan, serta kemandirian ekonomi; dan

7. Membangun ekosistem Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) dan memfasilitasi pencapaian indikator kinerja utama
(IKU).



PERAN AKTOR PROGRAM KOSABANGSA

@ rogram Kosabangsa dapat dilakukan secara maksimal melalui suatu kolaborasi yang

melibatkan para pihak diantaranya tim pelaksana, tim pendamping, mitra sasaran,

mitra kegiatan, dan mitra kerja sama. Peran dari masing-masing aktor pelaksana Program

Kosabangsa dijelaskan sebagaimana uraian berikut.

1. Tim Pelaksana

Tim pelaksana dalam melaksanakan Program Kosabangsa mempunyai peran sebagai

berikut:

a. Memahami karakteristik permasalahan pada wilayah mitra sasaran.

b. Menjadi ketua pelaksana dalam pengusulan proposal Kosabangsa.

c. Penanggung jawab wutama dalam pelaksanaan kegiatan sampai dengan
mekanisme pelaporan kepada DRTPM.

d. Berkolaborasi dengan tim pendamping dan mitra kegiatan (Pemerintah
Desa/Kelurahan atau Pemerintah Adat dan atau sejenisnya) dalam pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan masyarakat; dan

e. Berkolaborasi dengan tim pendamping dalam menerapkan teknologi dan inovasi

sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra.



2. Tim Pendamping
Tim pendamping dalam melaksanakan Program Kosabangsa mempunyai peran

sebagai berikut:

a. Memberikan ide, usulan teknologi dan inovasi yang akan dikembangkan.

b. Memberikan pendampingan dalam mendesain program pemberdayaan
masyarakat, pembuatan proposal, perencanaan keuangan yang efisien dan
akuntabel serta pemenuhan luaran kegiatan yang dijanjikan.

c. Berkolaborasi dengan tim pelaksana dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan
masyarakat.

d. Memberikan pendampingan dalam membangun jejaring kerja sama dengan mitra

kerja sama, seperti: DuDi, Yayasan, NGO/LSM, BUMN, Lembaga Donor lainnya.
e. Memberikan pendampingan dalam penyusunan pelaporan kepada DRTPM.

Th

Menerapkan dan mengembangkan teknologi dan inovasi di masyarakat; dan
g. Melaksanakan kunjungan ke lapangan (mitra sasaran) minimal sebanyak tiga kali

selama masa kegiatan Kosabangsa.

3. Mitra Sasaran
Berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat, sehingga
tercipta iklim pemberdayaan masyarakat yang partisipatif.

4. Mitra Kegiatan
Mendukung pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat baik dalam hal
kebijakan dan/ atau pendanaan serta menjamin keberlanjutan kegiatan pemberdayaan

masyarakat.

5. Mitra Kerja Sama
Berkolaborasi dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat maupun sharing
pendanaan untuk mMmencapai tujuan pemberdayaan masyarakat yang ditargetkan dan

menciptakan ekosisterm masyarakat yang telah menerapkan teknologi dan inovasi.



KRITERIA DAN KETENTUAN UMUM PROGRAM KOSABANGSA

Kegiatan bersifat monotahun dengan waktu pelaksanaan maksimal 8 bulan.

Usulan dana ke DRTPM maksimal Rp300.000.000.

Setiap dosen hanya dapat mengajukan satu usulan Program Kosabangsa sebagai
ketua atau anggota baik dalam tim pendamping ataupun tim pelaksana.

Setiap dosen yang telah menjadi ketua pada program pengabdian kepada
masyarakat lainnya pada tahun berjalan tidak akan ditetapkan menjadi penerima
pendanaan Program Kosabangsa sebagai ketua, baik dalam tim pendamping
maupun tim pelaksana.

Anggaran yang diinvestasikan kepada mitra sasaran minimal 45% dari total anggaran
yang diajukan dalam bentuk belanja teknologi dan inovasi termasuk belanja terkait
instalasi teknologi dan inovasi.

Lokasi mitra sasaran dari perguruan tinggi pelaksana maksimal 100 km atau boleh
lebih sejauh dalam satu propinsi dan diutamakan berada di wilayah prioritas

Kosabangsa.



10.

Perguruan tinggi pendamping diprioritaskan berada pada area LLDIKTI yang sama

dengan perguruan tinggi pelaksana dan mendapatkan sharing pendanaan dari mitra

kerja sama.

Perguruan tinggi pendamping dan pelaksana yang telah memiliki perjanjian kerja

sama/ Memorandum of Understanding(MoU) yang masih berlaku dapat melampirkan

dokumen tersebut.

Keberadaan pendanaan mitra kerja sama yang berasal dari DuDi, LSM, Yayasan, NGO

dan Lembaga Donor akan mendapatkan nilai tambah.

Mitra sasaran Program Kosabangsa sebagai berikut:

a.

Melibatkan minimal 2 (dua) kelompok masyarakat (dalam satu desa yang sama)
dengan kegiatan vyang saling menunjang dan sesuai dengan arah
pengembangan unggulan desa (nama lain yang sejenis)/kelurahan yang berada
di wilayah prioritas Kosabangsa atau wilayah lainnya.
Permasalahan yang ditangani diprioritaskan pada bidang fokus utama ketahanan
pangan, kemandirian kesehatan, energi baru terbarukan, serta kemandirian
ekonomi dengan 2 (dua) lingkup kegiatan yang berbeda (membutuhkan
kepakaran yang berbeda pada rumpun ilmu level 2) pada setiap kelompoknya.
Kelompok mitra sasaran berasal dari masyarakat yang produktif secara ekonomi
dan masyarakat non produktif secara ekonomi, dengan ketentuan sebagai
berikut.
1) Mitra sasaran yang produktif secara ekonomi, yaitu kelompok usaha
masyarakat seperti: Koperasi, Bumdes (nama lain sejenis), kelompok
tani/ternak/nelayan/lainnya yang sudah berdiri minimal 1 tahun dengan

minimal 20 orang anggota dan disertai dengan dokumen pendirian;



11.

12.

2) Mitra sasaran non produktif secara ekonomi, yaitu kelompok masyarakat
seperti: karang taruna, kelompok remaja, kelompok PKK, kelompok
posyandu, kelompok dasawisma dan kelompok sejenis dengan minimal
mempunyai anggota/kader 20 orang dan bukti pembentukan kelompok

tersebut dari desa/kelurahan.

d. Kegiatan Kosabangsa yang dilaksanakan sejalan dengan program yang

dituangkan dalam RPJMD/RPJM Desa dan/atau non RPJM sesuai potensi sumber

daya yang dimiliki desa/kelurahan.
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)/Lembaga
Pengabdian kepada Masyarakat atau sebutan lain lembaga sejenis diwajibkan untuk
melakukan pemantauan/monitoring dan evaluasi internal atas semua kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di masing-masing PT dengan mengacu kepada
sistem penjaminan mutu yang berlaku. Hasil monev internal dilaporkan kepada
DRTPM.
Pelaksana dan pendamping diwajibkan membuat catatan harian dalam melaksanakan
Program Kosabangsa. Catatan harian berisi catatan tentang pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan tahapan proses Program Kosabangsa. Catatan harian diisikan di laman
BIMA sebagai bagian dari kelengkapan dokumen pelaksanaan Program Kosabangsa.
Catatan harian disimpan oleh pelaksana pengabdian kepada masyarakat yang dapat
dijadikan bukti dalam pengajuan kekayaan intelektual (Kl) dan ditunjukkan pada saat

di-monitoring.
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14.

195.

Pertanggungjawaban dana Program Kosabangsa mengacu pada ketentuan Standar
Biaya Masukan (SBM) tahun anggaran yang berlaku yang ditetapkan oleh Menteri
Keuangan.

Pelaksanaan Program Kosabangsa wajib menyebutkan sumber pendanaan (yaitu:
Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia) dan tahun pendanaan pada setiap bentuk luaran
pelaksanaan Program Kosabangsa, baik berupa publikasi ilmiah, berita pada media
massa, makalah yang dipresentasikan, video maupun poster, dalam acknow/edgment
atau sumber dana.

Program Kosabangsa mendukung program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) dalam kegiatan pembelajaran pengabdian kepada masyarakat bagi
mahasiswa dengan catatan dalam pelaksanaannya menyesuaikan buku Panduan
MBKM yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi (Ditjen Diktiristek) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.



LUARAN PROGRAM KOSABANGSA

uaran wajib dari tim pelaksana dan pendamping dalam Program Kosabangsa
diuraikan sebagai berikut.

Luaran Wajib Pelaksana Program Kosabangsa

Luaran wajib pelaksana Program Kosabangsa adalah sebagai berikut:

a.

b.

Peningkatan level keberdayaan mitra sasaran (pengetahuan, keterampilan,
aksesibilitas dan pendapatan) yang dijabarkan secara kualitatif dan kuantitatif.
Pemanfaatan minimal satu teknologi dan inovasi yang ber-Kl (hak cipta (berupa alat
peraga)/paten/paten sederhana) dari perguruan tinggi pendamping/perguruan
tinggi pelaksana/perguruan tinggi lainnya.

Menghasilkan satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui jurnal nasional
terindeks SINTA atau satu artikel dalam prosiding pada seminar bereputasi.
Artikel berita di media massa cetak/elektronik.

Karya audio visual berbentuk video; dan

Karya visual berbentuk poster.



Luaran tambahan dapat berupa:

a. Menghasilkan produk ber-Kl yang kontekstual dengan hasil implementasi serta

relevan dengan kegiatan.
b. Buku ber-ISBN, dll.

Luaran Wajib Pendamping Program Kosabangsa

Luaran wajib pendamping Program Kosabangsa adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan level pengetahuan dan kemampuan tim pelaksana dalam hal
penyusunan proposal, desain program, perencanaan keuangan, pemenuhan
luaran dan pelaporan.

b. Peningkatan level keberdayaan tim pelaksana terhadap teknologi dan inovasi.
Peningkatan level keberdayaan tim pelaksana terhadap akses kepada mitra kerja
sama seperti DuDi, Yayasan, NGO/LSM, BUMN; dan

d. Kegiatan pendampingan dan kunjungan lapangan sebanyak minimal tiga kali.



MEKANISME PENDAFTARAN

p rogram Kosabangsa diajukan melalui mekanisme pendaftaran dengan memenuhi

persyaratan sebagai berikut.

1. Persyaratan Tim Pelaksana

Secara umum persyaratan pengusulan untuk tim pelaksana adalah sebagai berikut:

d.

Tim pelaksana adalah dosen tetap perguruan tinggi di bawah lingkungan Ditjen
Diktiristek yang mempunyai Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) atau Nomor
Induk Dosen Khusus (NIDK) dan bukan sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Kementerian/Lembaga lain, serta tidak sedang dalam status tugas belajar.

Tim pelaksana berjumlah 3 orang (1 ketua dan 2 anggota) yang berasal dari
perguruan tinggi yang sama dengan ketua tim pelaksana.

Tim pelaksana minimal berasal dari dua bidang fokus keilmuan pada rumpun ilmu

level 2 yang berbeda (Lampiran 2. Bidang llmu) sesuai dengan lingkup kegiatan

yang diusulkan/masalah yang ditangani.
Tim pelaksana dibentuk institusi atas surat persetujuan LPM/ LPPM/ P3M/ DPPM/

lembaga sejenis.



Tim pelaksana tidak memiliki afiliasi atau hubungan kekeluargaan dengan mitra

sasaran maupun pimpinan mitra kegiatan.

Wajib melibatkan minimal 5 (lima) orang mahasiswa yang memiliki Nomor Induk

Mahasiswa (NIM) dan memberikan rekognisi minimal 5 SKS.

Ketua Pelaksana memenuhi persyaratan berikut:

1) Memiliki SINTA Score Overall minimal 50 untuk bidang saintek dan 25 untuk
bidang soshum dan seni.

2) Memiliki rekam jejak keilmuan yang relevan dengan tema program yang
diusulkan: dan

3) Berpendidikan minimal S-2 dengan jabatan fungsional akademik minimal
asisten ahli.

Perguruan tinggi pelaksana berasal dari klaster binaan, pratama, dan madya.

Khusus klaster madya hanya dapat menjadi pelaksana apabila mendapatkan tim

pendamping dari klaster mandiri atau utama; dan

Perguruan tinggi pelaksana diprioritaskan berasal dari wilayah prioritas

Kosabangsa.



2.

Persyaratan Pendamping

Secara umum persyaratan pengusulan untuk tim pendamping adalah sebagai berikut:

d.

Tim pendamping adalah dosen tetap perguruan tinggi di bawah lingkungan Ditjen
Diktiristek yang mempunyai Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) atau Nomor
Induk Dosen Khusus (NIDK) dan bukan sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Kementerian/Lembaga lain, serta tidak sedang dalam status tugas belajar.

Tim pendamping berjumlah minimal 2 orang dan maksimal 3 orang (1 ketua dan
maksimal 2 anggota) yang berasal dari perguruan tinggi yang sama dengan ketua
tim pendamping.

Tim pendamping dibentuk institusi atas surat persetujuan Pimpinan Perguruan
Tinggi/LPM/LPPM/P3M/DPPM/lembaga sejenis.

Tim pendamping tidak memiliki afiliasi atau hubungan kekeluargaan dengan tim
pelaksana dan mitra kerja sama.

Tim pendamping berasal dari perguruan tinggi yang berada dalam klaster mandiri,
utama, dan madya, khusus klaster madya hanya dapat menjadi pendamping
apabila mendapatkan tim pelaksana dari klaster pratama atau binaan.

Tim pendamping berasal dari minimal dua bidang keilmuan pada rumpun ilmu

level 2 yang berbeda sesuai dengan Lampiran 2. Bidang lImu.




Ketua Pendamping memenuhi persyaratan berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

Memiliki SINTA Score Overall minimal 150 untuk bidang saintek dan 100 untuk
bidang soshum dan seni.

Memiliki minimal dua Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan diprioritaskan
memiliki minimal satu paten atau paten sederhana yang sudah diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) sesuai dengan bidang ilmu.
Memiliki rekam jejak keilmuan yang relevan dengan tema program yang
diusulkan.

Berpendidikan minimal S-3 dengan jabatan fungsional akademik minimal
lektor; dan

Memiliki teknologi dan inovasi yang siap diterapkan dan dikembangkan
disertai dengan surat pengakuan bahwa teknologi dan inovasi yang diusulkan
adalah hasil penelitian sendiri atau jika teknologi dan inovasi merupakan milik
institusi maka disertai dengan surat kewenangan pemakaian teknologi dan

inovasi oleh pimpinan lembaga yang berwenang.

Anggota pendamping pertama memenuhi persyaratan berikut:

1)

Memiliki SINTA Score Overall minimal 125 untuk bidang saintek dan 75 untuk

bidang soshum dan seni.



2)

3)

4)

Pernah memenangkan hibah program pengabdian kepada masyarakat yang
berasal dari dana DRTPM minimal sebanyak satu kali sebagai ketua (skema
monotahun atau multitahun).

Berpendidikan minimal S-2 dengan jabatan fungsional akademik minimal
lektor; dan

Memiliki rekam jejak keilmuan yang relevan dengan tema program yang

diusulkan.

Anggota pendamping kedua memenuhi persyaratan berikut:

1)

2)

3)

4)

Memiliki SINTA Score Overall minimal 125 untuk bidang saintek dan 75 untuk
bidang soshum dan seni.

Memiliki pengalaman pengabdian kepada masyarakat yang berasal dari
pendanaan internal maupun eksternal perguruan tinggi minimal dua kali
sebagai ketua.

Berpendidikan minimal S-2 dengan jabatan fungsional akademik minimal
lektor; dan

Memiliki rekam jejak keilmuan yang relevan dengan program yang diusulkan.

Perguruan tinggi pendamping diprioritaskan berada pada area LLDIKTl yang sama

dengan perguruan tinggi pelaksana.



3. Tahapan Pengusulan Proposal Program Kosabangsa

Secara umum tahapan pengusulan proposal Program Kosabangsa meliputi
pengusulan tim pendamping, seleksi tim pendamping, pengusulan tim pelaksana,
seleksitim pelaksana, matching pendamping dan pengusul, serta pengusulan proposal
Program Kosabangsa oleh tim pelaksana dan pendamping. Jadwal pengusulan dan
tahapan lainnya akan disampaikan DRTPM melalui laman
hitp://bima.kemdikbud.go.id/. Secara lengkap alur pengusulan proposal Program
Kosabangsa dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Alur Pengusulan Program Kosabangsa




C.

Tahap Pengumuman Penerimaan Calon Tim Pendamping
Siklus pengusulan proposal Program Kosabangsa diawali dengan pengumuman
penerimaan usulan calon pendamping melalui laman BIMA dilampiri dengan buku

Panduan Program Kosabangsa.

Tahap Pengusulan Calon Tim Pendamping

Dosen pada perguruan tinggi dengan klaster mandiri, utama, dan madya serta telah
memenuhi persyaratan dapat mendaftarkan diri sebagai calon tim pendamping melalui
laman BIMA. Calon tim pendamping wajib melampirkan dokumen persyaratan yang
berisi surat persetujuan ketua LPPM tentang pembentukan tim pendamping
Kosabangsa, deskripsi teknologi dan inovasi yang akan diterapkan dan dikembangkan
di mitra sasaran, rencana pendampingan, surat pernyataan kesediaan menjadi
pendamping serta dokumen lainnya yang diperlukan sesuai dengan panduan. Pada
tahap ini, calon tim pendamping yang telah memiliki kerja sama dengan perguruan
tinggi calon tim pelaksana dapat melampirkan dokumen perjanjian kerja sama/MoU.

Format dokumen yang dilampirkan sesuai dengan format pada Lampiran 3. Format

Usulan Pendamping. Penulisan usulan harus menggunakan Bahasa Indonesia dan

sesuai dengan kaidah penulisan yang benar.

Tahap Seleksi Administrasi dan Substansi Calon Tim Pendamping
Seluruh kewenangan seleksi administrasi dan substansi calon tim pendamping

dilakukan oleh DRTPM dengan membentuk komite penilaian/reviewer. Seleksi



dokumen dilakukan melalui laman BIMA dengan memverifikasi kesesuaian penulisan
dokumen dan pemenuhan ketentuan sesuai dengan Panduan Program Kosabangsa.
Seleksi administrasi akan menjadi dasar penetapan ke tahap seleksi substansi. Pada
tahap seleksi substansi dilakukan penilaian kelayakan teknologi dan inovasi yang
diajukan, rencana pendampingan serta komponen penilaian lainnya. Indikator

penilaian seleksi administrasi dan substansi dapat dilihat pada Lampiran 4. Indikator

Penilaian Usulan Calon Pendamping.

Tahap Listing Calon Tim Pendamping

Calon tim pendamping yang telah lolos seleksi administrasi dan substansi akan
dikelompokkan dan ditampilkan pada laman BIMA sesuai dengan bidang fokusnya
untuk dapat dipilih oleh calon tim pelaksana dan dapat melanjutkan ke tahap seleksi

selanjutnya.

Tahap Pengumuman Penerimaan Calon Tim Pelaksana
Pengumuman penerimaan usulan calon tim pelaksana dilakukan melalui BIMA setelah
adanya /isting calon pendamping. Pengumuman penerimaan usulan calon tim

pelaksana dilampiri dengan buku Panduan Program Kosabangsa.



f.

Tahap Pengusulan Calon Tim Pelaksana
Dosen pada perguruan tinggi dengan klaster binaan, pratama, dan madya yang
diprioritaskan berada pada wilayah prioritas Kosabangsa (Lampiran 1. Daftar Wilayah

Prioritas Kosabangsa) dapat mendaftarkan diri sebagai calon tim pelaksana melalui

laman BIMA. Calon tim pelaksana wajib melampirkan dokumen persyaratan yang berisi
deskripsi lokasi sasaran program, deskripsi mitra sasaran dan solusi yang ditawarkan
serta dokumen lainnya yang diperlukan. Pada tahap ini calon tim pelaksana dapat
memilih teknologi serta calon tim pendamping yang sesuai dengan kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang akan dilakukan. Apabila calon tim pelaksana yang
telah memiliki kerja sama dengan perguruan tinggi calon tim pendamping dapat
memilih calon tim pendamping dari daftar calon pendamping yang sesuai dengan
mitra dalam dokumen perjanjian kerja sama/MoU yang dilampirkan. Format dokumen
yang dilampirkan sesuai dengan format pada Lampiran 5. Format Usulan Calon Tim

Pelaksana. Penulisan usulan harus menggunakan Bahasa Indonesia dan sesuai dengan

kaidah penulisan yang benar.

Tahap Seleksi Administrasi dan Substansi Calon Tim Pelaksana

Seluruh kewenangan seleksi administrasi dan substansi calon tim pelaksana dilakukan
oleh DRTPM dengan membentuk komite penilaian/reviewer. Seleksi dokumen
dilakukan melalui BIMA dengan memverifikasi kesesuaian penulisan dokumen dan
pemenuhan ketentuan sesuai dengan Panduan Program Kosabangsa. Seleksi
administrasi akan menjadi dasar penetapan ke tahap seleksi substansi. Pada tahap



seleksi substansi dilakukan penilaian kelayakan usulan kegiatan pemberdayaan
masyarakat serta komponen penilaian lainnya. Indikator penilaian seleksi administrasi

dan substansi dapat dilihat pada Lampiran 6. Indikator Penilaian Calon Tim Pelaksana.

Tahap Pemilihan Calon Tim Pelaksana oleh Calon Tim Pendamping

Setiap calon tim pendamping yang lolos seleksi administrasi dan substansi berpeluang
untuk memilih satu dari maksimal tiga calon tim pelaksana yang sudah ditentukan oleh
DRTPM. Khusus calon tim pendamping yang telah memiliki MoU dengan calon tim
pelaksana maka dapat langsung memilih nama calon tim pelaksana yang tertera pada
sistem selama keduanya lolos dalam tahap seleksi administrasi serta substansi. Jika
calon tim pelaksana tidak lolos seleksi administrasi dan substansi maka DRTPM akan
memilihkan calon tim pelaksana lainnya.

Tahap Matching dan Pengumuman
Hasil pasangan calon tim pendamping dan tim pelaksana diumumkan DRTPM pada
laman BIMA untuk selanjutnya melakukan kolaborasi dalam penyusunan proposal

Program Kosabangsa sesuai format yang telah ditentukan pada Lampiran 7. Format

Usulan Proposal Kosabangsa. Penulisan proposal harus menggunakan Bahasa

Indonesia dan sesuai dengan kaidah penulisan yang benar.



L 11
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Tahap Pengusulan Proposal oleh Calon Ketua Tim Pelaksana

Proposal yang telah disusun oleh calon tim pelaksana dan tim pendamping diunggah

pada laman BIMA melalui akun calon ketua tim pelaksana. Pada tahap ini, calon ketua
tim pelaksana wajib mengisi luaran wajib yang dijanjikan, RAB, dan dokumen
pendukung lainnya. Setelah pengusul mengunggah proposal, LPPM/Lembaga sejenis
dari perguruan tinggi pelaksana melakukan approva/proposal di laman BIMA.

Tahap Seleksi Proposal

Pada tahap ini proposal akan diseleksi melalui tahapan sebagai berikut.

1)

2)

Seleksi Administrasi

Seluruh kewenangan seleksi administrasi dan substansi dilakukan oleh DRTPM
dengan menunjuk komite penilaian/reviewer. Seleksi dokumen dilakukan melalui
laman BIMA dengan memverifikasi kesesuaian penulisan dokumen dan
pemenuhan ketentuan sesuai dengan Panduan Program Kosabangsa. Seleksi
administrasi akan menjadi dasar penetapan ke tahap seleksi substansi.

Seleksi Substansi

Seleksi substansi dilakukan oleh DRTPM dengan menunjuk komite reviewermelalui
laman BIMA. Seleksi substansi dilakukan dengan mengacu pada kriteria seleksi
yang ditetapkan. Pada tahap ini dilakukan penilaian kelayakan substansi dan
kelayakan Rencana Anggaran Biaya (RAB) Program Kosabangsa. Proposal yang
telah lolos melalui tahap substansi akan diseleksi kembali oleh DRTPM berdasarkan



3)

nilai tertinggi dan pertimbangan lainnya untuk selanjutnya dapat memasuki
tahapan s/te vis/t

Site Visit Proposal

Tahapan s/te visit dimaksudkan untuk menilai kebenaran kondisi eksisting mitra,
manfaat dan kelayakan dari program pemberdayaan dan pendampingan yang
diajukan. Pada proses ini, pengusul diminta untuk memaparkan substansi serta
RAB dari usulan dan dinilai kelayakannya oleh DRTPM dan reviewer. DRTPM akan
menetapkan kelayakan jumlah pendanaan dan kesesuaian substansi dari proposal
yang diajukan. Tahapan s/ite visit dapat dilaksanakan secara daring ataupun luring.
Hasil evaluasi pada tahap ini menjadi acuan pengusul untuk menyesuaikan
proposal dan RAB sesuai dengan masukan DRTPM dan reviewer. Kesepakatan atas
luaran, substansi, dan RAB dituangkan dalam berita acara s/te vis/t.

Indikator penilaian seleksi administrasi, substansi dapat dilihat pada Lampiran 8.

Indikator Penilaian Proposal Kosabangsa, sedangkan indikator penilaian s/te visitdapat

dilihat pada Lampiran 2. Indikator Penilaian Site Vis/t

Tahap Penetapan dan Pengumuman Pemenang

Setelah terlaksananya tahapan seleksi proposal, tahapan berikutnya adalah penetapan

usulan proposal yang akan didanai. Tahap penetapan tersebut mengikuti ketentuan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penetapan usulan yang layak untuk didanai ditentukan oleh DRTPM dengan
mempertimbangkan hasil dari tahapan seleksi.

Besaran biaya vyang ditetapkan merupakan kebijakan DRTPM dengan
mempertimbangkan rekomendasi reviewerdan ketersediaan anggaran; dan

Penetapan usulan Program Kosabangsa yang didanai diinformasikan melalui
laman BIMA.



4. Pengelolaan, Pemantauan/Monitoring dan Evaluasi Program Kosabangsa
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Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan Program Kosabangsa diatur dengan ketentuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

DRTPM menetapkan dan mengumumkan penerima pendanaan Program
Kosabangsa, selanjutnya DRTPM menginformasikan penandatanganan kontrak
Program Kosabangsa melalui laman BIMA.

LPPM/Unit kerja yang berwenang pada perguruan tinggi pelaksana mengirimkan
data isian kontrak kepada DRTPM sebelum pelaksanaan penandatanganan kontrak
dilakukan sesuai dengan Lampiran 10. Data Isian Kontrak melalui laman yang akan

ditentukan kemudian.

Pimpinan LPPM/Unit kerja yang berwenang (Rektor/Wakil Rektor/Direktur pada
perguruan tinggi pelaksana) membuat kontrak penugasan kepada ketua
pelaksana.

Penandatanganan kontrak dilaksanakan antara DRTPM dengan Perguruan Tinggi
Pelaksana.

Kontrak Kosabangsa sekurang-kurangnya berisi:

a) pejabat penandatangan kontrak;

b) dasar pembuatan/ruang lingkup kontrak;

c) jumlah dana dan mekanisme pencairan dana;

d) masa berlaku kontrak;

e) targetluaran;

f) hak dan kewajiban;



b.

g) pelaporan;

h) pemantauan dan evaluasi;

i) perubahan tim pelaksana;

1) pajak;

k) kekayaan intelektual;

) keadaan kahar (force majeure);
m) sanksi; dan

n) penyelesaian sengketa.

Tahap Pelaporan Kemajuan

Tahap pelaporan kemajuan merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan

kegiatan 70% secara tertulis yang dilakukan oleh pelaksana beserta pendamping serta

diunggah pada laman BIMA yang menjadi syarat pencairan dana 30%. Ketua tim
pelaksana berkewajiban:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Mengunggah laporan kemajuan pelaksanaan kegiatan.

Mengunggah luaran wajib pelaksanaan kegiatan.

Mengisi catatan harian pelaksanaan kegiatan.

Mengunggah penggunaan anggaran 70%.

Mengunggah hasil kegiatan 70% dalam bentuk presentasi (s/ide PowerPoint); dan

Dokumen lainnya yang dianggap perlu.

Format laporan kemajuan dan dokumen lainnya dapat dilihat pada Lampiran 11.

Format Laporan Kemajuan.




c.

Tahap Pemantauan/Monitoring dan Evaluasi

Tahap pemantauan/monitoring dan evaluasi (monev) merupakan bentuk pemantauan

pelaksanaan pada pelaporan kemajuan Program Kosabangsa. Pelaksanaan monev

terdiri dari pelaksanaan monev internal oleh perguruan tinggi dan pelaksanaan monev

oleh DRTPM. Pelaksanaan monev tersebut mengikuti ketentuan sebagai berikut:

1)

Perguruan tinggi wajib melaksanakan monev internal sesuai dengan ketentuan

pada Lampiran 12. Ketentuan Monev Internal.

Perguruan tinggi wajib melaporkan hasil penilaian monev internal kepada DRTPM

dengan format sesuai Lampiran 13. Borang Penilaian Monev Internal dan Eksternal.

DRTPM melaksanakan monev Program Kosabangsa setelah laporan kemajuan dan
hasil monev internal diunggah.

DRTPM menugaskan komite penilaian/reviewerdalam pelaksanaan monev.
Komite penilaian/reviewer melaporkan hasil pelaksanaan monev tersebut kepada
DRTPM.

Hasil pelaksanaan monev dapat menjadi pertimbangan DRTPM dalam mencairkan
dana 30%.



KETENTUAN PENGGUNAAN ANGGARAN

embiayaan Program Kosabangsa mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
?tehtang Standar Biaya Masukan tahun anggaran yang berlaku yakni PMK Nomor
83/PMK.02/2022. Pelaksana Program Kosabangsa diwajibkan membuat Rencana
Anggaran Biaya (RAB) dan laporan pertanggungjawaban disesuaikan dengan bukti yang
sah dan mengacu ketentuan sebagai berikut:

1. Komponen Biaya Upah dan Jasa (maksimal 5%)

Komponen upah dan jasa yang diajukan maksimal 5% dari total dana usulan
Kosabangsa (yakni dana Kemendikbudristek - DIKTI). Komponen biaya ini tidak
ditujukan kepada tim pelaksana, tim pendamping, mitra sasaran, mitra kerja
sama, mitra kegiatan maupun mahasiswa yang terlibat. Anggaran ini dialokasikan
hanya untuk tenaga kerja lapangan. Komponen pembiayaan upah dan jasa dirinci
dengan mencantumkan nama, jumlah, dan posisinya sehingga tidak ada duplikasi
pembayaran. Ketentuan komponen biaya upah dan jasa sebagai berikut:

a. Upah tenaga kerja lapangan tidak diberikan kepada tenaga kerja dari mitra
sasaran, mitra kerja sama, dan mitra kegiatan.

b. Tidak diberikan uang lembur dan uang makan pada rincian nama yang telah
mendapatkan komponen ini.

C. Pembantu lapangan (seseorang yang diberikan tugas di lapangan tanpa
memerlukan keahlian khusus) Rp80.000 /OH dengan masa kerja maksimal 20 hari
dalam sebulan dengan maksimal bulan sesuai dengan waktu pelaksanaan
kegiatan.

LARANGAN/PERHATIAN F'

a. Pastikan komponen upah dan dan jasa diperincikan (mencantumkan nama, jumlah
dan posisinya).

b. Perincian per kegiatan diperlukan, namun pastikan tidak ada duplikasi
penganggaran.

C. Pelaksana, pendamping, mitra, dan mahasiswa tidak berhak memperoleh upah

dan jasa dari komponen biaya ini.



Komponen Teknologi dan Inovasi (minimal 45%)

Komponen teknologi dan inovasi yang diajukan minimal 45% dari total dana usulan.
Komponen biaya ini seluruhnya diperuntukan untuk mitra sasaran. Komponen biaya ini
hanya mencakup teknologi dan inovasi yang diserahkan kepada mitra dan termasuk
instalasi teknologi dengan disertakan Berita Acara Serah Terima Aset (BAST).
Pengadaan teknologi dan inovasi tidak diperbolehkan untuk: Pembelian lahan,
pembelian kendaraan operasional, pembelian peralatan renovasi ruangan/bangunan
dan pembelian komputer/laptop, telephone/ handphone. Seluruh alat dan bahan
dalam komponen ini menjadi barang milik negara yang diserahkan kepada mitra dan
harus dilabel sumber pendanaan dari DRTPM dan logo Kemendikbudristek. Ketentuan



komponen teknologi dan inovasi sebagai berikut:

d.

Pembelian/pengadaan barang/bahan produksi seperti bahan baku atau
komponen atau sub-komponen mengacu pada ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

Pembelian/pengadaan alat produksi berupa mesin dan peralatan.

Semua acuan biaya produksi yang meliputi pengadaan, penyewaan dan atau
pembelian barang harus mencantumkan spesifikasi dan acuan harga wajar
berdasar sumber katalog harga dari pihak penyelia atau dukungan dokumen
Harga Perkiraan Sendiri (HPS).

"

LARANGAN/PERHATIAN §'.

d.

Komponen Anggaran ini tidak boleh kurang dari 45%, dan jika persentase
anggaran pada komponen lain melebihi ketentuan maka dapat dialokasikan ke
dalam komponen anggaran ini.

Pengadaan dan/atau pembelian teknologi dan inovasi menggunakan dana
Kosabangsa harus berasal dari pihak ketiga yang tidak terafiliasi dengan tim
pelaksana dan tim pendamping dan tidak diperkenankan berasal dari perguruan
tinggi pelaksana dan pendamping.

Pengusul perlu mencantumkan rincian pengadaan teknologi dan inovasi beserta
spesifikasi alatnya harus diketahui dan dijelaskan. Jika yang dicantumkan
menggunakan satuan berbentuk paket diminta untuk memerincinya.



3.

d. Pengadaan, penyewaan dan/atau pembelian barang

diperbolehkan untuk hal hal berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
/)

Pembangunan Sarana Prasarana

Furnitur

Renovasi memperluas ruangan, konstruksi dll
Pembelian peralatan renovasi ruangan/bangunan
Pembelian lahan/tanah

Pembelian kendaraan operasional

Pembelian laptop, hp, printer

untuk produksi tidak

e. Seluruh alat dan bahan dalam komponen ini menjadi barang milik negara yang

diserahkan kepada mitra dan harus dilabeli/stempel permanen pemberi dana.

bukti riil yang bernilai ekonomis.

Komponen Biaya Pelatihan (maksimal 15%)
Komponen biaya pelatihan yang diajukan maksimal 15%. Komponen biaya ini
seluruhnya diperuntukan untuk peningkatan keberdayaan mitra yang mencakup

Seluruh komponen biaya teknologi dan inovasi ini bersifat at cost sesuai dengan

penyelenggaraan sosialisasi/penyuluhan, workshop atau lokakarya, Focus Group
Discussion (FGD), pelatihan, dan kegiatan lainnya yang ditujukan untuk peningkatan

kapasitas mitra sasaran. Komponen biaya ini bertujuan untuk peningkatan kualitas

produk unggulan dan produktivitas proses produksi di luar biaya perjalanan, investasi
peralatan/teknologi dan inovasi), dan bahan untuk mitra. Ketentuan komponen biaya



pelatihan sebagai berikut:

d.

Satuan Biaya Rapat/Pertemuan di luar Kantor ( ~Fu//lboard/Fullday/Halfday) dapat
digunakan apabila pelaksana melaksanakan pertemuan workshop, sosialisasi,
focus group discussion (FGD), dan lain-lain menggunakan hotel atau ruang
pertemuan yang sudah termasuk konsumsi, serta wajib melibatkan peserta dari
luar perguruan tinggi pembiayaannya mengacu pada PMK Nomor
83/PMK.02/2022, Hal. 26 dan 68.

Satuan Biaya Konsumsi Rapat (PMK Nomor 83/PMK.02/2022, Hal. 95) Satuan
disesuaikan dengan jumlah peserta hadir:

1) Biaya makanan dan/atau kudapan diatur sesuai wilayah diadakannya kegiatan

(PMK Nomeor 83/PMK.02/2022 Hal. 95).
2) Untuk kudapan minimal pelaksanaan kegiatan 2 jam sedangkan untuk

makanan  minimal pelaksanaan kegiatan 4 jam (PMK Nomor
83/PMK.02/2022 Hal. 126-127).
3) Apabila pelaksana melaksanakan workshop, sosialisasi, FGD, dll

menggunakan ruang rapat yang tidak dikenakan biaya misalnya di lingkungan
kampus, balai desa dll) dan hanya menggunakan biaya konsumsi saja.

4) Biaya konsumsi berupa makanan dan/atau kudapan hanya dapat diberikan
apabila terdapat peserta di luar tim pengusul dan wajib melibatkan mitra
sasaran; dan

5) Satuan biaya konsumsitidak dapat digunakan bersamaan dengan satuan biaya
rapat/pertemuan di luar kantor.



C. Satuan Biaya Uang Harian Kegiatan Rapat/Pertemuan di Luar Kantor (PMK
Nomor 83/PMK.02/2022, Hal. 27 & Hal. 68 atau disebut sebagai uang saku
digunakan apabila tim pelaksana dan tim pendamping melakukan
rapat/pertemuan yang diselenggarakan di luar perguruan tinggi dengan
mengeluarkan biaya konsumsi dan atau akomodasi; dan

d. Seluruh komponen biaya pelatihan bersifat at cost sesuai dengan bukti riil yang
bernilai ekonomi dan PMK yang berlaku.

o

LARANGAN/PERHATIAN §' .

a. Satuan biaya rapat pertemuan di luar kantor dan konsumsi rapat hanya dapat
digunakan apabila menghadirkan peserta dari kementerian/instansi/Lembaga
lainnya dan/atau masyarakat umum; dan

b. Penggunaan anggaran ini dimaksimalkan untuk pelaksanaan substansi kegiatan.

Komponen Biaya Perjalanan Dalam Negeri (maksimal 20%)

Komponen Biaya Perjalanan yang diajukan maksimal 20% dari total dana yang

diusulkan. Biaya ini mencakup perjalanan dalam negeri, akomodasi, serta uang harian

bagi tim pelaksana dan tim pendamping dalam pelaksanaan program. Ketentuan

komponen biaya perjalanan dalam negeri sebagai berikut:

a. Satuan Biaya Taksi Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PMK Nomor
83/PMK.02/2022, Hal. 103 & Hal.129).



Satuan Biaya Tiket Pesawat Perjalanan Dinas Dalam Negeri Pergi-Pulang (PMK
Nomor 83/PMK.02/2022, Hal. 104 & Hal. 130).

Satuan Biaya Uang Harian Perjalanan Dinas Dalam Negeri & Uang Representasi
dapat digunakan apabila tim pelaksana dan pendamping melakukan kunjungan
kepada mitra sasaran tanpa mengeluarkan biaya konsumsi dan transport lokal
(PMK Nomor 83/PMK.02/2022, Hal. 20 & Hal. 66).

Satuan Biaya Penginapan Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PMK Nomor
83/PMK.02/2022, Hal 23). Menggunakan maksimal tarif pejabat eselon IV; dan
Seluruh komponen biaya perjalanan dalam negeri bersifat ar cost sesuai dengan
bukti riil yang bernilai ekonomis dan PMK yang berlaku.

LARANGAN/PERHATIAN §°.

d.

Seluruh kegiatan pada komponen ini tidak diperuntukkan untuk kegiatan dengan
menggunakan ruangan hotel/biaya rapat fullboard/fullday/halfday dan biaya
konsumsi, serta kegiatan yang tadinya direncanakan untuk dilaksanakan di luar
diarahkan untuk diadakan secara daring (on/ine) demi efisiensi biaya (PMK Nomor
83/PMK.02/2022, Hal. 133).

Perjalanan dinas harus berkaitan dengan pengembangan teknologi dan inovasi
yang diusulkan.

Perjalanan dinas yang dianggarkan harus memiliki kaitan substansial dengan
pengembangan teknologi dan inovasi yang diajukan dan mengarahkan ke
kegiatan daring untuk efisiensi anggaran.

Perjalanan yang dianggarkan hanya diperbolehkan untuk di dalam negeri dengan
mengacu pada satuan biaya yang telah diatur di PMK.



Komponen Biaya Pendampingan (maksimal 10%)
Komponen Biaya Pendampingan mencakup biaya kegiatan pendampingan selama

pemenuhan kewajiban pendampingan Program Kosabangsa. Komponen biaya yang
diajukan maksimal 10% dari total dana yang diusulkan. Ketentuan komponen biaya

sebagai berikut:

a.

Tim pendamping dapat diberikan honorarium sebagai narasumber apabila
melakukan kegiatan pendampingan (pendampingan penulisan proposal,
pendampingan  rekomendasi mitra pemberi dana) (PMK Nomor

83/PMK.02/2022, Hal 9).
Maksimal satuan biaya honorarium narasumber adalah Rp200.000,00 per hari.

@

LARANGAN/PERHATIAN ¥,

d.

Dalam komponen biaya ini tidak boleh digunakan untuk biaya perjalanan bagi
pelaksana maupun pendamping.

Honor pendampingan bisa didistribusikan ke Tim Pendamping, tidak hanya Ketua
Pendamping.



Komponen Biaya Lainnya (maksimal 5%)

Komponen Biaya Lainnya maksimal 5% dari total dana yang diusulkan. Komponen

biaya ini mencakup biaya pengelolaan program seperti:

a. Pemantauan/monitoring dan evaluasi;

b. pemenuhan luaran;

c. pendaftaran/pengurusan sertifikasi paten/hak cipta atau kekayaan intelektual
lainnya;

d. pendaftaran jurnal/seminar nasional/internasional;

Pendaftaran/pengurusan sertifikasi produk atau teknologi;

f.  Sertifikasi Standar Nasional Indonesia (SNI) atau pemenuhan standar lainnya,
termasuk pendaftaran/pengurusan ijin resmi terkait pelaksanaan program dari
lembaga yang berwenang; dan

g. Pemenuhan luaran lainnya sesuai dengan yang ditargetkan.
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Lampiran 3. Format Usulan Calon Tim Pendamping
1. SuratPersetujuan Ketua LPPM/Lembaga Sejenis tentang Pembentukan Tim
Pendamping Program Kosabangsa

<KOP LEMBAGA/INSTITUSI>
SURAT PERSETUJUAN
PEMBENTUKAN TIM PENDAMPING
PROGRAM KOSABANGSA 2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama (Ketua LPPM/LPMN) D e e e e e e e et eee ettt e,
NIDMN S
Pangkat / Golongan e e e e e e e e e e eaaeeaaaaan
Jabatan Fungsional e e e et e e e e et
Instansi Perguruan Tinggi D e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e
Alamat e e e e e e e e aaaaaeaaaaaeaaaaaaaaaaaaas
Telepon kantor D e e e e e e e e e e e e e e e eaaaaaeaaaaan
Telepon genggam (WhatsApp) T e e e e e e e e e e e e e e e et eaeaaaeaaaaan
Surel e e e e e e e e aaaaaeaaaaaeaaaaaaaaaaaaas

Dengan ini menyatakan membentuk dan mengesahkan tim pendamping Program
Kosabangsa 2023 dengan komposisi sebagai berikut:

Informasi ketua tim pendamping

Nama ketua tim pendamping T e e e e e e e e e e e e e e e et eaeaaaeaaaaan
Bidang llmu D e e e e e e e e e e e e e e e eaaaaaeaaaaan
Alamat D e e e e e e e e e e e e et
Telepon kantor S
Telepon genggam (WhatsApp) T e e e e e e e e e e e e e e
Surel D e e e e e e e e e e e e e e e e e

Informasi anggota pendamping pertama

Nama anggota pendamping pertama S
Bidang Ilmu e e e et e e e e et
Alamat T e e e e e e e e e e e e e e et eaeaaaeaaaaan
Telepon kantor T e e e e e e e e e e e e e e
Telepon genggam (WhatsApp) D e e e e e e e e e e e e e e e e e et

Surel D et e e aeea et aee ettt



Informasi anggota pendamping kedua

Nama anggota pendamping kedua S P
Bidang llmu T e e e e e e e e e e
Alamat T e e e e e e e e e e e
Telepon kantor S P
Telepon genggam (WhatsApp) T e e e e e e e
Surel S PP

Kota, tanggal-bulan-tahun
Menyetujui,
Ketua LPPM

Tanda tangan dan stempel basah

(Nama Lengkap)
NIDN/NIDK

2. Gambaran Teknologi dan Inovasi

Unggah Foto Teknologi dan Inovasi

Foto Teknologi dan Inovasi

Foto yang diunggah memiliki ketentuan dimensi ukuran 1:1 dan berbentuk
landscape. Foto atau gambar beresolusi HD 1080 X 1080 dengan 300 ppi.

Deskripsi Singkat Teknologi dan Inovasi

Deskripsi singkat teknologi dan inovasi maksimal 250 kata yang menggambarkan
fungsi, kegunaan dan spesifikasi teknologi dan inovasi




3. Deskripsi Lengkap Teknologi dan Inovasi

Deskripsi Lengkap Teknologi dan Inovasi

Spesifikasi Teknologi dan Inovasi

Spesifikasi teknologi dan inovasi maksimum 2 halaman dengan font 7imes New Roman
ukuran 12 spasi 1.15 yang berisi gambaran teknologi dan inovasi yang akan
diinkubasikan kepada mitra sasaran. Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi
gambar/foto, narasi dan lengkap dengan spesifikasinya.

Kegunaan

Kegunaan teknologi dan inovasi maksimum 1 halaman dengan font 7imes New Roman
ukuran 12 spasi 1.15 yang berisi fungsi dan kegunaan teknologi dan inovasi serta cara
penggunaan teknologi dan inovasi.

Kriteria sasaran di masyarakat

Kriteria sasaran di masyarakat maksimum 2 halaman dengan font 7imes New Roman
ukuran 12 spasi 1.15 yang berisi kesesuaian teknologi dan inovasi dengan kebutuhan
masyarakat sasaran dan dilengkapi dengan metode pelaksanaan transfer teknologi dan
inovasi yang ideal.

Harga perkiraan sendiri (HPS)

Harga perkiraan sendiri maksimum 1 halaman dengan font 7imes New Roman ukuran
12 spasi 1.15 yang berisi rincian komponen biaya teknologi dan inovasi dengan

foto/bukti perkiraan biaya.




4. Bukti Kepemilikan Teknologi dan Inovasi

Bukti Kepemilikan Teknologi dan Inovasi

Jenis Kl (pilih salah satu)

Kepemilikan Teknologi dan Inovasi yang telah siap terap di masyarakat harus memiliki
salah satu jenis Kl berupa:

1. Paten.

2. Paten Sederhana.

3. Merek atas barang dan jasa; atau

4. Hak Cipta yang berupa alat peraga.

Status Kl (pilih salah satu)

Kepemilikan Teknologi dan Inovasi yang telah siap terap di masyarakat harus memiliki
Kl setidaknya dengan status:

1. Granted: atau

2. Terdaftar.




Status Kepemilikan KI (pilih salah satu)

Kepemilikan Teknologi dan Inovasi boleh dalam status kepemilikan
1. Milik sendiri, dibuktikan dengan Surat Pernyataan Kepemilikan Teknologi dan
Inowvasi dan lampiran tangkap layar dari DJKI atau sertifikat kepemilikan;
2. Kepemilikan oleh Lembaga/instansi perguruan tinggi, dibuktikan dengan surat
pernyataan kewenangan penggunaan teknologi dan inovasi dan tangkap layar
dari DJKI atau sertifikat kepemilikan.

Milik sendiri, Surat Pernyataan Kepemilikan Teknologi dan Inovasi

<KOP LEMBAGA/INSTITUSI>
SURAT PERNYATAAN
KEPEMILIKAN TEKNOLOGI DAN INOVASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama T e e e e e e e e e e e aae e
NIDMN T e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e aeeeaaeeaaaaan
Pangkat / Golongan St
Jabatan Fungsional T e e e e e e e e e e et e e e et e e e e e e e e e e e e e e e

Dengan ini menyatakan atas kepemilikan teknologi dan inowvasi berupa
...................................................................................................................................... vang
telah dapat diterapkan kepada masyarakat dan dikembangkan sesuai kebutuhan
masyarakat dalam Program Kosabangsa. Teknologi dan inovasi tersebut dapat
diusulkan dalam Program Kosabangsa untuk tahun anggaran 2023. Teknologi dan
inovasi tersebut merupakan hasil reka cipta yang dimiliki sendiri dan dapat
dipertanggung jawabkan dalam penggunaannya. Dalam surat pernyataan ini, juga
dilampirkan bukti kepemilikan teknologi dan inowvasi.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka
saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Kota, tanggal-bulan-tahun
Mengetahui, Yang bertanda tangan,
Ketua LPPM

Meterai Rp10.000,-
Tanda tangan dan stempel basah Tanda tangan

(Nama Lengkap) (Nama Lengkap)
NIP NIP/NIK




Lampiran Bukti kepemilikan Teknologi dan Inovasi oleh Pribadi

Tangkap layar dari DJKI atau sertifikat kepemilikan.

Kepemilikan oleh Lembaga/instansi Perguruan Tinggi, Surat Kewenangan
Penggunaan Teknologi dan Inovasi dari Perguruan Tinggi

<KOP LEMBAGA / INSTITUSI>
SURAT PERNYATAAN KEWENANGAN
PENGGUNAAN TEKNOLOGI DAN INOVASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama D et e e e e e e a e e e
NIDN T e e e e e e e e e e e e e e e e e e e
Pangkat / Golongan T e e e e e e e e e e e e e e e e e e
Jabatan Fungsional T e e e e e e e e e e e e e e e e e e
Jabatan Struktural D e e e eaaaaaaaeaaaaaaaaaaaaeaas

Dengan ini menyatakan memberikan kewenangan penggunaan teknologi dan inovasi
L2 =Y o = T S PPt vang dimiliki
oleh perguruan tinggi «.coooiiiiii i dapat diusulkan dalam Program Kosabangsa
untuk tahun anggaran 2023. Pemberian kewenangan penggunaan teknologi dan
inovasi tersebut diberikan kepada tim pendamping di bawah ini:

Nama D e e e e e e e e e e e e e e e e
NIDN D e e e e a e e aeaabaeeaaiaaaiaaaaaaaae s
Pangkat / Golongan S U PN
Jabatan Fungsional D e e e e e e e e e e e et et e e e e e e e

Untuk dapat diterapkan dan dikembangkan sesuai kebutuhan masyarakat dalam
Program Kosabangsa. Dalam surat pernyataan ini, juga dilampirkan bukti atas

kepemilikan teknologi dan inovasi oleh lembaga/institusi.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka
saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Kota, tanggal-bulan-tahun

Yang bertanda tangan, Ketua LPPM/LPM

(Nama Lengkap)
NIP/NIK




Lampiran Bukti kepemilikan Teknologi dan Inovasi oleh PT

Tangkap layar dari DJKI atau sertifikat kepemilikan

5. Deskripsi Rencana Pendampingan

Deskripsi Rencana Pendampingan

Deskripsi singkat rencana pendampingan

Uraikan secara singkat kegiatan apa saja yang akan dilakukan dalam pendampingan
kepada tim pelaksana, maksimal dalam 250 kata.

Deskripsi rencana pendampingan

Rencana pendampingan ditulis maksimum 2 halaman dengan font 7imes New Roman

ukuran 12 spasi 1.15 dalam bentuk &Zrme/ine yang berisi:

1. Uraian rencana kegiatan terkait dengan pendampingan pembuatan proposal
Kosabangsa sesuai dengan format dan substansi yang tertuang dalam panduan.

2. Uraikan rencana kegiatan di lapangan, teknik pendampingan dan membangun
jejaring kerja sama dengan mitra kerja sama, bila sudah ada calon mitra kerja
sama dapat dijelaskan dan diuraikan penjelasan tentang mitra kerja samanya.

3. Uraikan rencana kegiatan berkaitan dengan penyusunan pelaporan,
pertanggungjawaban keuangan dan pemenuhan luaran.




6. Format Surat Pernyataan Kesediaan sebagai Pendamping dan Setuju pada
Kebijakan DRTPM

<KOP LEMBAGA / INSTITUSI>
SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN PENDAMPING
PROGRAM KOSABANGSA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama PP
NIDN S PP PSPPI PPPTPPPN
Pangkat / Golongan e e e ettt ettt
Jabatan Fungsional S PP PP PSPPI
Peran . - Ketua Pendamping

(coret yang tidak perlu) - Anggota Pendamping Pertama
- Anggota Pendamping Kedua
2. Nama D e e e e e e e e e

.
NIDN C et e e aa ek a e e e aee e e a e
Pangkat / Golonga .

I et e e e aa e e e e e s e h e a e e e



Jabatan Fungsional T e et e e e e et
Peran : - Ketua Pendamping
(coret yang tidak perlu) - Anggota Pendamping Pertama

- Anggota Pendamping Kedua

3. Nama T e e e e e e e e e e e e
LI 115
Pangkat / Golongan St
Jabatan Fungsional T e e ettt ettt ettt e
Peran : - Ketua Pendamping
(coret yang tidak perlu) - Anggota Pendamping Pertama

- Anggota Pendamping Kedua

Dengan ini menyatakan bahwa kami bersedia mengikuti Program Kosabangsa tahun
anggaran 2023 sebagai tim pendamping pelaksanaan program dengan mematuhi
ketentuan pelaksanaan program di dalamnya sesuai dengan Panduan Pelaksanaan
Program Kosabangsa dan bersedia mengikuti seluruh kebijakan dari DRTPM.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Kota, tanggal-bulan-tahun
Yang bertanda tangan,

Anggota Pendamping Anggota Pendamping Ketua Tim Pendamping
Kedua Pertama
(Meterai
Rp10.000,-)
(Nama Lengkap) (Nama Lengkap) (Nama Lengkap)
NIDN/NIDK NIDN/NIDK NIDN/NIDK
Mengetahui,

Ketua LPPM
Tanda tangan dan stempel basah

(Nama Lengkap)
NIDN/NIDK



Lampiran 4. Indikator Penilaian Usulan Calon Tim Pendamping

1. Seleksi Administrasi Calon Pendamping

No
1

Komponen

Tim pendamping terdiri dari minimal 2 orang atau maksimal 3 orang

(1 ketua dan 1-2 anggota)

LWV H EY
Ya/tidak

Ketua pendamping memiliki kesesuaian bidang ilmu dengan
teknologi dan inovasi yang diusulkan (Bidang fokus teknologi harus

selaras dengan kepakaran “rumpun ilmu level 2” ketua pendamping)

Ya/tidak

Tim pendamping mempunyai kepakaran multidisiplin minimal dua
bidang ilmu yang berbeda (Prodi dan Rumpun ilmu harus selaras dan

ada dua bidang ilmu level 2)

Ya/tidak

Surat persetujuan pembentukan tim pendamping dari ketua
LPPM/lembaga sejenis sesuai dengan format, berkop
institusi/lembaga dan ditandatangani dan dicap basah oleh ketua
LPPM/Lembaga yang sejenis. (Format harus sesuai, distempel dan

ditandatangani basah, nama yang tercantum harus sesuai)

Ya/tidak

Surat pernyataan kepemilikan teknologi dan inovasi atau surat
kewenangan penggunaan teknologi dan inovasi dari perguruan
tinggi ditandatangani di atas meterai Rp10.000,00 (Format harus
sesuai, distempel dan ditandatangani basah, nama yang tercantum

harus sesuai)

Ya/tidak

Surat pernyataan kesediaan sebagai pendamping dan setuju kepada
kebijakan DRTPM ditandatangani di atas meterai Rp10.000,00
(Format harus sesuai, distempel dan ditandatangani basah, nama

yang tercantum harus sesuai)

Ya/tidak

MoU/Perjanjian kerja sama dengan calon pendamping yang masih
berlaku dan ditandatangani oleh kedua belah pihak (jika memilih
kategori dengan MoU)

Ya/tidak

Penulisan pengusulan calon pendamping sesuai dengan remp/ate,

jenis dan ukuran fontasi serta ketentuan jumlah halaman

Ya/tidak




2. Seleksi Substansi Calon Pendamping
a. Rekam Jejak

No Komponen Opsi Komponen L HET
1 Kualitas dan kuantitas Ketua pendamping memiliki publikasi 0
publikasi artikel di berupa artikel di jurnal ilmiah sebagai
jurnal ilmiah penulis pertama atau corresponding
authorsebanyak 1- 5 artikel
(Klik link id sinta) Ketua pendamping memiliki publikasi 1
berupa artikel di jurnal ilmiah sebagai
penulis pertama atau corresponding
authorsebanyak 6- 10 artikel
Ketua pendamping memiliki publikasi 3
berupa artikel di jurnal ilmiah sebagai
penulis pertama atau corresponding
authorsebanyak 11-16 artikel
Ketua pendamping memiliki publikasi 5
berupa artikel di jurnal ilmiah sebagai
penulis pertama atau corresponding
authorsebanyak > 16 artikel
2 Kualitas dan kuantitas Ketua pendamping memiliki publikasi 0O
publikasi dalam berupa artikel di prosiding sebagai
prosiding penulis pertama atau corresponding
author 1-4 artikel
(Klik link id sinta) Ketua pengusul memiliki pendamping 1
berupa artikel di prosiding sebagai
penulis pertama atau corresponding
author 5-8 artikel
Ketua pengusul memiliki pendamping 2
berupa artikel di prosiding sebagai
penulis pertama atau corresponding
author> 8 artikel
3 Kuantitas dan status Ketua tim pendamping Tidak memiliki 0
perolehan Kl (Paten, Paten dan Paten Sederhana
Paten Sederhana) Ketua tim pendamping memiliki Paten 2
dan Paten Sederhana 1-3
(Klik link id sinta) Ketua tim pendamping memiliki Paten 3

dan Paten Sederhana > 3 Kl




b. Substansi Proposal

Komponen Opsi Komponen

1 Spesifikasi teknologi 1 Tidak lengkap 2
dan inovasi 2 | Cukup lengkap 7

3 Lengkap 13

4 | Sangatlengkap 20

2 Manfaat teknologi 1 Tidak bermanfaat 0]
dan inovasi 2 | Cukup bermanfaat 7

3 Bermanfaat 13

4 | Sangat bermanfaat 20

3 Kriteria sasaran di 1 Tidak sesuai 0
masyarakat 2 | Sesuai 10

3 Sangat sesual 20

4 HPS 1 Tidak rasional 2
2 | Cukup rasional 5

3 Rasional 10

4 | Sangat rasional 15

5 Rencana 1 Tidak jelas 2
pendampingan tim 2 | Cukup jelas 5
pelaksana 3| Jelas 10

4 | Sangat jelas 15

Total 90




Lampiran 5. Format Usulan Calon Tim Pelaksana
1. SuratPersetujuan Ketua LPPM/lembaga sejenis tentang Pembentukan Tim

Pelaksana Program Kosabangsa
<KOP LEMBAGA/INSTITUSI>
SURAT PERSETUJUAN
PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA

PROGRAM KOSABANGSA TAHUN 2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama (Ketua LPPM/lembaga sejenis) T e e e e e e e e e e e e,
INTDIN e
Pangkat / Gelongan T e e e e e aaaaeaeaeaaeeaaaaas
Jabatan Fungsional SS
Instansi Perguruan Tinggi T e e e e e e e e e e

Alamat

Telepon kantor T e e e e e e e e e e e e,
Telepon genggam (WhatsApp) T e e e e e e e e e e e e
Surel

Dengan ini menyatakan membentuk dan mengesahkan tim pelaksana Program
Kosabangsa 2023 dengan komposisi sebagai berikut:

Informasi ketua tim pelaksana

Nama ketua tim pelaksana S
Bidang llmu T e e e e e e e e e e e e
Alarmat e e e e
Telepon kantor T e e e e e e e e e e e e,
Telepon genggam (WhatsApp) T e e e e e e e e e e e e,
Surel

Informasi anggota pelaksana pertama

Nama anggota pertama A
Bidang llmu T e e e e e e e e e e e e
Adamat e e e e
Telepon kantor S
Telepon genggam (WhatsApp) T e e e e e e e e e e e e
Surel

Informasi anggota pelaksana kedua
Nama anggota pelaksana kedua T e e e e e e e e e e e e



2. Format Deskripsi Lokasi Sasaran Program

A. Penjelasan Wilayah Sasaran

Pada bagian ini berisi analisis situasi dan permasalahan wilayah secara umum yang
meliputi deskripsi wilayah, potensi wilayah, dan permasalahan wilayah. Uraian analisis
wilayah dibuat secara komprehensif agar dapat menggambarkan secara lengkap kondisi
wilayah. Ketentuan umum penulisan pada bagian ini maksimum 2 halaman dengan

format penulisan font 7imes New Roman ukuran 12 dan spasi 1.15.

Deskripsi Wilayah secara Umum

Berisi penjelasan wilayah sasaran program secara umum meliputi:
- lokasi dan profil wilayah

- luas wilayah

- batas-batas wilayah

-  kependudukan, dan lain-lain.

Potensi Wilayah

Pada bagian ini dijelaskan potensi yang dimiliki serta apa saja yang dapat dikembangkan
dari wilayah sasaran program meliputi sumber daya alam maupun sumber daya manusia.

Permasalahan Wilayah

Pada bagian ini dijelaskan permasalahan yang terdapat pada wilayah sasaran program
yvang digambarkan secara komprehensif disertai dengan data statistik atau data
pendukung lainnya.




3. Format Deskripsi Mitra Sasaran

B. Deskripsi Mitra Sasaran

Pada bagian ini berisi analisis situasi dan permasalahan mitra sasaran. Uraian analisis
situasi dibuat secara komprehensif agar dapat menggambarkan secara lengkap kondisi
mitra. Analisis situasi dijelaskan dengan berdasarkan kondisi eksisting dari
mitra/masyarakat yang akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra dengan data
dan gambar yang informatif. Ketentuan umum penulisan pada bagian ini adalah terdiri
dari maksimum 4 halaman dengan format penulisan font 77/mes New Romarn ukuran 12
dan spasi 1.15.

Jenis Mitra

Pada bagian ini dijelaskan jenis dan profil masing-masing mitra sasaran (dua mitra) yang
akan dilibatkan dalam Program Kosabangsa disertai dengan data dan gambar yang
informatif. Mitra sasaran berasal dari kelompok masyarakat yang produktif secara
ekonomi atau kelompok masyarakat non produktif secara ekonomi (kelompok
masyarakat umum) yang berada di wilayah prioritas Kosabangsa atau wilayah lainnya

yvang termasuk ke dalam daerah tertinggal dan/atau wilayah prioritas ekstrem.

Identitas Mitra (diisi melalui Sistem)

ems | T | tgmm | Amt | bena | wan | erev | panie | demier | kRl | cegieen

e MNama Mitra
e Pimpinan Mitra
e Kategori Wilayah:

- Wilayah Prioritas

- Wilayah Lainnya
e Alamat Mitra

- Prowvinsi

- Kabupaten

- Desa
e Jenis Mitra

Ekonomi Produktif Do sebutkan jenisnya Bumdes Kelompok tani,

kelompok nelayan, koperasi, dll.

e Non Ekonomi Produktif Do sebutkan jenisnya Posyandu, kelompok PKI,

karang taruna, dll.
e Jumlah Anggota Minimal 20.
Lingkup Kegiatan Pertama : pemasaran, produksi, pemasaran, dan lain-lain.
Lingkup Kegiatan Kedua : kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial,




kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, buta aksara
dan lain-lain.

Kondisi Awal Mitra

Pada bagian ini dijelaskan kondisi awal masing-masing mitra sasaran yang meliputi aspek
ekonomi, sumberdaya, pendidikan, kesehatan dan aspek lainnya secara komprehensif

dalam bentuk data terkuantifikasi.

a. Mitra Pertama

[penjelasan kondisi awal mitra]

b. Mitra Kedua

[penjelasan kondisi awal mitra]

Permasalahan yang Dihadapi Mitra

1. Berisi uraian yang akan ditangani minimal 2 (dua) lingkup kegiatan. Untuk mitra
sasaran yang bergerak dalam bidang ekonomi, pelaksanaan kegiatan terkait dengan
tahapan pada minimal 2 (dua) lingkup permasalahan yang berbeda yang ditangani

pada mitra, seperti:

a. Permasalahan dalam bidang produksi.
bb. Permasalahan dalam bidang manajemen.
c. Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain.
2. Untuk mitra kelompok masyarakat umum minimal 2 (dua) bidang permasalahan,

vang meliputi layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan

lahan, kebutuhan air bersih, buta aksara dan lain-lain.

a. Mitra Pertama

[penjelasan permasalahan yang dihadapi mitra]

b. Mitra Kedua

[penjelasan permasalahan yang dihadapi mitra]

Potensi yang Dimiliki Mitra

Berisi gambaran potensi sosial, budaya, potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang dimiliki mitra sasaran di wilayahnya yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung penyelesaian permasalahan yvang dihadapi, serta dapat dikembangkan
untuk Mmenunjang kesejahteraan mitra sasaran yang dijelaskan secara komprehensif dan
dilengkapi oleh data dukung lainnya.

a. Mitra Pertama

[penjelasan potensi yang dimiliki mitra]

b. Mitra Kedua

[Penjelasan potensi yang dimiliki mitra]




Peta dan jarak lokasi Perguruan Tinggi pelaksana ke lokasi mitra pertama

Berisi gambaran jarak lokasi mitra dari perguruan tinggi pelaksana yang digambarkan
melalui peta, jarak maksimal 100 km atau lebih sejauh dalam satu provinsi.

Peta dan jarak lokasi Perguruan Tinggi pelaksana ke lokasi mitra kedua

Berisi gambaran jarak lokasi mitra dari perguruan tinggi pelaksana yang digambarkan
melalui peta, jarak maksimal 100 km atau lebih sejauh dalam satu provinsi.

4. Format Deskripsi Solusi yang ditawarkan

C. Deskripsi Solusi yang Ditawarkan

Solusi permasalahan maksimum 3 halaman dengan Ffont 7imes New Romarn ukuran 12
dengan spasi 1.15 yang berisi uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan vyang dihadapi mitra sasaran. Deskripsi lengkap bagian solusi
permasalahan memuat hal-hal berikut.

Gambaran Kegiatan Pemberdayaan

Pada bagian ini dijelaskan tahapan -tahapan rencana kegiatan pemberdayaan yvang akan
dilakukan pada masing-masing mitra sasaran serta capaian yang ingin dicapai pada

setiap tahapannya sesuai dengan permasalahan yang akan diselesaikan.

a. Mitra Pertama

[penjelasan kegiatan pemberdayaan]

b. Mitra Kedua (Jika ruang lingkup permasalahan berbeda dengan mitra
pertama)

[penjelasan kegiatan pemberdayaan]

Gagasan Solusi Penyelesaian Masalah

Berisi uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi mitra sasaran. Deskripsi lengkap bagian solusi permasalahan memuat hal-hal
berikut.

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yvang
dihadapi mitra sasaran secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan.
Solusi harus terkait betul dengan permasalahan mitra sasaran.

bb. Tuliskan target luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik
dalam segi produksi maupun manajemen usaha atau sesuai dengan solusi spesifik
atas permasalahan yvang dihadapi mitra sasaran.

c. Setiap solusi mempunyai target tersendiri/indikator capaian dan harus terukur dan

dapat dikuantitatifkan vang berupa fakta peningkatan




kapasitas/kompetensi/keberdayaan mitra sasaran.

d. Uraian hasil riset tim pelaksana terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan,
akan memiliki nilai tambah.

a. Mitra Pertama

[penjelasan solusi penyelesaian masalah]

b. Mitra Kedua (Jika ruang lingkup permasalahan berbeda dengan mitra
pertama)

[penjelasan solusi penyelesaian masalah]

Teknologi dan Inovasi yang Dibutuhkan

Pada bagian ini dijelaskan teknologi yang dibutuhkan dalam menunjang penyelesaian
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Dijelaskan secara menyeluruh terkait
spesifikasi alat yang dibutuhkan, serta alasan mengapa alat tersebut dibutuhkan atau jika
telah memiliki alat namun memerlukan kepakaran dari pendamping untuk
mengembangkan alat tersebut, maka dapat dijelaskan pada bagian ini.

a. Mitra Pertama

[penjelasan teknologi dan inovasi yang dibutuhkan]

b. Mitra Kedua (Jika teknologi yang dibutuhkan berbeda dengan mitra pertama)

[penjelasan teknologi dan inovasi yang dibutuhkan]




Lampiran 6. Indikator Penilaian Calon Tim Pelaksana

1. Seleksi Administrasi Calon Pelaksana
No Komponen Nilai

1 Tim pelaksana terdiri 3 orang (1 ketua dan 2 anggota) Ya/tidak

2 Ketua pelaksana memiliki rekam jejak keilmuan (Level 2) yang Ya/tidak
relevan dengan program yang diusulkan

3 Tim pelaksana mempunyai kepakaran multidisiplin minimal dua Ya/tidak
bidang ilmu yang berbeda (Prodi dan Rumpun ilmu harus selaras
dan ada dua bidang ilmu level 2 yang berbeda)

4 Jenis mitra sasaran sesuai dengan ketentuan Ya/tidak
Melibatkan minimal dua kelompok masyarakat yang didamping Ya/tidak
(dalam satu desa yang sama) dengan minimal 20 orang setiap
kelompoknya.

6 Terdapat minimal dua lingkup kegiatan (sesuai RPJMD/RPJM Ya/tidak
Desa/Non RPJM) yang ditangani pada setiap kelompok mitra
sasaran.

7 Jarak lokasi mitra sasaran dari perguruan tinggi pelaksana maksimal Ya/tidak
100 km atau boleh lebih sejauh dalam satu propinsi.

8 Surat persetujuan pembentukan tim pelaksana dari ketua LPPM Ya/tidak
sesuai dengan format, berkop institusi/lembaga dan
ditandatangani dan dicap basah oleh ketua LPPM/Lembaga yang
sejenis. (Format harus sesuai, distempel dan ditandatangan basah,
nama yang tercantum harus sesuai)

9 Surat pernyataan kesediaan sebagai calon pelaksana dan setuju Ya/tidak
kepada kebijakan DRTPM ditandatangani di atas meterai
Rp10.000,00 (Format harus sesuai, distempel dan ditandatangan
basah, nama yang tercantum harus sesuai)

10 | MoU/Perjanjian Kerja Sama dengan calon pendamping yang masih Ya/tidak
berlaku dan ditandatangani oleh kedua belah pihak (Jika memilih
kategori dengan MoU)

11 Penulisan pengusulan calon pelaksana sesuai dengan temp/ate, Ya/tidak

jenis dan ukuran fontasi serta ketentuan jumlah halaman




2.

No
1

Komponen
Kualitas dan
kuantitas

publikasi

artikel di jurnal ilmiah

(Klik link id sinta)

Seleksi Substansi Calon Pelaksana
Rekam Jejak

Opsi Komponen
Ketua pelaksana memiliki publikasi
berupa artikel di jurnal ilmiah sebagai
penulis pertama atau corresponding

authorsebanyak 1- 2 artikel

Ketua pelaksana memiliki publikasi
berupa artikel di jurnal ilmiah sebagai
penulis pertama atau corresponding

authorsebanyak 3- 5 artikel

Ketua pelaksana memiliki publikasi
berupa artikel di jurnal ilmiah sebagai
penulis pertama atau corresponding
authorsebanyak 5-10 artikel

Ketua pelaksana memiliki publikasi
berupa artikel di jurnal ilmiah sebagai
penulis pertama atau corresponding
authorsebanyak > 10 artikel

Kualitas dan
kuantitas

publikasi

dalam prosiding

(Klik link id sinta)

Ketua pelaksana memiliki publikasi
berupa artikel di prosiding sebagai
penulis pertama atau corresponding
author 1-4 artikel

Ketua pelaksana memiliki pendamping
berupa artikel di prosiding sebagai
penulis pertama atau corresponding
author5-8 artikel

Ketua pelaksana memiliki pendamping
berupa artikel di prosiding sebagai
penulis pertama atau corresponding
author> 8 artikel

Kuantitas dan status

perolehan KI

(Klik link id sinta)

Ketua tim pendamping Tidak memiliki
K1

Ketua tim pendamping memiliki KI 1-2

Ketua tim pendamping memiliki > 2 KI




b.

Substansi Proposal

No Komponen Opsi Komponen Nilai
1 Kesesuaian kompetensi tim 1 Tidak Sesuai 0
pelaksana pada 2 Kurang Sesuai 3
implementasi engabdian
P pend 3 Sesuai 7
masyarakat
4 Sangat Sesuai 10
2 Pemanfaatan kompetensi 1 Tidak Sesuai 0]
dan rekam jejak tim > Kurang Sesuai 5
pelaksana sesuai dengan .
: ; 3 Sesuai 10
bidang kegiatan
4 Sangat Sesuai 15
3 Ketajaman analisis situasi 1 Tidak Jelas 0
dan permasalahan mitra > Cukup Jelas 10
sasaran
3 Jelas 15
4 Sangat Jelas 20
4 Gagasan solusi yang 1 Tidak Sesuai 0]
ditawarkan dalam > Cukup Sesuai 10
menyelesaikan .
; 3 Sesuai 15
permasalahan mitra
4 Sangat Sesuai 20
5 Rencana kegiatan 1 Tidak Sesuai 0]
pemberdayaan pada mitra > Cukup Sesuai 5
sasaran
3 Sesuai 10
4 Sangat Sesuai 15
6 Penjabaran teknologi yang 1 Tidak Jelas 0]
dibutuhkan dari > Cukup Jelas 3
endampin
P ping 3 Jelas 7
4 Sangat Jelas 10




Lampiran 7. Format Usulan Proposal Kosabangsa

us
5%rpgeko

) i IR Y %

Ringkas Biodata (di-/inpuwtdalam sistem BIMA)

bangsa

1. Kompilasi ldentitas Pelaksana
Perguruan Program . Rumpun
'::::?1' Tinggi/ Studi/ ?I_I:a:sg Id Sinta H Indeks IImu Level
Institusi Bagian g 2
2. Kompilasi ldentitas Pendamping
Perguruan Program . Rumpun
NP:::':’ Tinggi/ Studi/ ?I_I:a:sg Id Sinta H Indeks IImu Level
Institusi Bagian 9 2
3. Kompilasi ldentitas Mahasiswa
Jum
Perguruan Program Rekognisi
Nama, Peran Tlng.;gll- Studi/Bagian NIM Mata Kuliah Bidang Tugas
Institusi
dan SKS

Substansi Proposal Kosabangsa

1. Judul Proposal (di-inpuat melalui Sistem)
[Judul Proposal]
2. Jumlah Usulan Dana (di-input melalui Sistem)
[Jumlah Usulan Danal
3. Tema Bidang Fokus Permasalahan Utama (dipilih melalui Sistem)

3.a. Bidang Fokus Prioritas OO0 Ketahanan Pangan

[0 Kemandirian Kesehatan

0 Energi Terbarukan




0 Kemandirian Ekonomi
3.b. Bidang Fokus lainnya 0 Teknologi Informasi dan Komunikasi
0 Transportasi
O Kemaritiman
[0 Pertahanan dan Keamanan
0 Kebencanaan
0 Material Maju
0 Sosial Humaniora
. Identitas Mitra Sasaran (di-inputfmelalui Sistem)
Nama Pimpinan | Kategori Alamat T e e Jenis ::g“;lz:; :Lngs::;pn I(Lienggi::.a‘:n
Mitra Mitra Wilayah Mitra Mitra 1 >
- Mitra Sasaran wajib minimal 2 kelompok
- Kategori Wilayah:
- Wilayah Prioritas
- Wilayah Lainnya
- Alamat Mitra
(memilih lokasi wilayah termasuk dalam wilayah prioritas Kosabangsa atau non
prioritas)

- Jenis Mitra

- Ekonomi Produktif Do sebutkan jenisnya Bumdes, kelompok tani,
kelompok nelayan, koperasi, dll

- Non Ekonomi Produktif Do sebutkan jenisnya Posyandu, kelompok PKK,
karang taruna, dll

- Jumlah Anggota Minimal 20 orang.

- Lingkup Kegiatan Pertama : pemasaran/produksi/pemasaran.

- Lingkup Kegiatan Kedua : kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial,
kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, buta
aksara dan lain-lain.

5. Identitas Mitra Kegiatan (di-/fnpaf melalui Sistem)

Pimpinan Mitra Desa Kabupaten Provinsi I(edu.dukan

Mitra

- Kedudukan Mitra Kegiatan

~ PEMD.A S sebutkan namanya .......
~ DESA S sebutkan namanya .......




~ KELURAHAMN Do sebutkan namanya .......

& Identitas Mitra Kerja Sama (Jika ada; di-7npwuf melalui Sistem)

Jenis Mitra Nama Mitra Dana i Kind Dana /frr Cash
Dubi
NGO
Yayasan
BUMMN
Donor

7. Jenis Mitra Sasaran

Pada bagian ini dijelaskan jenis dan profil masing-masing mitra sasaran (dua mitra) vang
akan dilibatkan dalam Program Kosabangsa disertai dengan data danmn gambar yvang
informatif. Mitra sasaran berasal dari kelompok masyarakat vang produktif secara
ekonomi atau kelompok masyarakat non produktif secara ekonomi (kelompok
masyarakat umum) yvang berada di wilayah prioritas Kosabangsa. Ketentuan umum
penulisan pada bagian ini adalah terdiri dari maksimum 2 halaman dengan format
penulisan Ffonr 7imes New Rormanr ukuran 12 dan spasi 1.15.

8. Jenis Mitra Kegiatan

Pada bagian ini berisi penjelasan mengenai mitra kegiatan secara umum yvang meliputi
deskripsi wilayah, topografi wilayah, luas wilayah, batas batas wilayah, jenis
pemerintahan, kependudukan, potensi wilayah yvang dapat dikembangkan meliputi
SDM dan SDA, permasalahan utama wilayvah dan program dalam RPJMD/RPJM Desa
vang dapat disesuaikan dengan Program Kosabangsa. Uraian analisis wilayah dibuat
secara komprehensif agar dapat menggambarkan secara lengkap kondisi wilayah.
Ketentuan umum penulisan pada bagian ini adalah terdiri dari maksimum 2 halaman
dengan format penulisan fornt 7imes New Romarn ukuran 12 dan spasi 1.15.

9. Ruang Lingkup

Penjelasan terkait ruang lingkup proposal dijelaskan maksimum 1 halaman dengan fomnt
Times New Rormanr ukuran 12 spasi 1.15 yang berisi rangkuman dari:

1. Analisis situasi dan permasalahan mitra sasaran

2. Pengaplikasian hasil riset unggulan perguruan tinggi yvang sesuai dengan
urgensi kebutuhan Mmasyarakat pada wilayah sasaran;

3. Solusi permasalahan mitra vang diberikan dengan pendekatan holistik berbasis

riset multidisiplin;

4. Program RPJMD/RPJM Desa atau Non RPJM vang mendukung tema pelaksanaan
Kosabangsa vang diusulkan.

5. Keterlibatan mitra kerja sama dan anggaran pendampingan perguruan tinggi
vang didapatkan dalam Program Kosabangsa.




10. Pendahuluan

Pendahuluan maksimum 2 halaman dengan font 7imes New Romarn ukuran 12

dengan spasi 1.15 yang berisi

1. Analisis situasi dan permasalahan mitra sasaran. Uraian analisis situasi dibuat
secara komprehensif agar dapat menggambarkan secara lengkap kondisi mitra
baik dari segi potensi dan permasalahan, termasuk ragam permasalahan yang
dihadapi wilayah tersebut. Prioritas permasalahan mitra wilayah diuraikan dalam
bentuk masalah kewilayahan seperti: Pendidikan, Kesehatan, Produksi
(Pertanian, Peternakan, Perikanan), Ekonomi, Kesenian, Sosial-Budaya,
Pariwisata, Lingkungan dan masalah kewilayahan lainnya. Petakan minimal dua
masalah yvang akan dikerjakan dengan ragam masalah di dalamnya untuk setiap
Mmitra sasarannya.

2. Analisis situasi dijelaskan dengan berdasarkan kondisi eksisting dari
mitra/masyarakat yang akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra
dengan data dan gambar yvang informatif. Khususnya untuk mitra yang bergerak
di bidang ekonomi dan belajar berwirausaha, kondisi eksisting mitra sasaran
dibuat secara lengkap hulu dan hilir sedapat mungkin dalam bentuk data
terkuantifikasi. Mitra kegiatan adalah Desa/Kelurahan/Desa Adat dengan mitra
sasaran yang akan dibantu dapat berupa mitra sasaran yang produktif secara
ekonomi atau mitra sasaran non produktif secara ekonomi.

3. Uraikan tujuan pelaksanaan kegiatan dan kaitannya dengan MBKM, IKU, dan
fokus pengabdian kepada masyarakat perlu diuraikan.

4. Uraikan sentuhan teknologi dan inovasi yang diberikan dalam akselerasi kualitas
dan kuantitas kemajuan masyarakat tanpa meninggalkan nilai unggul atau ciri
khas yang telah dimiliki masyarakat tersebut dan dikaitkan RPJMD/RPJM Desa
atau Non RPJM.

5. Uraikan luran vang dijanjikan dan target vang diharapkan dalam membangun
wilayah serta jejaring kerja sama yang akan terjadi.

11. Permasalahan dan Solusi

11.1. Permasalahan Prioritas

Permasalahan prioritas maksimum 1 halaman dengan font 7/mes New KRormarn ukuran 12
dengan spasi 1.15 yang berisi uraian yang akan ditangani minimal 2 (dua) bidang/aspek
kegiatan untuk setiap mitra sasarannya. Uraikan permasalahan prioritas tersebut dalam
poin-poin permasalahan sesuai kesepakatan dengan mitra sasaran dan dilengkapi
dengan sub permasalahan masing-masing yang akan diberikan solusi. Untuk kelompok
masyarakat yvang bergerak dalam bidang ekonomi, maka permasalahan prioritasnya
meliputi bidang produksi, manajemen usaha dan pemasaran (hulu hilir usaha).

Apabila mitra sasaran adalah kelompok masyarakat non ekonomi produktif maka
permasalahannya sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut, seperti peningkatan




pelavanan, peningkatan ketentraman masyarakat, memperbaiki/membantu fasilitas
layvanan dalam segala bidang, seperti bidang sosial, budaya, ekonomi, keamanan,
kesehatan, pendidikan, hukur, dan berbagai pPermasalahan lainnya secara
komprehensif. Prioritas permasalahan dibuat secara spesifik. Penentuan permasalahan
prioritas harus mendapatkan persetujuan Mmitra sasaran dan Mitra pemberi dana.

11.2. Solusi

Solusi permasalahan maksimum 2 halaman dengan fomnt 7irmres New KRormasao ukuram 12

dengan spasi 1.15 wang berisi uwuraian semua solusi wvang ditawarkan untuk

menyelesaikan permasalahan yvang dihadapi mitra sasaran. Deskripsi lengkap bagian
solusi permasalahan memuat hal-hal berikut:

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menvyelesaikan permasalahan vang
dihadapi mitra sasaran secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan.
Solusi harus terkait betul dengan permasalahan prioritas mitra sasaran.

. Tuliskan target luaran vang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik
dalam segi produksi maupun manajemen usaha atau sesuai dengan solusi spesifik
atas permasalahan vang dihadapi mitra sasaran.

<. Setiap solusi mempunyai target tersendiri/indikator capaian dan harus terukur dan
dapat dikuantifikasi berupa data peningkatan kapasitas/kompetensi/fkeberdayaan
mitra sasaran.

. Uraian hasil riset tim pelaksana maupun tim pendamping terkait dengan kegiatan
vang akan dilaksanakan, akan memiliki nilai tambah.

12. Metode

Metode pelaksanaan maksimum 3 halaman dengan fornt 7Ti7mes New KRomaao ukuranm 12

dengan spasi 1.15 yvang menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan

solusi vang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra sasaran. Deskripsi lengkap

bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan sesuai tahapan berikut.

1. Untuk mitra sasaran yvang bergerak dalam bidang ekonomi, pelaksanaan kegiatan
terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) bidang permasalahan vang berbeda
vang ditangani pada mitra, seperti:

a. Permasalahan dalam bidang produksi.
. FPermasalahan dalam bidanmng manajemen.
<. Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain.
2. Untuk Mitra kelompok masyarakat mnon ekonomi produktif minimal 2 (dua) bidang
permasalahan, nyatakan tahapan atau langkah-langkah wang ditempuh guna

melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik vang dihadapi oleh mitra sasaran.
Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis wyvang meliputi layanan
kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air
bersih, buta aksara dan lain-lain.

3. Uraikanmn bagaimana partisipasi mitra pemberi dana (jika ada) dan mitra sasaran
dalam pelaksanaan program.

a. Uraikan bagaimana ewvaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di




lapangan setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

5. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim sesuai dengan
kompetensinya dan penugasan mahasiswa.

& Uraikan potensi rekognisi SKS bagi mahasiswa vyvang dilibatkan dan keterkaitan
dengan IKU.

13. Gambaran Teknologi dan Inovasi yang Diterapkan

Gambaran teknologi dan inovasi vang diterapkan berisi uraian maksimal 2 halaman
dengan penulisan 7/mes New Romanspasi 1,15 menjelaskan gambaran ipteks yvang akan
diimplementasikan di mitra sasaran dan kepakaran atas teknologi dan inovasi yang
diterapkan. Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi dengan Gambar/Foto dan narasi.

14. Peta Lokasi Mitra Sasaran

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra maksimal 1 halaman dengan
penulisan 77/mes New Roman spasi 1,15 yang dilengkapi dengan penjelasan jarak mitra
sasaran dengan Perguruan Tinggi Pelaksana. Gambar peta yang dapat disisipkan dapat
berupa JPG/PNG.

15. Jadwal Pelaksanaan

No Kegiatan Mei Jumni Juli Agust Sept Okt Now Des

*Pelaksanaan kegiatan Kosabangsa adalah maksimal 8 bulan

16. Rangkuman Anggaran

Usulan Dana Kemdikbudristek :
Dana Perguruan Tinggi
Dana Mitra Kerja Sama
Dana Mitra Kegiatan
Dana Mitra Sasaran 1
Dana Mitra Sasaran 2

Oooo000




Jumilah dana

No Jenis Pembelanjaan Dana Dikti Perguruan Mitra Kerja
Tinggi Sama

1 Upah dan Jasa (maks 59)

2 Teknologi dan Inovasi (min 45%6)

3 Pelatihan (maks 15%6)

4 Perjalanan dalam negeri (maks

20%%)
5 Pendampingan (maks 10%%)
& Biaya lainnya (maks 59)

Jumlah

17. Daftar Pustaka

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor ( Varncowver sty/e)

sesuai dengan urutan pengutipan.

Hanya pustaka yang disitasi pada wusulan

pengabdian kepada masyarakat yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

18. Luaran & Target Capaian (di-fnput melalui Sistem)

Kategori Luaran

Jenis Luaran

Status

Peningkatan Level
keberdayaan Mitra

Peningkatan Pengetahuan Mitra

Tercapai

Peningkatan Level
keberdayaan Mitra

Peningkatan Keterampilan Mitra

Tercapai

Peningkatan Level
keberdayaan Mitra

Peningkatan Aksesibilitas Mitra

Tercapai

Peningkatan Level
Keberdayaan Mitra

Peningkatan Pendapatan Mitra

Tercapai

Pemanfaatan
minimal satu
teknologi dan
inovasi yang ber-KI

Pemanfaatkan teknologi dan inovasi
vang ber-Kl (hak cipta (berupa alat
pegara)/ paten/ paten sederhana)
Pengakuan teknologi dan inovasi
vang ber-Kl (hak cipta (berupa alat
peraga)/ paten/ paten sederhana)
dari hasil vang provern researc/Hr yvang
didiseminasikan.

Pemanfaatkan teknologi dan inovasi
vang ber-KlI dan menghasilkan KI
baru yvang kontekstual dengan hasil

Tercapai




implementasi yvang relevan di lokasi
pelaksanaan.

Satu Artikel llmiah - Jurnal Nasional terindeks Sinta - Publish
- Prosiding seminar bereputasi - Terbit dalam
prosiding
Artikel Media Massa - Cetak - Publish

- Elektronik

Online/bisa
diakses

Karya Audio Visual

- Video

Sudah diunggah

Karya Visual

- Poster

Sudah di-puwubiish
di web institusi
Sudah
ditampilkan
dalam pameran

Peningkatan level Pembuatan proposal, desain program, | Tercapai
Pengetahuan dan perencanaan keuangan yang efisien dan
Kemampuan Tim akuntabel serta pemenuhan luaran
Pelaksana kegiatan serta penyusunan laporan

kepada DRTPM
Peningkatan level Pendampingan dalam penerapan | Tercapai
Pengetahuan dan | teknologi kepada masyarakat
Kemampuan Tim
Pelaksana
Peningkatan level Pendampingan dalam mendapatkan | Tercapai
keberdayaan tirm mitra kerja sama seperti DuDi, Yayasan,

pelaksana terhadap
Teknologi dan akses

NGO/LSM, BUMMN

Kegiatan
pendampingan dan
kunjungan
lapangan

Laporan kegiatan pendampingan dan
jumlah kunjungan Mminimal tiga kali

Tercapai

LAMPIRAN (diunggah melalui Sistem)

Surat Pernyataan Orisinalitas Usulan yang Ditandatangani oleh Ketua Pelaksana

dan Bermeterai Rp10.000,00

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS USULAN

<KOP PERGURUAN TINGGI>

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama/




NIDMN D e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e
Pangkat / Golongan S
Jabatan Fungsional T e e e e e et e e e et e et e e e e et e et e e e e e e

Dengan ini menyatakan bahwa proposal saya dengan judul:

yvang diusulkan dalam Program Kosabangsa tahun anggaran 2023 baik dalam hal ide,
konsep, judul, lokasi maupun isi kegiatannya bersifat orisinal dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga / sumber dana lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan wyang berlaku dan
mengembalikan seluruh biaya yvang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Kota, tanggal-bulan-tahun
Yang menyatakan, Ketua

Meterai Rp. 10.000

( Nama Lengkap )
NIDN/NIDK

Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama Mitra Sasaran Bermeterai Rp10.000,00

<KOP SURAT MITRA SASARAN=>

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJA SAMA MITRA SASARAN
SUrat N OO it ettt et eaeeeeannnn

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama L e e e e
Instansi D e e e e et
Jabatan L e
Alamat T e et
Nomor HP D e e e e et

Dengan ini menyatakan bahwa bersedia bekerja sama dan bermitra
dengan :

Judul Pengabdian D e et

Nama Ketua D i

NIDMNA/MNID K D e e




Instansi D e e e

Jabatan L e e
Alamat L e e,
Nomor HP L e et
Sumber dana D e e e e e

Dan dengan ini menyatakan bahwa di antara kedua belah pihak tidak memiliki afiliasi dan
hubungan kekeluargaan. Bersama ini terlampir bulkti pendirian usaha/bulkti
pembentukan kelompok oleh pemerintah setempat.

Demikian surat pernyataan kesediaan kerja sama ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kota, tanggal, bulan, tahun
Yang membuat pernyataan

Meterai Rp. 10.000
ttd

Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama Mitra Kegiatan

<=KOP SURAT MITRA KEGIATAN>

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJA sAMA MITRA KEGIATAN
Surat Nomor: ... e

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama L e e e e
Instansi L e e e e
Jabatan D e e e aeaaaa
Alamat D e e e aeaaaa
Nomor HP L e e e e

Dengan ini menyatakan bahwa bersedia bermitra dan bekerja

sama dengan :

Judul Pengabdian L e e
Nama Ketua e e et
NIDN/NIDK L e
INnstansi e e et
Jabatan L e e

Alamat e




Nomor HP e e e et
Jumlah dana N

Dan dengan ini menyatakan bahwa di antara kedua belah pihak tidak memiliki afiliasi
serta hubungan kekeluargaan dan BERSEDIA bekerja sama serta memberikan dana
padanan atas usulan Program Kosabangsa tahun 2023 (Jika ada) sejumlah

Bersama ini kami menyatakan bahwa kegiatan Program Kosabangsan ini sejalan dengan
RPIMD/RPIJMDesa atau kesepakatan bersama pemerintah desa™.

Demikian surat pernyataan kesediaan kerja sama ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kota, tanggal, bulan, tahun
Yang membuat pernyataan

Meterai Rp. 10.000
ttd dan stempel

*) Coret salah satu

1. Surat Pernyataan Mitra Kerja Sama (jika ada)

<KOP SURAT MITRA KERJA SAMA>

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama D e e ettt e e
Instansi D e e e e e
Jabatan L e e e et e
Alamat D e e e e e e e e

Nomor HP L e
dengan ini menyatakan bahwa di antara kedua belah pihak tidak memiliki afiliasi dan

hubungan kekeluargaan dan BERSEDILA bekerja sama serta memberikan dana padanan
atas usulan Program Kosabangsa Tahun 2023 kepada:

Nama Dosen Pelaksana

Institusi Pelaksana

Judul Program Usulan
Dana Padanan dari Mitra (tunai) : Rp
Dana Padanan dari Mitra (77-47/n&) : Rp




Dengan peruntukan dana padanan sebagai berikut.
Komponen Bentuk Bantuan
Pembiayaan Dana Tunai In-kind

Peruntukan Bantuan

No

1
2

Demikian pernyataan ini dibuat tanpa paksaan dari pihak manapun untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya. Apabila dikemudian hari kami melanggar pernyataan ini, maka
kami bersedia diproses sesuai dengan ketentuan perundangan yvang berlaku.

Kota, tanggal, bulan, tahun
Yang membuat pernyataan

2. Surat Pernyataan Kesanggupan Pelaksanaan dan Penyusunan Laporan
Pengabdian kepada Masyarakat

<KOP PERGURUAN TINGGI>
PERNYATAAN KESANGGUPAN PELAKSANAAN DAN
PENYUSUNAN LAPORAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama D e e
Instansi D i
Jabatan D e
Alamat L e e
Nomor HF D e e

Dengan ini menyatakan bahwa Saya bertanggung jawab penuh untuk menyelesaikan
pelaksanaan Program Kosabangsa serta mengunggah laporan kemajuan, laporan akhir
dan janji luaran wajib.

Apabila sampai dengan masa penvyelesaian pekerjaan tersebut saya lalai/cidera
janji/fwanprestasi dan/atau terjadi pemutusan kontrak Program Kosabangsa, maka saya
bersedia untuk mengembalikan/menyetorkan kembali pendanaan yang telah diterima

ke kas negara.
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.




Kota, tanggal, bulan, tahun
Yang membuat pernyataan

Meterai Rp. 10.000
ttd

Gambar Teknologi yang Diterapkan kepada Mitra

Peta yang Menggambarkan Jarak Lokasi Kegiatan dengan Perguruan Tinggi
Pelaksana

Mou Tim Pendamping dan Pelaksana

[LOGO PT Pendampingl [LOGO PT Pelaksanal

KESEPAKATAN KERJA SAMA ANTARA
TIM (PT PENDAMPING)
DENGAN
TIM (PT PELAKSANA)
PROGRAM KOSABANGSA TAHUN 2023

TENTANG
PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PELAKSANAAN PROGRAM KOSABANGSA

Pada hari ini ceeeeeeeeeas tanggal cceee... Bulan ceeceeee.. Tahun Dua Ribu Dua Puluh Tiga, kami
vang bertanda tangan di bawah ini:

1 Nama ketua tim pendamping Ketua pendamping Program Kosabangsa dari
Prodi....fak..... Uniwv....... . selanjutnya dJdisebut
sebagai PENDAMPING.

2 Nama ketua tim pelaksana Ketua pengusul/pelaksana Program
Kosabangsa Prodi..... Fak.....Uniwv.....,

selanjutnya disebut PELAKSANA.

PELAKSANA DAN PENDAMPING terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai

berikut:

1. PELAKSANA telah mengajukan proposal 7. . e et eaeans "

2. PENDAMPING akan memberikan pendampingan kepada PELAKSANA dalam
bentuk pendampingan dalam pelaksanaan Kosabangsa sejak perencanaan,
pengusulan hingga pelaporan. dan pendampingan dalam melaksanakan kegiatan
sesuai vang dituangkan dalam proposal, pemenuhan luaran kegiatan dan evaluasi
kegiatan Kosabangsa.




RINCIAN RENCANA ANGGARAN BIAYA

1. Komponen Biaya Upah dan Jasa ( maksimal 5 %)

Honor [tem Upah/Jam (Rp) Kuantitas Jumlah (Rp)
Pembantu lapangan
SUB TOTAL (Rp)
2. Komponen Teknologi dan Inovasi (minimal 45 <6)
Material ltem Justifikasi Kuantitas Jumlah (Rp)
Harga
Peralatan 1
Peralatan 2
Peralatan 3
Bahan 1
Bahan ...n
SUB TOTAL (Rp)
3. Komponen Pelatihan (maksimal 15 9%)
Material ltem Justifikasi Kuantitas Jumlah (Rp)
Harga
Material 1
Material 2
Material 3

Material n

SUB TOTAL (Rp)




4. Komponen Perjalanan (Maksimal 20 <46)

Material

ltem

Justifikasi
Harga

Kuantitas

Jumlah (Rp)

Perjalanan ke
tempat/kota - A

Perjalanan ke
tempat/kota - n

Konsumsi 1

SUB TOTAL (Rp)

5. Komponen Komponen Biaya Pendampingan (Maksimal 10 <6)

Material

Item

Justifikasi
Harga

Kuantitas

Jumlah (Rp)

Uang harian 1

Uang harian .. n

SUB TOTAL (Rp)

6. Komponen Biaya Lain-lain (Maksimal 5 9%)

Material

ltem

Justifikasi
Harga

Kuantitas

Jumlah (Rp)

administrasi,

akademik

Pemenuhan luaran

(publikasi, seminar,
HKI, WVideo, Berita

media massa,
laporan, lainnya
sebutkan)

survey/samplin

g
/dll.

SUB TOTAL (Rp)

TOTAL

LAMPIRAN HPS

Lampirkan dukungan dokumen Harga Perkiraan Sendiri (HPS).




Lampiran 8. Indikator Penilaian Proposal Kosabangsa

1. Seleksi Administrasi Proposal

No Komponen Nilai
1 Melibatkan minimal 5 (lima) orang mahasiswa yang memiliki Nomor | Ya/stidak
Induk Mahasiswa (NIM) dan memberikan rekognisi minimal 5 SKS
2 Mendukung transformasi pendidikan tinggi melalui 8 Indikator Kinerja | Ya/tidak
Utama (IKU) minimal 2 indikator
3 Jadwal kegiatan sesuai dengan tahapan pelaksanaan (maksimal 8 | Ya/tidak
bulan)
4 Melampirkan Surat Pernyataan Orisinalitas Usulan (sesuai format | Ya/tidak
dalam panduan) yang ditandatangani oleh ketua pelaksana dan
bermeterai Rp10.000,00
5 Melampirkan dua Surat Kerja Sama Mitra Sasaran (sesuai formatdalam | Ya/tidak
panduan) yang ditandatangani basah oleh mitra dan bermeterai Rp
10.000,00
6 Melampirkan Surat Kerja Sama Mitra Kegiatan (sesuai format dalam | Ya/s/tidak
panduan) yang ditandatangani basah oleh mitra kegiatan dan
bermeterai Rp 10.000,00 serta berkop
7 Surat Pernyataan Kesanggupan Pelaksanaan dan Penyusunan Laporan | Ya/tidak
Pengabdian kepada Masyarakat
8 Melampirkan Surat Kesepakatan Kerja Sama Perguruan Tinggi | Ya/stidak
Pelaksana dan Perguruan Tinggi Pendamping (MolU) ditandatangani
oleh kedua belah pihak dan bermeterai Rp10.000,00
? Terdapat gambar teknologi dan inovasi yang diterapkan kepada mitra | Ya/tidak
10 FPenulisan usulan sesuai panduan Ya/stidak
1. Penulisan sesuai temp/ate proposal (yang terdiri atas Judul,
Ringkasan, Kata Kunci, Pendahuluan, Permasalahan Prioritas,
Solusi, Metode, Jadwal Pelaksanaan, Luaran dan target capaian, tim
pelaksana, daftar Pustaka, gambaran ipteks, peta lokasi)

2. Menggunakan Bahasa Indonesia

3. Jumlah halaman per bagian sesuai (dilihat pada ketentuan jumlah
halaman masing-masing bagian)

4. Menggunakan sistemn sitasi vancowver

11 Melampirkan Surat Kerja Sama Mitra kerja sama dan Pernyataan | Ya/tidak

pemberian dana (sesuai format dalam panduan) yang ditandatangani
basah oleh mitra kerja sama dan bermeterai Rp10.000,00 serta berkop
(Jika mencantumkan pendanaan dari mitra kerja sama)




2. Seleksi substansi Proposal
No Komponen Opsi Komponen Nilai
1 Ketajaman analisis 1 Analisis situasi permasalahan mitra 0]
situasi permasalahan sasaran tidak jelas
mitra sasaran 2 Analisis  situasi permasalahan mitra 5
sasaran cukup jelas
3 Analisis  situasi permasalahan mitra 7
sasaran jelas
4 Analisis  situasi permasalahan mitra 10
sasaran sangat jelas
2 Rumusan masalah 1 Rumusan masalah prioritas mitra tidak o
prioritas mitra jelas
2 Rumusan masalah prioritas mitra cukup 2
jelas
3 Rumusan masalah prioritas mitra jelas 3
4 Rumusan masalah prioritas mitra sangat 5
jelas
3 Kesesuaian 1 Penugasan ., kompetensi tim pelaksana 0]
penugasan, dan mahasiswa, tidak sesuai
kompetensi tim 2 Penugasan, kompetensi tim pelaksana, 3
pelaksana, dan dan mahasiswa sesuai
mahasiswa 3 Penugasan , kompetensi tim pelaksana 5
dan mahasiswa sangat sesuai
vl Solusi, metoda dan 1 Solusi, metoda dan rencana kegiatan 8]
rencana kegiatan yvang ditawarkan tidak jelas
yvang ditawarkan 2 Solusi, metoda dan rencana kegiatan 3
vang ditawarkan kurang jelas
3 Solusi, metoda dan rencana kegiatan 7
vang ditawarkan jelas
s Solusi, metoda dan rencana kegiatan 10
vang ditawarkan sangat jelas
5 Pemberian investasi 1 Investasi peralatan kepada mitra tidak 0]
peralatan kepada sesuai/kurang sesuai/tidak ada
mitra 2 Investasi peralatan kepada mitra sesuai 7
3 Investasi peralatan kepada mitra sangat 10
sesuai, dan bermanfaat untuk
peningkatan produktivitas/kinerja mitra
6 Kualitas Ipteks yang 1 Kualitas Ipteks yvang ditawarkan kurang 2
ditawarkan (hasil baik dan bukan dari hasil penelitian
penelitian) pelaksana




No Komponen Opsi Komponen MNilai
Kualitas Ipteks yang ditawarkan cukup 3
baik namun bukan dari hasil penelitian
pelaksana
Kualitas Ipteks wyang ditawarkan baik 5
namun bukan dari hasil penelitian
pelaksana
Kualitas Ipteks yvang ditawarkan cukup 10
baik/baik dan dari hasil penelitian
pelaksana

7 Peningkatan Peningkatan keberdayaan mitra tidak 0]

keberdayaan mitra sesuai dengan permasalahan mitra

sesuail permasalahan sasaran

vang dihadapi Peningkatan keberdayaan mitra sesuai 5
dengan permasalahan mitra sasaran
namun tidak terkuantifikasi
Peningkatan keberdayaan mitra sesuai 10
dengan permasalahan mitra sasaran dan
terkuantifikasi
Peningkatan keberdayaan mitra sangat 15
sesuai dengan permasalahan mitra
sasaran dan terkuantifikasi

8 Satu artikel ilmiah Kinerja jurnal yang dituju tidak sesuai 0]

jurnal nasional dengan ketentuan minimal atau

terindeks SINTA atau penyelenggara seminar tidak jelas/tidak

satu artikel dalam kompeten

prosiding pada Kinerja jurnal yvang dituju kurang baik 2

seminar bereputasi atau penyelenggara seminar kurang
jelas/kurang kompeten
Kinerja jurnal yvang dituju tergolong baik 5
atau penyelenggara seminar cukup
jelas/cukup kompeten

@ Pemanfaatan dan Rencana melakukan pemanfaatkan 2

pengakuan teknologi teknologi dan inowvasi yang ber-Kl (hak

dan inovasi yang ber- cipta (berupa alat peraga)/paten/paten

Kl (hak cipta (berupa sederhana)

alat Rencana melakukan Pemanfaatan dan 4

peraga)/paten/paten

sederhana) dari hasil

proven researc/r yang
didiseminasikan.

Pengembangan teknologi dan inowvasi
vang telah ber-KIl (hak cipta (berupa alat
pegara)paten/paten sederhana) dari
hasil pLrover? research vang
didiseminasikan




Komponen

Opsi Komponen

Pemanfaatan dan pengembangan
teknologi dan inovasi yang ber-Kl serta
menghasilkan Kl baru berupa hak cipta
(alat peraga)/ paten/paten sederhana/
vang kontekstual dengan

implementasi wyang relevan

hasil
dengan
kegiatan.

10

Satu artikel pada
media massa
cetak/elektronik

Media tidak

kredibel

massa cetak/elektronik

Media massa cetak/elektronik kredibel
namun berskala lokal/daerah

Media massa cetak/elektronik kredibel
berskala nasional

11

Karya audio visual
berbentuk video
kegiatan

tidak
pengelola media elektronik

Pengusul mencantumkan link

Pengelola media elektronik kurang jelas
dan kurang
keberlanjutannya

meyakinkan

FPengelola media elektronik cukup jelas
dan meyakinkan keberlanjutannya

12

Kewajaran RAB vang
diusulkan dengan
pelaksanaan kegiatan

Rincian RAB vang diusulkan tidak

rasional

Rincian RAB vyang diusulkan cukup

rasional

Rincian RAB yang diusulkan rasional

13

Kesesuaian RAB
dengan SBM dan
ketentuan yang
ditetapkan dalam
Panduan Kosabangsa

RAB vang diusulkan tidak sesuai dengan
SBM dan Panduan Kosabangsa

RAB vyang diusulkan cukup sesuai

dengan SBM dan Panduan Kosabangsa

W

RAB vang diusulkan sesuai dengan SBM
dan Panduan Kosabangsa

)

14

Kontribusi mitra kerja
sama (jika ada)

Tidak ada kontribusi mitra kerja sama

Ada kontribusi mitra kerja sama (<10jt)

Ada kontribusi mitra kerja sama (10-50jt)

BlW|N|=

Ada kontribusi mitra kerja sama (50 -

100jt)

AWIN|O

Ada kontribusi mitra kerja sama (>100jt)
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TUJUAN DAN MANFAAT PISN 2026

Mendorong Kolaborasi Lintas Sektor: Program ini bertujuan memperkuat sinergi antara tiga pilar utama:
perguruan tinggi sebagai pusat inovasi, mitra sasaran (komunitas seni) sebagai subjek pemberdayaan, dan
pemerintah daerah sebagai pemangku kebijakan, untuk bersama-sama mengembangkan potensi seni
budaya lokal.

Memperluas Jaringan Akademik: Menciptakan dan memperluas jejaring kolaborasi yang lebih solid antar
perguruan tinggi di seluruh nusantara, khususnya dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang berbasis pada seni.

Meningkatkan Pemanfaatan Karya Seni: Mendorong agar karya-karya seni unggulan yang lahir dari rahim
perguruan tinggi tidak berhenti di ruang-ruang akademik, tetapi dapat dimanfaatkan secara lebih luas dan
relevan oleh masyarakat.

Memperkuat Interaksi Sosial dan Budaya: Menjadikan medium seni sebagai alat untuk mempererat ikatan
sosial dan kebudayaan di tengah masyarakat melalui berbagai pendekatan yang aplikatif, kontekstual, dan
partisipatif.

Meningkatkan Kapasitas Komunitas Seni: Memberdayakan kelompok-kelompok seni di masyarakat agar
menjadi lebih produktif, inovatif, dan memiliki daya saing yang tinggi, baik dari segi kualitas artistik karya
maupun dari aspek manajemen organisasi.

Mengembangkan dan Melestarikan Seni Daerah: Melakukan revitalisasi sekaligus pelestarian berbagai
bentuk kesenian dan kebudayaan daerah melalui program pemberdayaan komunitas yang terstruktur,
terukur, dan berkelanjutan.



Tim Pelaksana

Berasal dari perguruan tinggi, Tim Pelaksana adalah motor penggerak utama program. Tanggung
jawab mereka mencakup keseluruhan siklus program, mulai dari perancangan hingga pelaporan akhir.
Tugas-tugas utamanya meliputi:

Menerapkan dan mengembangkan teknologi serta inovasi seni yang relevan dalam konteks
pemberdayaan masyarakat.

Melakukan identifikasi mendalam untuk memahami karakteristik dan permasalahan spesifik yang
dihadapi oleh mitra sasaran.

Merancang program pemberdayaan yang efektif, kolaboratif, dan berfokus pada penguatan
kelompok seni lokal.

Menyusun proposal kegiatan yang komprehensif, disertai perencanaan keuangan yang efisien dan
akuntabel.

Melaksanakan seluruh agenda kegiatan secara kolaboratif bersama mitra sasaran dan mitra
pemerintah.

Bertanggung jawab penuh atas seluruh pelaksanaan kegiatan hingga penyusunan laporan akhir
kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM).



Tim MITRA

Mitra Sasaran

Mitra sasaran adalah kelompok masyarakat yang aktif berkecimpung di bidang seni dan menjadi fokus
utama dari program pemberdayaan ini. Mereka adalah subjek sekaligus penerima manfaat langsung dari
kegiatan PISN. Kriteria mitra sasaran mencakup berbagai kelompok, seperti kelompok seni pertunjukan
(musik, teater), seni rupa (lukis, patung), kriya/kerajinan (batik, keramik), dan seni media (film, fotografi).

Mitra Pemerintah

Keterlibatan mitra pemerintah, seperti pemerintah desa, kelurahan, atau desa adat, memegang peranan
krusial dalam memberikan dukungan dan legitimasi. Peran mereka adalah menaungi dan mendukung
kelompok seni yang menjadi mitra, memastikan program dapat berjalan dengan lancar, serta membantu
menjaga keberlanjutan program di wilayah mereka pasca-intervensi.

Mitra Kerja Sama

PISN juga sangat mendorong adanya kolaborasi dengan mitra kerja sama lainnya, seperti dunia
usaha/industri, BUMN/BUMD, atau lembaga swadaya masyarakat. Meskipun bersifat tidak wajib,
kehadiran mitra kerja sama akan memberikan nilai tambah yang signifikan bagi keberhasilan

program. Kolaborasi ini bertujuan untuk mendukung pencapaian tujuan pemberdayaan, baik melalui
keterlibatan langsung maupun melalui kontribusi pendanaan, demi menciptakan ekosistem masyarakat
yang lebih adaptif terhadap inovasi



Ketentuan Umum Program

Durasi dan Pendanaan: Program ini bersifat tahun tunggal dengan durasi pelaksanaan
maksimal enam bulan dalam tahun anggaran yang sama. Usulan dana yang diajukan ke
DPPM adalah maksimal Rp 80.000.000,00.

Alokasi Anggaran untuk Mitra: Minimal 50% dari total anggaran yang diajukan wajib
diinvestasikan secara langsung kepada mitra sasaran dalam bentuk belanja komponen
pendukung untuk pengembangan dan inovasi seni.

Batas Usulan: Setiap dosen hanya diperkenankan mengajukan maksimal satu usulan
PISN sebagai ketua dan satu usulan sebagai anggota, atau dua usulan sebagai anggota
dalam tahun berjalan yang sama.

Kunjungan Lokasi Wajib: Sebelum mengajukan proposal, Tim Pelaksana diwajibkan
melakukan kunjungan langsung ke lokasi mitra sasaran. Hal ini bertujuan untuk
memastikan pemahaman yang mendalam tentang kondisi, potensi, dan kebutuhan riil mitra.

Keterlibatan Mahasiswa: Setiap tim pengusul wajib melibatkan minimal 3 (tiga) orang
mahasiswa yang memiliki Nomor Induk Mahasiswa Nasional (NIM) dan berstatus aktif di
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI).



Kriteria Tim Pelaksana

Ketua Tim: Harus merupakan dosen tetap di perguruan tinggi di bawah naungan
Kementerian, memiliki NIDN/NIDK, dan tidak sedang dalam status tugas belajar. Ketua tim
disyaratkan memiliki SINTA Score Overall minimal 25 dengan jabatan fungsional minimal
Asisten Ahli, serta rekam jejak keilmuan yang relevan dengan tema yang diusulkan.

Anggota Tim: Tim pelaksana berjumlah maksimal 4 orang (satu ketua dan 2-3 anggota),
dengan minimal dua anggota berasal dari perguruan tinggi yang sama dengan
ketua. Anggota tim juga harus memenuhi syarat SINTA Score Overall minimal 25. Sangat
dianjurkan tim berasal dari rumpun ilmu yang multidisiplin untuk memperkaya pendekatan.

Larangan Afiliasi: Tim pelaksana (baik ketua maupun anggota) dilarang keras memiliki
afiliasi atau hubungan kekeluargaan dengan pihak mitra sasaran maupun mitra
pemerintah desa untuk menjaga objektivitas dan profesionalisme.



Kriteria Mitra Sasaran

Bentuk dan Ukuran: Mitra harus merupakan kelompok masyarakat yang aktif bergerak di

bidang seni, desain, atau media, dan terdiri dari minimal 5 orang anggota termasuk
pimpinan atau pemilik kelompok.

Jarak Lokasi: Jarak lokasi mitra sasaran dari perguruan tinggi tim pelaksana
adalah maksimal 200 km. Jika melebihi jarak tersebut, tim pengusul wajib menyertakan

surat pernyataan kesediaan sharing dana dari pihak lain (pemerintah/swasta) untuk
menutupi biaya perjalanan



Luaran Wajib

Peningkatan Keberdayaan Mitra: Terjadinya peningkatan level keberdayaan mitra sasaran yang dapat
dibuktikan secara kualitatif dan kuantitatif. Peningkatan ini harus mencakup minimal dua sub-aspek
dari kategori sosial-kemasyarakatan dan satu sub-aspek dari kategori
produksi/manajemen/pemasaran.

Produk Inovasi Seni: Menghasilkan minimal satu jenis produk inovasi seni atau pengembangan
produk budaya yang siap untuk dihilirisasi atau dimanfaatkan secara langsung oleh
masyarakat. Produk ini bisa berupa karya cipta seni, desain, atau media.

Luaran Tambahan

Selain luaran wajib, tim pelaksana juga diharapkan menghasilkan salah satu dari luaran tambahan
berikut:

Artikel ilmiah populer atau berita yang dipublikasikan di media massa (koran, majalah, atau media
daring).

Karya audiovisual dalam bentuk video.

Karya visual dalam bentuk poster.



Komponen Bilaya yang Diperbolehkan

Peralatan dan Inovasi Seni (Minimal 50%): Ini adalah komponen anggaran terbesar yang dialokasikan
sepenuhnya untuk kebutuhan mitra sasaran. Komponen ini mencakup pembelian bahan, alat
produksi, atau elemen lain yang secara langsung mendukung proses inovasi dan penciptaan karya
seni di tingkat mitra.

Biaya Pelatihan (Maksimal 15%): Anggaran ini digunakan untuk penyelenggaraan kegiatan peningkatan
kapasitas mitra, seperti workshop, sosialisasi, atau pelatihan teknis. Biaya ini dapat mencakup
konsumsi dan ATK, namun pelaksanaannya diutamakan menggunakan fasilitas yang dimiliki mitra
atau pemerintah setempat.

Biaya Perjalanan Dalam Negeri (Maksimal 20%): Mencakup biaya transportasi dan akomodasi bagi tim
pelaksana (dosen dan mahasiswa) saat melakukan kunjungan kerja, pendampingan, atau kegiatan
lain di lokasi mitra sasaran.

Upah dan Jasa (Maksimal 10%): Komponen ini dialokasikan untuk honorarium narasumber ahli atau
upah bagi tenaga kerja lapangan non-akademis. Penting untuk dicatat, anggaran ini tidak
diperuntukkan bagi tim pelaksana (dosen dan mahasiswa), mitra sasaran, atau mitra pemerintah.

Biaya Lainnya (Maksimal 5%):. Digunakan untuk mendukung pembiayaan luaran tambahan, seperti
biaya publikasi artikel di media massa, produksi video, atau pencetakan poster.



Pengusulan Seleksi Penetapan
Pengumuman Proposal Proposal Pendanaan

Submit
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Deskripsi Program
Mahasiswa Berdampak:
Pemberdayaan
Masyarakat Oleh “Badan
Eksekutif Mahasiswa”™
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Penerapan Sains dan
Teknologi Tepat Guna

+s
++
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Perancangan dan penerapan prototipe alat
sederhana (misalnya: filter air berbasis arang lokal,

solar-charging station, alat edukasi interaktif).

Perencanaan visual dan spasial (site plan
kawasan edukatif desa, jalur literasi pendidikan,
infografis desa cerdas).

Pengembangan desain edukatif atau media

visual lokal untuk mendukung pembelajaran.



Peningkatan
Pengetahuan dan
Kapasitas Komunitas

I
Ity

0
il

ek

i

o

Penyusunan modul edukasi, berbentuk e-book,
poster, dan video pendek.

Pelatihan literasi digital dasar (penggunaan
perangkat lunak presentasi, pengelolaan media
sosial produk desa,

penggunaan platform

pembelajaran daring).

Workshop guru dan orang tua terkait pentingnya
pendidikan tinggi.

Penyebaran semangat pendidikan tinggi di
wilayah 3T dan kemiskinan ekstrem.



Pendampingan “lap) Pemetaan potensi ekonomi lokal dan pelatihan

dan Pemberdayaan ‘A°A kewirausahaan dasar.

Sosial-Komunitas © (5 Pendampingan legalisasi kelompok masyarakat
(NIB, koperasi, IUMK).

‘ Peningkatan kapasitas organisasi pemuda dan
remaja melalui pelatihan kepemimpinan.



Prosram imnid secara khusoas memprioritasicanm
Prelaiksarmnsasanrs Prembercdayaam masyarakat
Pada willayah ddaerah tertimngsesal (Perpres No 63
tahumn Z2020) darmn wwilayah prioritas kemiskimnmar
elcstrers (Herme ko P 1k T2 tabhwar 2022
sesuual demnmnsanm larmpiram pada LimnBc it Ly JF

Lampiraml_DacerahPrioritas darmn wilayaklh rawvwasarms
bemnmncamna (FPeraturanm Menteri EsSsDiMM Normor 11

Tahum 20716 damn Indeks Risiko Bemncanmna Indomnesia
2023) sesual denmngganmn lamipiramn pada Limnk it Ly 5
Lammpiramn?2 DacerahPRavwanBencamna ataua wilayah

laimnmnya yvyanmngsg jugca terdapat pernmasalahhamn terlcait
aksesibilitas, kemisikkimnamn ataw kebemncamnaar.

Dalamm permiilibhban Folkus prioritas permmasalahanm
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tabhuwum 2017 —2095) atau swasemmbada pamnsan,
eltomnommi kreatif, ekomommi hijaw, ekomnorrmid bhiruwa,
ddamn kesehatan (diddasarkamn pada prioritas riset
berbasis kKebutuhanmnstamntamnsarn Ppenyelesaianm

rmasalah).
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Tim Mahasiswa
berperan dan bertindak
sebagai inisiator




PM-BEM dilaksanakan dalam jangka waktu kegiatan 6 (enam) bulan/160
JKEM (Jam Kerja Efektif Mahasiswa) untuk mahasiswa dan/atau paling
lama selama dalam tahun anggaran pengusulan yang sama yang dihitung
sejak penandatanganan kontrak antara perguruan tinggi dengan DPPM.

Bentuk pelaksanaan PM-BEM merupakan kolaborasi antara;

=

ey

Tim Dosen adalah dosen perguruan tinggi Indonesia di dalam negeri
di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi yang
bertindak sebagal pembimbing, pengarah dan penanggung jawab atas
pelaksanaan kegiatan. Selain 1itu Tim dosen juga berperan dalam penerapan
hasil penelitian dari perguruan tingginya dalam hal sains dan teknologi
untuk dapat diterapkan dan dimanfaatkan oleh masyarakat.

Tim Mahasiswa adalah mahasiswa perguruan tinggi Indonesia di dalam
negeri di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi. Sains, dan Teknologi
yvang kemudian merupakan pengurus aktif dari Badan Eksekutif Mahasiswa
vang ditunjukkan dengan surat keterangan sebagai pengurus aktif dari BEM
di masing — masing perguruan tinggi yang ditandatangani oleh Ketua BEM di
tingkat universitas. Tim mMmahasiswa berperan sebagai inisiator dan bertindak
sebagai pelaksana kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan tinggal dan
menetap dalam bingkungan masyarakat yvang dipilih.



3. Mitra sasaran adalah kelompok masyarakat yang produktif secara
ekonomi dan kelompok masyarakat non produktif secara ekonomi
(kelompok masyarakat umum) yang berada pada desa/ kelurahan/ desa
adat/ sebutan dengan nama lain yang berada pada wilayah prioritas (bit.
ly/Lampiranl_DaerahPrioritas) atau wilayah rawan bencana (bit.ly/

Lampiran2_DaerahRawanBencana) atau wilayah lainnya yang memenuhi
kriteria daerah tertinggal, wilayah prioritas kemiskinan ekstrem, dan/atau

wilayah rawan kebencanaan.

4. Mitra pemerintah adalah institusi pemerintahan desa/ kelurahan/ desa
adat/ sebutan dengan nama lain yang menaungi mitra sasaran serta ikut
andil dalam keberhasilan pelaksanaan Program PM-BEM.



Dalam pelaksanaannya program ini menggunakan
pendekatan utama dengan metode [« =]/ [Z /=0 s E =T |

di dalamnya terdapat Tim
Dosen dan Tim Mahasiswa yang diwajibkan untuk;

Mengidentifikasi permasalahan utama mitra
sasaran (misalnya dalam aspek produksi adalah
rendahnya kemampuan produksi masyarakat
dikarenakan ketiadaan teknologl produksi, atau
misalnya dalam aspek pemasaran adalah rendahnya
kemampuan dalam memasarkan produk atau misal
dalam aspek manajemen adalah ketiadaan organisasi

yvang jelas dan terstruktur).

Merancang solusi lintas disiplin ilmu berbasis
potensi lokal.



Menerapkan intervensi berbasis sains dan

teknologi, serta pelatihan, dan pendampingan.

Mendokumentasikan proses dan dampak dalam
bentuk media digital (laporan, vlog, dan poster).

Melaporkan dan mempublikasikan hasil
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan ketentuan

yang berlaku




PM-BEM 2025  diprioritaskan pada

pelibatan mahasiswa pengurus aktif BEM
pada tingkatan perguruan tinggifii:1lil

tidak menutup kemungkinan pelibatan
kolaborasi mahasiswa pengurus BEM pada

L TET e AL EE Bl Eltetap memenuhi
ketentuan multidisiplin keilmuan sesuai

tetap dikoordinasikan dan dinaungl ole
[z13Y] pada tingkatan perguruan tinggi.




Tujuan

Program

Tujuan pelaksanaan Program Mahasiswa Berdampak:
Pemberdayaan Masyarakat oleh “Badan Eksekutif Mahasiswa”
adalah sebagai berikut:

1. Mendorong pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian
& kepada masyarakat, sebagai bentuk nyata tanggung jawab sosial insan

perguruan tinggi;

2. Mendorong dosen dan mahasiswa untuk menerapkan ilmu dan keahlian
secara langsung dalam menjawab tantangan sosial, lingkungan, dan ekonomi

masyarakat dan berakar pada kebutuhan masyarakat;

'fﬁoé: 3. Menumbuhkan jiwa kepemimpinan transformatif dan kepekaan sosial
n
AT dalam diri mahasiswa;



Memfasilitasi organisasi mahasiswa dalam merancang dan melaksanakan
inisiatif sosial secara terstruktur dan berdampak;

Membangun kolaborasi strategis antara dosen, organisasi mahasiswa dengan
masyarakat, institusi pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya;

Menerapkan metode pengajaran dan pembelajaran oleh dosen untuk
meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat.;

Menjadi wahana pembelajaran lintas disiplin dan lintas budaya yang

memperkuat karakter dan kompetensi sebagai calon pemimpin bangsa;



Pelaksanaan Program harus mengacu pada standar peEaminan mutu
pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi sesuai dengan rambu-
rambu yang telah ditetapkan. Berkenaan dengan hal tersebut, DPPM
menetapkan kriteria dan ketentuan umum sebagai berikut:

{f@ 1. Kegiatan bersifat tahun tunggal yaitu dengan durasi pelaksanaan selama ©

% (enam) bulan dan paling lama selama dalam tahun anggaran pengusulan yang
sama dimulai sejak penandatanganan kontrak antara perguruan tinggi dan DPPM
dan untuk penerapannya oleh mahasiswa minimal 160 Jam Kerja Efektif Mahasiswa
(JKEM) minimum 4 jam perhari bersama masyarakat yang akumulasinya disesuaikan
selama periode anggaran;

D)

=] 2. Usulan dana ke DPPM maksimal Rp120.000.000,00;



Pelaksanaan dilakukan di wilayah Republik Indonesia;

Pelaksanaan Program wajib menangani minimal satu prioritas permasalahan
(pangan/energi/kesehatan/swasembada pangan/ ekonomi kreatif/ekonomi hijau/

ekonomi biru/kesehatan) yang telah sejalan dengan program pemerintah;

Mahasiswa aktif dari Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) mengusulkan rencana
proposal Program PM-BEM dengan mengkolaborasikan implementasi daririset
yang sudah memiliki Paten/paten sederhana/hak cipta alat peraga/model dalam
bentuk teknologi dan inovasi yang siap diterapkembangkan serta merupakan hasil
karya cipta yang dimiliki oleh perguruan tinggi;

Anggaran yang diperuntukan untuk pembelanjaan teknologi dan inovasi yang
diserahkan kepada masyarakat minimal 60% dari total anggaran yang diajukan
dalam bentuk barang berwujud (tidak termasuk tanah, hewan dan konstruksi/
bangunan atau pembelian lain yang tidak diperkenankan sesuai dengan PMK yang
berlaku);



10.

11.

Teknologi dan inovasi yang diterapkan wajib merupakan hasil penelitian
dari dosen perguruan tinggi yang telah berstatus Kl (paten/paten sederhana/
hak cipta kategori alat peraga/model);

Mahasiswa diwajibkan menyelesaikan 160 JKEM di lokasi mitra sasaran/desa,
sementara dosen pembimbing diwajibkan mengunjungi desa/mitra sasaran
minimal 3x kunjungan selama pelaksanaan kegiatan;

Wajib melampirkan dokumen orisinalitas usulan yang menyatakan bahwa usulan
bersifat orisinil dan belum pernah dibiayai oleh lembaga/sumber dana lain;

Pelaksanaan program mendukung pencapaian SDGs minimal pada 2 indikator,
Sesuai pada bit.ly/Lampiran4_IndikatorSDGS ;

Pelaksanaan program mendukung keterwujudan Asta Cita sebagai landasan
untuk mencapai visi “Bersama Menuju Indonesia Emas 2045", Sesuai pada bit.
ly/Lampiran5_AstaCita;



<

12.

13.

Secara umum dokumen proposal usulan PM-BEM harus disusun dalam Bahasa
Indonesia sesuai dengan KBBI, ditulis secara ringkas, mengikuti kerangka pikir
logis yang jelas, dan menggunakan aturan sitasi vancouver. Seluruh usulan wajib
mengikuti Format Pengusulan Proposal yang telah ditentukan dan diusulkan
melalui BIMA (bima.kemdiktisaintek.go.id/) menggunakan akun BIMA ketua
tim dosen serta wajib mendapatkan persetujuan dari Pimpinan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)/Lembaga Pengabdian
kepada Masyarakat atau sebutan lain lembaga sejenis di tempat dosen tersebut
bertugas sebagai dosen. Format usulan Program PM-BEM secara keseluruhan
dapat di lihat pada bit.ly/Lampiran6_Formatusulanproposal;

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)/Lembaga
Pengabdian kepada Masyarakat atau sebutan lain lembaga sejenis diwajibkan
untuk melakukan pemantauan/monitoring dan evaluasi internal atas semua
kegiatan PM-BEM di masing-masing Perguruan Tinggi secara luring dengan
mengacu kepada sistem penjaminan mutu yang berlaku. Hasil pemantauan/
monitoring dan evaluasi internal dilaporkan kepada DPPM,;
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14.

15.

16.

17.

18.

Tim dosen wajib membuat catatan harian dalam melaksanakan kegiatan sebagai
bukti pertanggungjawaban kegiatan dan keuangan. Catatan harian disikan di
laman BIMA pada akun ketua tim dosen. Catatan harian berisi catatan tentang
pelaksanaan kegiatan sesuaidengan tahapan pemberdayaan yang dilaksanakan;

Tim dosen dan Tim mahasiswa diwajibkan membuat laporan kemajuan, laporan
akhir dan laporan pertanggungjawaban keuangan;

Tim dosen dan Tim mahasiswa diwajibkan memenuhi seluruh luaran wajb (fbit
ly/Lampiran7_IndikatorLuarandanValidasiLuaran) vang ditentukan;

Laporan pertanggungjawaban keuangan mengacu pada ketentuan Standar
Biaya Masukkan (S5BM) tahun anggaran yang berlaku yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan, ketentuan perpajakan, dan ketentuan penggunaan anggaran

dalam panduan;

Pelaksana Program wajib menyebutkan sumber pendanaan (yaitu: Direktorat
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Riset dan
Pengembangan, Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia) dan tahun pendanaan pada setiap bentuk luaran pelaksanaan
kegiatan baik berupa publikasi artikel ilmiah populer/media massa, wvideo,
poster, maupun teknologi inovasi yang diserahkan kepada mitra sasaran dalam
acknowledgment atau sumber dana;



Persyaratan Tim Dosen

Tim dosen pengusul pada usulan PM-BEM diharuskan
memenuhi kriteria sebagai berikut;



Kriteria dan

Persyaratan Tim Dosen

Tim dosen pengusul pada usulan PM-BEM diharuskan
memenuhi kriteria sebagai berikut:

Tim dosen adalah Dosen tetap di perguruan tinggi Indonesia di bawah Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi yang mempunyail Nomor Urut Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (NUPTK)/Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) atau dosen
dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) yang bukan sebagail Aparatur Sipil
Negara (ASN)/Tentara Nasional Indonesia/Polis1 Republik Indonesia, berstatus aktif
di Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI), memiliki ID SINTA serta tidak sedang
dalam tugas belajar/izin belajar;

Tim dosen berasal dari perguruan tinggi yang tidak dalam status pembinaan
pada PDDIKTI;
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Tim dosen dibentuk dan disetujui oleh LPPM/DPPM/atau sebutan lainnya dengan
melampirkan Surat Tugas/Surat Keputusan Pembentukan Tim Dosen Pendamping
PM-BEM berdampalk;

Dosen yang terlibat minimal berpendidikan S-2, jabatan fungsional minimal asisten
ahli;

Dosen yang terlibat diharuskan memiliki kapabilitas (rekam jejak keilmuan/sains)
yang multidisiplin minimal dengan 2 (dua) kompetensi kepakaran pada rumpun ilmu
level dua yang berbeda dan sesuai dengan usulan dan perencanaan pemberdayaan
serta aspek kegiatan yang disusun oleh Mahasiswa. Kepakaran rumpun ilmu level
dua dapat dijabarkan pada lampiran link bit.ly/Lampiran3_Bidangilmu ;

Dosen yang memiliki tanggungan luaran wajib maupun dosen yang dalam status
terkena sanksi pada program pendanaan BOPTN tidak dapat menjadi tim dosen

baik sebagai ketua maupun anggota;
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10.

1.

12.

Setiap dosen hanya dapat mengusulkan program PM-BEM maksimal pada 1 (satu)
usulan sebagai ketua dan 1 usulan sebagai anggota atau 2 usulan sebagai anggota
pada tahun berjalan;

Tim dosen bertugas mengarahkan, membimbing, memantau dan bertanggung
jawab atas pelaksanaan kegiatan yang dijalankan oleh mahasiswa serta memenuhi

seluruh luaran program dan pelaporannya;

Tim dosen wajib mengusulkan minimal satu teknologi dan inovasi dari
perguruan tinggi baik dalam bentuk paten/paten sederhanafalat peragalf
model yang siap diterapkan dan dikembangkan di masyarakat;

Tim dosen berjumlah maksimal 3 orang (1 ketua dan 1-2 anggota) yvang berasal dari

perguruan tinggil yang sama;

Setiap dosen pembimbing Badan Eksekutif Mahasiswa berperan sebagail ketua
pengusul dan berhak memilih 1-2 orang dosen sebagail anggota yang merupakan
dosen dengan bidang keillmuan/kepakaran wyang sesual dengan usulan dan

perencanaan pemberdayaan yang disusun oleh Mahasiswa;
Tim dosen wajib menerapkan teknologi dan inovasi yang memenuhi kriteria:

- Teknologi dan inovasi yang diserahkan kepada mitra sasaran merupakan
benda berwujud/berbentuk fisik sesuail kebutuhan masyarakat dengan
mempertimbangkan nilai - nilai pengetahuan, sosial, budaya, potensi,
kemampuan, sumber daya alam, sehingga dapat memberikan dampak positif
dan bernilai sustainability;



Teknologi dan inovasi yang diterapkan merupakan hasil karya insan
perguruan tinggi Indonesia yang telah memiliki hak cipta berstatus
granted/diberikan pada kategori alat peraga/model/teknologi siap
terap; atau berstatus telah didaftarkan pada paten/paten sederhana;

Menyertakan nomor permohonan ke DJKI atau nomor pemberian hak
cipta;

Menyertakan surat 1zin penggunaan teknologi dan inovasi/karya
cipta dari pemilik teknologi dan inovasifkarya cipta, apabila pemilik
teknologi dan inovasi/inventor bukan salah satu dari tim dosen;

Teknologl dan inovasi yang diterapkan harus sesuail dengan tema
prioritas yang telah dipilih oleh tim mahasiswa, bukan merupakan uji

coba:

Minimal satu teknologi dan inovasi dari perguruan tinggi untuk setiap

mitra sasaran;

Melampirkan foto, deskripsi, fungsi, kegunaan dan kriteria lingkungan
penerapan;



& 13. Persyaratan khusus ketua tim dosen:

« Ketuatim dosen adalah pembimbing Badan Eksekutif Mahasiswa yang
dibuktikan dengan SK Rektor tentang pembimbing Badan Eksekutif
Mahasiswa;

« Hanya dapat menjadi ketua pada satu usulan PM-BEM;

w1 F

(% 14. Persyaratan khusus anggota tim dosen:

« Memiliki sinta score overall minimal 20 untuk bidang

saintek, soshum dan seni;

« Memiliki bidang keilmuan yang sesual dengan

teknologi dan inovasi yang diterapkan;




Diprioritaskan telah memiliki kepemilikan minimal 2 HKI ;

Diprioritaskan sebagai pemilik dari paten/paten sederhana/hak cipta alat

teknologi dan inovasi yang diterapkan;

Diprioritaskan memiliki pengalaman mendapatkan pendanaan hibah

BOPTN program pengabdian kepada masyarakat sebagai ketua pelaksana;

Tidak sedang mendapatkan hibah pengabdian kepada masyarakat
sebagai ketua dan anggota atau telah menjadi anggota pada dua judul
hibah pengabdian kepada masyarakat tahun berjalan. Apabila telah
menjadi ketua/anggota pada satu judul pengabdian kepada masyarakat
tahun berjalan maka hanya bisa mengajukan usulan 1 judul usulan sebagai

anggota pada Program PM-BEM,;
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Tim mahasiswa sebagai inisiator
pada usulan PM-BEM diharuskan
memenuhi kriteria:

ﬂ‘.-
-
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1. Mahasiswa yang terlibat adalah mahasiswa diploma/sarjana di perguruan tinggi
@ Indonesia di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi yang
memiliki NIM dan berstatus aktif pada PDDIKTI;

&5 2. Tim mahasiswa berasal dari perguruan tinggi yang tidak dalam status pembinaan
pada PDDIKTI;
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Merupakan pengurus dari Badan Eksekutif Mahasiswa/nama lain sejenis yang
status hukum lembaganya terdaftar secara sah berdasarkan Surat Keputusan
Rektor/Pimpinan Perguruan Tinggi;

Merupakan bagian keanggotaan aktif dari Badan Eksekutif Mahasiswa yang
dibuktikan dengan Surat Ketetapan/Surat Keputusan/Surat keterangan sebagai
pengurus aktif pada Badan Eksekutif Mahasiswa yang ditanda tangani minimal
oleh ketua BEM Tingkat Perguruan Tinggi/Presiden Mahasiswa/ Pejabat setingkat
berwenang;

Tim mahasiswa minimal terdini atas 20 orang yang menyatakan diri bersedia
mengikuti Program PM-BEM dan pernyataan tidak sedang melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang bersumber dari pendanaan kementerian
pendidikan tinggi, sains dan teknologi dengan dibuktikan surat pernyataan dan

kesediaan mengikuti program;



Melampirkan surat izin pelaksanaan kegiatan PM-BEM di bawah bimbingan
dosen pembimbing BEM/ pembina kemahasiswaan yang diketahui serta disetujui
oleh Direktur Kemahasiswaan/pejabat setingkat yang berwenang pada masing -
masing perguruan tinggi;

Bersedia memenuhi ketentuan minimal 160 Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM)
minimum 4 jam perhari bersama masyarakat yang akumulasinya disesuaikan
selama periode anggaran. Bukti pelaksanaan 160 JKEM menjadi luaran wajib dari
kegiatan;

Tim mahasiswa minimal berasal dari 3 prodi/bidang ilmu yang berbeda yang

disesuaikan setiap aspek yang ditangani,;

Pelaksanaan kegiatan menangani 2 kelompok masyarakat, kelompok - kelompok
masyarakat akan mendapatkan penyelesaian permasalahannya dengan
penanganan pada tiga aspek kegiatan yang berbeda untuk kelompok
masyarakat produktif dan dua aspek kegiatan yang berbeda untuk kelompok
masyarakat non produktif. Sehingga 20 mahasiswa yang terlibat akan dibagi sesuai
dengan bidang ilmu menjadi kelompok kelompok yang akan menangani setiap
aspek kegiatan tersebut (Setiap aspeknya akan ditangani oleh 3-4 mahasiswa);



N1, 10. Apabila periode kepengurusan BEM tidak mengikuti tahun penganggaran dari

1.

Kementerian, maka Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa Tingkat Perguruan Tinggi/
Presiden Mahasiswa wajib menyerahterimakan tugas kepada Ketua Badan Eksekutif
Mahasiswa Tingkat Perguruan Tinggi/Presiden Mahasiswa periode selanjutnya
dengan mengajukan penggantian anggota tim mahasiswa;

Tim Mahasiswa Bertugas:

a. Menginisiasi, merancang dan menjalankan program dibawah bimbingan dan
arahan dari tim dosen;

b. Melakukan implementasi atau penerapan dari sains dan teknologi hasil
penelitian dari tim dosen;

c. Memenuhi seluruh luaran program dan melaporkannya kepada tim dosen;

d. Melakukan pelaporan kepada tim dosen;



Kriteria Dan
Ketentuan
Mitra Sasaran




Kriteria Dan .
Ketentuan
Mitra Sasaran

D |

Dalam pelaksanaan Program terdapat mitra sasaran yang wajib
dilibatkan. Mitra sasaran harus berperan aktif dalam pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan sehingga tercipta iklim pemberdayaan

masyarakat yang partisipatif. Mitra sasaran yang dapat dilibatkan

harus memenuhi ketentuan:

1. Pelaksanaan wajib melibatkan 2 (dua) kelompok masyarakat dalam satu
%ﬁ desalkelurahan/desa adatfsebutan nama lain yang didampingi sebagai mitra
sasaran dibuktikan dengan surat kerja sama mitra;

ﬁfﬁ 2. Kedua kelompok mitra sasaran vyang dilibatkan dapat berbentuk kelompok
%}ﬂu masyarakat yang produktif secara ekonomi maupun yang tidak produktif secara

ekonomi;



;@; 3. Kedua kelompok masyarakat sebagai mitra sasaran tersebut tidak
Payay diperbolehkan memiliki anggota dan jenis kegiatan yang sama. Salah satu atau

kedua mitra sasaran merupakan kelompok masyarakat produktif secara ekonomi;

4. Bidang Fokus Permasalahan mitra sasaran dapat dipilih berdasarkan

penggolongan bidang fokus prioritas yakni pangan, energi, dan kesehatan
(didasarkan pada 8 bidang fokus Rencana Induk Riset Nasional tahun 2017-
2045) atau swasembada pangan, ekonomi kreatif, ekonomi hijau, ekonomi biru,
dan kesehatan (didasarkan pada prioritas riset berbasis kebutuhan/tantangan
penyelesaian masalah);



B85

Setiap kelompok masyarakat akan mendapatkan penyelesaian permasalahannya
dengan penanganan pada tiga aspek kegiatan yang berbeda untuk kelompok
masyarakat produktif dan dua aspek kegiatan yang berbeda untuk kelompok
masyarakat non produktif. Aspek kegiatan tersebut membutuhkan kepakaran
dalam rumpun ilmu level dua (bitly/Lampiran3_Bidangllmu) yang berbeda
dalam tim dosen;

Lokasi mitra sasaran dari perguruan tinggi maksimal 200 km, apabila melebihi
200 km wajib menyertakan sharing dana dari perguruan tinggi/mitra pemerintah/

mitra kerjasama (CSR/NGO/DUDI dll) sejumlah alokasi dana perjalanan pada RAB;

Desa/Kelurahan wyang menjadi lokasi pelaksanaan program merupakan desa/
kelurahan vyang terdekat dengan perguruan tinggl serta memiliki kriteria

permasalahan kemiskinan ekstrim/aksesibilitas/rawan bencana;

Lokasi mitra sasaran diprioritaskan pada wilayah daerah tertinggal, wilayah prioritas
kemiskinan ekstrem (bitly/Lampirani_DaerahPrioritas) dan wilayah rawan
bencana (bit.ly/Lampiran2_DaerahRawanBencana) atau wilayah lainnya yang

juga terdapat permasalahan terkait aksesibilitas, kemiskinan atau kebencanaan;



gﬁﬁl 9.

Mitra sasaran dalam Program PM-BEM, merupakan kelompok masyarakat di bawah
naungan pemerintah desa/kelurahan/nama lain yang sejenis, bukan merupakan
instansi pemerintah, perusahaan swasta, yayasan, individu UMKM/UKM atau

individu industri rumahan, lembaga/unit usaha dibawah naungan perguruan

tinggi;

. Jumlah anggota mitra sasaran minimum 20 (dua puluh) orang pada setiap

kelompoknya yang dapat dibuktikan secara sah (melalui dokumen sah yang
ditandatangani oleh ketua kelompok dan diketahui oleh kepala desa);

Mitra sasaran yang dilibatkan pada PM-BEM wajib berada di bawah naungan desa.
Kategori mitra sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut:

« Kelompok masyarakat yang produktif secara ekonomi, yaitu kelompok
usaha masyarakat seperti: kelompok pengrajin, kelompok nelayan, kelompok
petani, kelompok peternak. Kelompok masyarakat pada kategori ini memiliki



karakter produktif secara ekonomis, memiliki pendapatan yang bisa
diukur dan memiliki produk yang telah diusahakan sebelumnya. Biasanya
kelompok masyarakat ini berperan dalam menopang perekonomian;

Kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi, yaitu
kelompok masyarakat seperti: karang taruna, pokdarwis, kelompok remaja,
kelompok PKK, Kelompok posyandu, kelompok dasawisma, kelompok
seni, kelompok anak-anak jalanan, kelompok penyandang disabilitas,
kelompok anak usia dini. Kelompok masyarakat pada kategori ini
terbentuk bukan karena faktor ekonomi/usaha melainkan pada kesamaan
pada hobi, usia, pekerjaan, status sosial. Kelompok masyarakat ini berada
didalam masyarakat secara terstruktur maupun tidak. Biasanya kelompok
masyarakat ini berperan dalam menjaga nilai - nilai dalam masyarakat,
ketahanan sosial, budaya atau sebagai ruang ekspresi dan perlindungan;



Kelompok Produktif

Kelompok Tidak Produktif

Berperan aktif dalam kegiatan ekonumi

Kontribusi _ : Tidak secara langsung terlibat dalam
i seperti bekerja, berdagang, atau : :
Ekonomi ) kegiatan ekonomi.
berwirausaha
: _ _ Anak-anak, lansia, penyandang
Kelompok Orang Dewasa usia kerja, pekerja, pelaku o _ ,
disabilitas, ibu rumah tangga, remaja,
Umum usaha
dil
Tujuan Berdasarkan Kegiatan ekonomi dan Berdasarkan kesamaan minat, usia,
Pembentukan produktivitas kerja. status sosial, atau kebutuhan sosial.

Peran Sosial

Menopang perekonomian dan
pembangunan.

Mendukung ketahanan sosial, budaya,
dan pelayanan masyarakat.
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Mitra Pemerintah




@ 1. Mitra pemerintah pada Program PM-BEM adalah institusi pemerintahan desarf
kelurahan/desa adat/sebutan dengan nama lain yang menaungi mitra sasaran
serta ikut andil dalam keberhasilan pelaksanaan Program PM-BEM;

% 2. Pelaksanaan wajib melibatkan satu mitra pemerintah desa/kelurahan yang
=~ menaungl kedua kelompok masyarakat dibuktikan dengan suratizin pelaksanaan

kegiatan;



3. Mitra pemerintah dapat dikategorikan ke dalam dua kategori sebagai berikut:

it

Pemerintah Desa/Desa adat/nama lainnya

Pemerintah desa/desa adat/ nama lainnya berada pada wilayah desa yang
memiliki ciri cirt: dipimpin oleh kepala desa yang dipilih secara langsung oleh
masyarakat melalu1 pemilihan kepala desa (Pilkades), biasanya memiliki
otonomi lebih besar dalam pengelolaan anggaran dan kebijakan lokal,
perangkat desa bukan merupakan ASN, dan memiliki asal-usul serta adat

yang diakui negara, diatur dalam Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014,
memiliki wilayah dalam status sebagai badan hukum dengan otonomi adat,
artinya desa memiliki hak untuk mengatur dan mengurus urusan lokalnya
sendiri. Memiliki pendanaan yang berasal dar dana desa/alokasi dana desa
(ADD). Contoh; Desa Ponggok, Klaten Jawa Tengah/Desa Kutuh, Badung, Bali;



)

Pemerintah Kelurahan

Pemerintah kelurahan memiliki ciri ciri dipimpin oleh lurah yang diangkat
oleh bupati/wali kota, bukan dipilih oleh masyarakat, merupakan perangkat
daerah kabupaten/kota sehingga tidak memiliki otonomi seperti desa,
seluruh perangkat merupakan ASN, tidak memiliki asal usul adat yang diakui
secara hukum, anggaran dan kebijakan sepenuhnya dikendalikan oleh
pemerintah kota/kabupaten. Contoh: Kelurahan Sukmajaya, Depok, Jawa
Barat / Kelurahan Panakkukang, Makassar, Sulawesi Selatan / Kelurahan
Tanah Abang, Jakarta;



4. Mitra pemerintah diprioritaskan yang bersedia memberi sharing dana:

Kelurahan

Pemimpin

Kepala Desa (dipilih rakyat)

Lurah (diangkat pemerintah)

Status Hukum

Memiliki Otonomi dan hak asal-usul

Tidak memiliki otonomi

Perangkat

Umumnya Non-PN5

Seluruhnya PNS

Wilayah

Umumnya di daerah pedesaan

Umumnya di daerah perkotaan

Sumber Daya

Dana Desa, ADD, dan lainnya

APBD kabupaten/ kota



Luaran Program

Luaran wajib pelaksanaan kegiatan diuraikan sebagai berikut: -

e

EHH

T
Peningkatan level keberdayaan pada dua kelompok mitra sasaran yang dijabarkan

secara kualitatif dan kuantitatif minimal tiga aspek kegiatan pada mitra sasaran
yang merupakan kelompok masyarakat produktif secara ekonomi dan minimal dua
aspek kegiatan pada mitra sasaran yang merupakan kelompok masyarakat yang
tidak produktif secara ekonomi. Aspek kegiatan yang dimaksud meliputi Aspek
Produksi/Aspek Manajemen/Aspek Pemasaran/Aspek Sosial Kemasyarakatan;



2. Menghasilkan minimal 1 (satu) jenis produk utama yang relevan dengan aspek
kegiatan yang ditangani pada setiap mitra sasaran. Produk tersebut merupakan
hasil intervensi program dan penerapan teknologi dan inovasi hasil pemberdayaan
pada setiap kelompok mitra sasaran. Produk yang dihasilkan dapat berupa
produk olahan pangan/pakan/karya seni/produk inovasi sosial lainnya seperti

buku/modul/koreografi dan lainnya;
3. Penyelesaian 160 JKEM pada setiap mahasiswa yang terlibat;

4. Artikel ilmiah populer atau artikel berita yang dipublikasikan di media massa
seperti koran, majalah, atau website pada media skala nasional. Ketentuan dan

Indikator capaian luaran dijelaskan pada lampiran;
5. Karya audio visual berbentuk video.;
6. Karya visual berbentuk poster;
Keterangan lebih lanjut terkait luaran wajib, indikator kelayakannya dan kriteria

penilaian validasi luaran dapat dilihat pada link
bit.ly/Lampiran7_indikatorLuarandanValidasiLuaran



Ketentuan
Penggunaan
Anggaran
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Ketentuan
Penggunaan
Anggaran

Pembiayaan PM-BEM mengacu pada ketentuan perundang-undangan
dan peraturan keuangan yang berlaku serta rambu-rambu yang telah
ditetapkan pada Panduan PM-BEM. Ketentuan Penggunaan anggaran

PM-BEM mengacu pada:

1. Pembiayaan PM-BEM Tahun 2025 mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) tentang Standar Biaya Masukan tahun anggaran yang berlaku;

2. Tata cara pengadaan barang dan jasa mengikuti peraturan yang berlaku
terkait pembelian barang dan jasa dengan menerapkan prinsip transparan,

efektif dan efisien;
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Pelaksana kegiatan dalam pembelian dan pertanggungjawaban wajib

mematuhi peraturan terkait perpajakan;

Seluruh nominal pendanaan yang tertuang dalam Kontrak Pendanaan

sepenuhnya diperuntukkan bagi pelaksanaan kegiatan;

Seluruh pengeluaran dan pelaporan pada komponen biaya bersifat at cost/

sesuai dengan bukti riil yang dilampirkan;

Pelaksanaan PM-BEM diwajibkan membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dan laporan pertanggungjawaban penggunaan anggaran yang disesuaikan
dengan bukti pembelian yang sah sesuai dengan peraturan keuangan
dan dapat diverifikasi;



Kelompok biaya pada PM-BEM mengacu
pada ketentuan sebagai berikut:

Kelompok Biaya Teknologi dan Inovasi (minimal 60%)

Kelompok biaya teknologi dan inovasi yang diajukan minimal 60% dar total dana usulan
dan wajib merupakan teknologi dan inovasi yang berwujud. Kelompok biaya inm1 hanya
mencakup teknologi dan inovasi yang diserahkan kepada mitra dan termasuk belanja bahan
yvang akan menunjang pelaksanaan pemberdayaan pada mitra sasaran. Seluruh teknologi
dan inovasidalam kelompok biaya in1 wajib merupakan barang berwujud yang akan menjadi
barang milik negara yang diserahkan kepada mitra sasaran sehingga dalam pembeliannya
mengikuti ketentuan pembelian barang milik negara. Seluruh barang yang diberi kepada
mitra sasaran harus dilabeli sumber pendanaan dari DPPM dan logo Kemdiktisaintek serta
disertakan Berita Acara Serah Terima (BAST) aset.

Pertanggungjawaban kelompok biaya teknologi dan inovasi harus melampirkan kuitansi/
nota/bukti bayar nil yang sah dari pihak ketiga yang dapat diverifikasi dan sudah termasuk
didalamnya pembayaran pajak. Kuitansi/nota/bukti bayar tersebut minimal mencantumkan
informasi perusahaan/toko, terdapat nomor pengeluaran, tanggal transaksi, nama dan
jumlah barang, jenis barang, harga barang, total harga, nama pembeli, stempel perusahaan/
toko, dan/atau meterail pada setiap kuitansi/nota. Ketentuan lebih lanjut mengenai
kelompok biaya teknologi dan inovasi sebagai berikut:



Komponen pada kelompok biaya teknologi dan inovasi ini, terdiri dari dua komponen
yakni:

1. Pembelian/pengadaan barang/bahan produksi seperti bahan baku atau
komponen atau sub-komponen mengacu pada ketentuan perundang-undangan
yang berlaku;

2. Pembelian/pengadaan alat produksi seperti mesin dan peralatan mengacu pada

ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

Seluruh pembelian alat dan bahan pada komponen ini harus dibeli di
perusahaan/toko yang telah mematuhi ketentuan perpajakan.
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Kelompok biaya ini tidak boleh kurang dari 60% dan dapat lebih dari 60% jika

persentase anggaran pada kelompok biaya lainnya kurang dari ketentuan;
Tidak diperkenankan dipergunakan untuk pembelanjaan yang bersifat sewa;

Wajib merupakan benda berwujud, tidak diperkenan melakukan pembelian
berupa aplikasi/software, pembayaran tenaga kerja dll;

Pengadaan dan/atau pembelian teknologi dan inovasi berasal dari pihak ketiga
yang resmi, telah memenuhi ketentuan dan peraturan perpajakan;

Dalam pengusulan dan pelaporan, perlu mencantumkan rincian pengadaan
teknologi dan inovasi beserta spesifikasi alatnya sehingga jelas dan dapat
diketahui. Jika yang dicantumkan menggunakan satuan berbentuk paket diminta

untuk memerincinya;



6. Pengadaan dan/atau pembelian barang untuk produksi tidak diperbolehkan
untuk hal hal berikut:

« Pembangunan Sarana Prasarana; +« Pembelian lahan/tanah;
« Pembelian Furniture; « Pembelian binatang ternak;

« Renovasi memperluas ruangan, « Pembeliankendaraanoperasional;
konstruksi dli;
« Pembelian komputer, laptop, hp,
» Pembelian peralatan renovasi printer, kamera;
ruangan/bangunan;

7. Seluruh alat dan bahan dalam komponen ini menjadi barang milik negara yang
diserahkan kepada mitra sasaran dan harus dilabeli/stempel permanen pembernri

dana;

8. Seluruh komponen biaya teknologi dan inovasi ini bersifat at cost sesuail dengan
bukti ril yang bernilai ekonomis;

9. Pengadaan barang pada kelompok biaya teknologi dan inovasi diutamakan berasal

dari toko yang telah memiliki NPWP dan mematuhi ketentuan perpajakan;



2. Kelompok Biaya Pelatihan (maksimal 15%)

Kelompok biaya pelatihan yang diajukan maksimal 15% dari total dana yang disetujui.
Komponen biaya ini seluruhnya diperuntukkan untuk peningkatan keberdayaan mitra

sasaran dalam bentuk softskills yang mencakup penyelenggaraan sosialisasi, penyuluhan,
workshop atau lokakarya, Focus Group Discussion (FGD), pelatihan, dan kegiatan lainnya

yvang ditujukan untuk peningkatan kapasitas mitra sasaran. Komponen biaya ini bertujuan
untuk peningkatan kualitas pembelajaran, kualitas produk unggulan dan produktivitas

proses produksi di luar biaya perjalanan, investasi peralatan (teknologi dan inovasi), dan
bahan untuk mitra.

Pertanggungjawaban kegiatan kelompok biaya im diwajibkan menggunakan kuitansi ril
yvang dapat diverifikasi dan minimal mencantumkan informasi perusahaan/toko, terdapat

nomor pengeluaran, tanggal transaksi, nama dan jumlah barang, jenis barang, harga barang,
total harga, nama pembeli, stempel perusahaan/toko, dan/atau meterai pada setiap
kuitansi/nota dan merupakan tempat yang telah memenuhi ketentuan pajak.

Ketentuan kelompok biaya pelatihan sebagai berikut:

Pelaksanaan kegiatan workshop, sosialisasi, FGD, dan lain-lain diutamakan

menggunakan fasilitas dan/atau dana dari mitra sasaran atau dana mitra
pemerintah;

Kelompok biaya ini mencakup biaya makanan dan/atau kudapan dalam
pelaksanaan kegiatan workshop, sosialisasi, FGD dan/atau pelatihan;
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Biaya makanan dan/atau kudapan diatur sesuai wilayah dilaksanakannya
kegiatan;

Biaya kudapan bisa digunakan untuk pelaksanaan kegiatan luring minimal
2 jam, sedangkan untuk biaya makanan bisa digunakan untuk pelaksanaan

kegiatan luring minimal 4 jam; dan

Biaya makan dan/atau kudapan hanya dapat diberikan apabila melibatkan
mitra sasaran dan/atau mitra pemerintah. Kegiatan yang bersifat internal
(tanpa melibatkan mitra sasaran dan/atau mitra pemerintah) tidak dapat
dipertanggungjawabkan menggunakan komponen anggaran ini;

Seluruh kelompok biaya pelatihan bersifat at cost sesuail dengan bukti riil
yang bernilai ekonomi dan PMK yang berlaku.
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Satuan Biaya Konsumsi wajib disesuaikan dengan jumlah peserta
hadir dan tertera dalam daftar hadir;

Perancangan pengeluaran konsumsi dan kudapan wajib diperincikan
berdasarkan setiap kegiatannya. Pada pelaporannya wajib menyertakan
bukti rill pembelian konsumsi yang sah dan lengkap disertakan bukti
presensi sejumlah penerima konsums;

Penggunaan anggaran ini dimaksimalkan untuk pelaksanaan substansi

kegiatan;



3. Kelompok Biaya Perjalanan Dalam Negeri (maksimal 20%)

Kelompok Biaya Perjalanan yang diajukan maksimal 20% dari total dana yang disetujui.
Biaya ini mencakup perjalanan dalam negeri untuk pelaksanaan program, meliputi
biaya transportasi dan uang harian perjalanan dalam kota atau uang harian dengan
konsumsi yang diperuntukkan untuk tim dosen dan mahasiswa. Biaya transportasi dan
uang harian perjalanan/uang harian dengan konsumsidapat diklaim sesuai dengan bukti riil
yang sah, apabila tim dosen dan tim mahasiswa melakukan kegiatan di lokasi mitra sasaran.
Pertanggungjawaban pada komponen ini diharuskan sesuai dengan bukti pembayaran
yvang riil dan dapat diverifikasi. Minimal mencantumkan informasi perusahaan, tempat,
nomor pengeluaran, tanggal transaksi, keterangan perjalanan, total biaya perjalanan, nama
pembeli, stempel perusahaan dan merupakan tempat yang telah memenuhi ketentuan

pajak.
Ketentuan kelompok biaya perjalanan dalam negeri sebagai berikut:
1. Uang Harian, dapat diklaim dengan ketentuan

j@" Satuan Biaya Uang Harian dalam kota dapat digunakan apabila tim dosen atau
S

@7}. tim mahasiswa melakukan kunjungan kepada mitra sasaran tanpa mengeluarkan
biaya konsumsi;



Satuan biaya Uang Harian dengan konsumsi/rapat di luar kantor dapat

digunakan apabila tim dosen atau tim mahasiswa melakukan kunjungan kepada

mitra sasaran pada pelaksanaan pelatihan yang telah mengklaim uang konsumsi;

Satuan biaya uang harian dan uang saku tidak dapat diklaim secara bersamaan;

il

E Satuan biaya uang harian dan uang saku hanya dapat diklaim apabila tim dosen

7\

I_I

atau tim mahasiswa mengunjungi lokasi mitra sasaran;

2. Biaya Transportasi

Satuan biaya transport lokal atau transport antar kabupaten bagi tim dosen

B30

atau tim mahasiswa setiap mengunjungi lokasi mitra sasaran;

Pertanggungjawaban apabila menggunakan sewa kendaraan, wajib
mencantumkan kuitansi/nota sesuai ketentuan dengan menambahkan

aiy

lampiran foto mobil, stnk mobil dan KTP driver mobil;

Satuan biaya transport lokal atau transport antar kabupaten atau sewa

>

kendaraan tidak dapat diklaim secara bersamaan;



‘l

LARANGAN ATAU
PERHATIAN

BEBERAPA HAL YANG PERLU MENJADI
LARANGAN DAN PERHATIAN, DIANTARANYA:

4

N



—ll
3

f
Kelompok biaya perjalanan dalam negeriiniharus berkaitan dengan pengembangan

teknologi dan 1novasi yang diusulkan;

Biaya dalam negeri yang dianggarkan harus memiliki kaitan substansial dengan
pengembangan teknologi dan inovasi yang diajukan dan mengarahkan ke kegiatan
daring untuk efisiensi anggaran;

Perjalanan dinas diarahkan pada pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan

peningkatan keberdayaan mitra;

Kelompok biaya perjalanan tidak diperkenankan untuk perjalanan manajemen
program seperti untuk kepentingan monitoring dan evaluasi;

Setiap klaim pada komponen perjalanan dinas wajib disertai surat tugas dan
pimpinan perguruan tinggi/ LPPM/ LPM, bukti perjalanan/ pertanggungjawaban;

Perjalanan yang dianggarkan hanya diperbolehkan untuk di dalam negeri dengan
mengacu pada satuan biaya yang telah diatur di PMK;

Kelompok biaya perjalanan ini sudah mencakup juga biaya perjalanan tim dosen
dan tim mahasiswa dalam pelaksanaan seminar dampak;



Kelompok Biaya Lainnya (maksimal 5%)

Kelompok Biaya Lainnya maksimal 5% dari total dana yang diusulkan. Kelompok biaya
ini mencakup biaya pemenuhan biaya luaran wajib. Kelompok biaya lainnya hanya
diperbolehkan untuk pemenuhan luaran wajib saja dan pendaftarannya. Ketentuan

kelompok biaya lainnya dan komponen pembiayaannya terdiri atas:

1. Komponen pembiayaan luaran berita media massa;

2. Komponen pembiayaan luaran video dan komponen pembiayaan

luaran poster;



LARANGAN ATAU
PERHATIAN '

BEBERAPA HAL YANG PERLU MENJADI i - =
LARANGAN DAN PERHATIAN, DIANTARANYA:

Komponen biaya lainnya seperti ATK, perjalanan pengelolaan program,
monitoring dan evaluasi, dan pelaporan bersumber dari dana internal

perguruan tinggi;

Pertanggungjawaban kegiatan kelompok biaya ini diwajibkan menggunakan
kuitansi riil yang dapat diverifikasi dan minimal mencantumkan informasi
perusahaan/toko, terdapat nomor pengeluaran, tanggal transaksi, nama dan
jumlah barang/jasa, jenis barang/jasa, harga barang/jasa, total harga, nama
pembeli, stempel perusahaan/toko, dan/atau meterai pada setiap kuitansi/

nota dan merupakan tempat yang telah memenuhi ketentuan pajak;



Mekanisme

Usulan
Program

o O O




Secara umum tahapan pengusulan proposal PM-BEM akan disampaikan
DPPM melalui laman bima.kemdiktisaintek.go.id. Selanjutnya alur

pengusulan PM-BEM dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut:

Pengusulan

Pengumumamn Proposal

Submit
Usulan Lengkap

Persetujuan Anggota
Tim Dosen

Approval LPPM dan
Verifikasi Kelengkapan
Administrasi

Dikembalikan
Ditolak

Disetujui

Seleksi
Proposal

Penetapan
Pendanaan

TTD Kontrak
DPPM-LLDIKTLS

|
|
Administrasi | BT

)

TTD Kontrak

Substansi
Turunan

Pelaksanaan
Kegiatan

Laporan
Kemajuan

Monew
Internal
Validasi B
Luaran Laporan Akhir
— AR (D=
E3 == il x
= Penilaian Hasil/ Pelaksanaan Monew
5// Seminar Dampalk Kegiatan DPPM



Tahapan Pengumuman

Siklus PM-BEM diawali dengan DPPM mengumumkan penerimaan usulan proposal PM-BEM
melalui laman BIMA. Pengumuman penerimaan usulan proposal dilampiri dengan buku
Panduan Program Mahasiswa Berdampak:PM-BEM.

Tahap Pengusulan Proposal

Dosen pembimbing BEM dan mahasiswa secara internal melakukan koordinasi dan
penyusunan proposal. Mencari anggota tim dosen lainnya yvang memenuhi ketentuan
sesuail dengan panduan dan menyiapkan seluruh prasyarat dokumen yang ditentukan.

Secara umum dokumen proposal PM-BEM harus disusun dalam Bahasa Indonesia
sesuai dengan KBBI, ditulis secara ringkas, mengikuti kerangka pikir logis yang jelas,
dan menggunakan aturan sitasi Vancouver. Format usulan proposal sesuail dengan

bit.ly/LampiranG_Formatusulanproposal atau dapat diunduh di laman
bima.kemdiktisaintek.go.id

Usulan proposal PM-BEM akan diusulkan melalui akun BIMA ketua tim dosen. Setelah
ketua tim dosen mengunggah proposal di laman BIMA secara lengkap, anggota tim dosen
lainnya akan menerima persetujuan keanggotaan dan selanjutnya LPPM akan melakukan

persetujuan usulan proposal dan pengecekan kelengkapan dokumen administrasi.

LPPM dapat menyetujuil, mengembalikan, atau menolak usulan proposal. Proposal yang
dikembalikan oleh LPPM dapat direvisi dan diajukan ulang oleh ketua tim dosen. Proposal
yvang ditolak LPPM tidak dapat direvisi dan diajukan ulang. Proposal yang disetujuil LPPM
akan dilanjutkan pada tahapan seleksi oleh DPPM.



Tahap Seleksi Proposal

Seluruh proposal yang telah didaftarkan pada laman BIMA dan mendapatkan persetujuan
dari LPPM selanjutnya akan diseleksi oleh DPPM. Seluruh kewenangan seleksi usulan
dilakukan oleh DPPM dengan membentuk komite penilaian/reviewer yang ditunjuk oleh
DPPM. Tahapan seleksi terdiri atas 2 tahapan yakni seleksi administrasi, dan substansi.

Ketentuan lebih lanjut terkait seleksi administrasi dan substansi akan ditentukan oleh

DPPM berdasarkan hasil perumusan kebijakan DPPM.

Indikator penilaian seleksi administrasi dan Indikator penilaian substansi pada
bit.ly/Lampiran8_IndikatorSeleksiProposal Penilaian seleksi admnistrasi, dan substansi
adalah rangkaian tahapan penilaian, sehingga usulan yang tidak lolos pada satu tahapan

tidak akan lanjut pada tahapan penilaian selanjutnya.

Kriteria penilaian administrasi adalah usulan yang memenuhi keseluruhan dokumen
administrasi. Kriteria penilaian substansi adalah usulan yang memenuhi standar minimum

nilai yang ditetapkan DPPM.



Tahap Penetapan dan Pengumuman Pemenang

Setelah terlaksananya tahapan seleksi proposal, tahapan berikutnya adalah penetapan
usulan proposal yang akan didanai. Penerima pendanaan merupakan usulan yang telah
lolos seleksi administrasi, yang selanjutnya masuk ke seleksi substansi.

Penetapan penerima pendanaan didasarkan pada skor penilaian substansi, yang mana
penetapannya didasarkan pada ketersediaan anggaran dan jumlah proposal yang diajukan
serta faktor-faktor lain misalnya alokasi dana perklaster, pemerataan, dllnya. Tahap
penetapan tersebut mengikuti ketentuan sebagai berikut:

a. Penetapan usulan yang layak untuk didanal ditentukan oleh DPPM dengan
mempertimbangkan hasil dari tahapan seleksi dan ketersediaan dana;

b. Besaran biaya pendanaan yang ditetapkan merupakan kebijakan DPPM dengan
mempertimbangkan rekomendasi reviewer dan ketersediaan anggaran; dan

c. Penetapan usulan yang didanai diinformasikan melalui laman BIMA. ~



. Seleksi Administrasi Merdeko
1 W Perlu pencermatan kelengkapan semua dokumen yang ada dalam
=4 ¥ao. proposal agar dapat lolos administrasi

i, Seleksi Substansi
4| Pelajari dengan baik panduan Bima dan ikuti semua petunjuk penulisan

——

sk "4 substansi yang diminta

[ Penentuan skema dan fokus
\[—i % .. Perlu dipelajari skema yang sesuai dengan latar belakang

pengusul dan fokus yang terkait
Luaran
c t t  Cermati luaran yang dijanjikan, keterlibatan mahasiswa
a a a“ =72 dalam MBKM, pembagian tugas dalam tim
8- Anggaran dan Investasi mitra

» & Perhatian kesesuaian anggaran dan jumlah
*investasi yang diberikan pada mitra
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